01. Perkenalan 


"Manda, ke ruanganku sekarang!" Begitulah perintah Barra. 
Sesaat kemudian, seorang perempuan menyembulkan 
kepalanya dari balik pintu. 


"Ada yang bisa saya bantu pak?" Amanda tersenyum 
dengan begitu ramah, untuk hari ini dia sudah berkali-kali 
keluar masuk ruangan bosnya. 


"Sini," Barra menepuk pahanya, mempersilahkan Amanda 
untuk duduk di pangkuannya. 


Amanda bergidik ngeri, dia menggeleng pelan. "Nanti ada 
yang masuk pak." 


"Gak akan ada yang berani masuk selama kamu ada di 
dalam ruangan ini, ayo, kesini." Barra mengulirkan 
tangannya. 


Amanda menurut, dia menatap Barra yang sudah ada di 
depannya. 


"Disini aja," tawar Amanda. 


Barra menghela nafas, kemudian dia langsung menarik 
tangan Amanda dan membuat perempuan itu duduk 
dipangkuannya. 


"Mas ini di kantor," cegah Amanda. Dia tidak enak sendiri 
jika nantinya ada yang memergoki mereka berdua. 
Walaupun hubungannya dengan sang bos sudah diketahui 
oleh banyak orang. 


"Aku cuma mau peluk kamu sebentar, pusing," gumam 
Barra. Dia menyusupkan kepalanya pada ceruk leher 


Amanda. 
"Kamu sakit?" 


Barra menggeleng, dia semakin mengeratkan lingkar 
tangannya pada perut Amanda. 


Cukup lama keduanya hanya diam, Manda juga tidak berani 
berbicara, takut hal itu akan mengganggu Barra. 


Barra menjauhkan kepalanya dari ceruk leher Amanda, 
kemudian menatap Amanda dengan dalam. Permpuan yang 
begitu dia cintai, perempuan yang sudah mengisi hari- 
harinya selama setahun ini. 


"Nanti kamu jadi ikut ke rumah kan?" 
Amanda diam, dia ragu untuk ikut bersama Barra. 
"A-aku..." 


"Aku mau ngenalin kamu sama Maurin, hari ini dia ulang 
tahun." 


Amanda semakin takut, dia takut akan menerima penolakan 
dari keluarga Barra. 


Barra yang mengerti kecemasan di wajah Amanda 
tersenyum, "Gak usah takut, gak banyak kok yang dateng. 
Cuma keluarga inti aja, mau ya?" 


Dengan terpaksa Amanda mengangguk, dia tidak mungkin 
mengecewakan Barra. 


KKK 


Amanda melangkah ragu untuk masuk kedalam, tangannya 
terasa begitu dingin. Dia sangat cemas, ini adalah 


pertemuan pertamanya dengan keluarga Barra, bagaimana 
jika nanti mereka menolak kehadirannya? Dan berbagai hal 
buruk menghantui pikirannya. 


"Kok diem? Ayo masuk." 


Amanda menarik nafas dalam-dalam, kemudian kembali 
melangkah mengikuti Barra. 


Rumah ini begitu besar, 2 kali besar rumahnya mungkin. 
Banyak pernak-pernik yang menghias sudut ruangan. 
Sangat mahal, pikir Amanda. 


"Papi." Seorang gadis yang menginjak usia remaja berlari 
menghambur dalam pelukan Barra. 


Pria itu memeluk gadisnya, membawanya ke dalam 
gendongannya. 


"Maurin udah nungguin papi dari tadi tau," adu Maurin 
dengan wajah cemberutnya. 


"Maaf ya sayang, tapi papi gak telat kan?" 


Maurin menggeleng, dia turun dari gendongan Barra. 
Tatapannya tajam dan menusuk ke arah Amanda yang 
berdiri tepat di belakang Barra. 


"Dia siapa?" 


Barra mengikuti arah pandangan Maurin, kemudian 
tersenyum. Dia membawa Amanda berdiri di sebelahnya. 


"Kenalin, namanya tante Amanda." 


Mata Maurin memicing, "Aku gak mau punya mami baru, 
aku gak mau papi nikah lagi!" 


Maurin berteriak dengan kencang, kemudian berlari menaiki 
tangga. Tak lama terdengar suara pintu yang ditutup 
dengan kencang. 


Amanda menunduk, baru 5 menit dia bertemu dengan putri 
kekasihnya namun yang didapat adalah penolakan yang 
begitu kuat. 


"Maafin Maurin ya? Biar aku yang bicara sama dia, ayo, aku 
anterin kamu ke taman belakang, keluarga aku yang lain 
ada di sana." 


Amanda mengangguk, dia mengikuti Barra. 


"Nah itu Barra. Lho Maurin mana? Tadi katanya mau jemput 
kamu ke depan," ucap wanita paruh baya yang sedang 
sibuk menaburi bumbu pada daging yang akan di bakar. 


"Maurin ke kamar sebentar ma, oh iya, kenalin, Amanda. 
Calon istri Barra." 


Amanda tersenyum semanis mungkin disaat keluarga Barra 
menatapnya dengan tajam. 


"Kamu duduk dulu disana ya, bisa kan kenalan sendiri?" 
"Iya." 


Sepeninggal Barra, Amanda berdiri dengan canggung di 
sebelah Ratih. "Malam tante, saya Amanda." 


Ratih hanya mengangguk, kemudian melanjutkan 
aktivitasnya. 


"Wah cantik banget calon istrinya abang, hallo aku Sasmita, 
panggil aja Mita. Sepupunya Barra." 


Amanda tersenyum, "Manda." 


"Nah kalau yang lagi nyiapin arang itu Dion, suami aku. 
Terus dua krucil yang asik main gadget itu anak aku, 
namanya Elia dan Lio. Mereka kembar." 


"Mereka lucu banget," ucap Amanda. 


"Kalau tagi banyak tingkah, bikin pusing." Mita tertawa. 
"Yaudah yuk duduk dulu, kita siapin cemilannya aja." 


KKK 


Barra mengetuk kamar putrinya berulang kali, namun pintu 
tak kunjung terbuka. 


"Maurin, buka dong pintunya. Papi pengen masuk nih, papi 
belum ngucapin selamat ulang tahun buat Mawmaw," ucap 
Barra. Dia tidak berhenti membujuk Muarin untuk membuka 
pintunya. 


"Buka ya? Setelah itu papi kasih hadiah deh." 


Tak lama kemudian pintu terbuka, menampakan wajah 
sembab Maurin. 


"Maurin gak mau kado! Maurin mau, papi jangan nikah lagi," 
gumam Maurin dengan suara paraunya. 


Barra dengan sabar menuntun Maurin untuk masuk ke 
dalam, mereka duduk di ranjang. 


"Selamat ulang tahun yang ke 12 anaknya papi, semoga di 
umur Maurin yang sekarang Mawmaw makin sayang sama 
papi, jadi anak yang berbakti yang baik dan nurut sama 
papi." Barra menyingkirkan helaian rambut Maurin 
kebelakang telinga. 


"Semoga Mawmaw jadi anak pinter, makin cantik dan baik 
terus sama semua orang." 


Maurin memeluk tubuh Barra, dia semakin menangis saat 
Barra membalas pelukannya. 


"Jangan nangis dong, ini hari ulang tahunnya Maurin Iho," 
hibur Barra. 


"Kita turun yuk, oma dan yang lainnya udah nungguin di 
taman belakang." 


aaa 


Amanda cukup lega saat keluarga Barra menerima 
kehadirannya dengan hangat, terutama Mita. Dia tidak tau 
apa yang terjadi kalau saja Mita tidak ada disini, Karena 
sejak tadi Ratih tidak mengajaknya bicara sama sekali. 
Seolah Amanda tidak ada disana. 


"Aku kaget banget waktu Barra posting tangan cewek pake 
cincin di whatsappnya, aku ikut seneng saat dia kembali 
menemukan perempuan untuk mendampingi hidupnya," 
ucap Mita. 


"Pasti kamu udah taukan tentang masa lalu Barra, dia 
menikah karena 'kecelakaan' dan hadirlah Maurin, tapi 
sayangnya mama Maurin meninggal saat melahirkan anak 
kedua mereka, 5 tahun lalu." 


Amanda mengangguk, Barra memang sudah menceritakan 
semuanya. Dia akui, Barra sangat terbuka kepadanya, tidak 
ada yang ditutupi dari Barra. 


"Dan sejak saat itu, Barra seakan menutup diri. Makanya aku 
kaget saat tau dia mau nikah lagi, aku ikut seneng 
dengernya." 


"Mita, tolong ambilkan piring di dapur. Mbak Tatik lagi iris 
daging." 


"Iya tante," jawab Mita. "Aku tinggal sebentar ya." 
Amanda mengangguk. 


Setelah Mita pergi, Ratih duduk di depan Amanda, 
mengamati perempuan itu dengan teliti. 


"Kamu butuh uang berapa? Biar saya kasih, tapi tinggalkan 
anak saya," bisik Ratih, tatapannya tajam seolah menikam 
lawan bicaranya. 


Wahhh aku deg-degan mau nulis cerita tentang duda 
lagi, wkwk. Semoga cerita ini pembacanya banyak 
yaa 


02. Penolakan 


Happy Reading! 


Amanda tidak menyangka akan dipandang begitu rendah 
oleh mama Barra. Dia menggelengkan kepala, "Enggak 
tante, Manda gak butuh uang. Manda benar-benar tulus 
sayang sama Mas Barra." 


Ratih tersenyum mengejek, "Kamu bisa dapat uang karena 
kerja di kantor Barra, dan bisa saya tebak, kamu bukan dari 
keluarga terpandang." 


Amanda mengangguk dan tersenyum tipis, "Saya memang 
dari keluarga sederhana tante, tapi kalau tante berfikiran 
saya menikah dengan Mas Barra hanya karena uang, tante 
salah." 


"Halah, saya tau perempuan kampung itu kayak gimana! 
Gak usah munafik." 


Amanda menunduk, tidak lagi menanggapi perkataan Ratih. 


"Asik banget sih ngobrolnya." Barra duduk di sebelah 
Amanda dengan Maurin yang berada di pangkuannya. 


"Mama mau ke toilet dulu," ucap Ratih. 


Barra mengangguk. Dia mengusap rambut Maurin, anaknya 
masih enggan menatap Amanda. 


"Sayang, kenalan dulu dong sama tante Manda." 


Maurin menggeleng. 


"Ayo dong, tante Manda baik Iho. Dia beliin kado buat 
Maurin, pengen liat kadonya gak?" 


Lagi-lagi Maurin menggeleng. 


"Gak papa mas, mungkin Maurin lagi pengen manja- 
manjaan sama kamu." Sebisa mungkin Amanda tersenyum, 
walau dalam hatinya terasa begitu sesak. Dia berusaha 
menarik nafas berulang kali secara diam-diam, untuk 
menghalau tangisnya. 


"Ayo, Maw, kenalan dulu sama tante Manda. Papi marah Iho 
kalau kamu gak mau kenalan," ancam Barra. 


Ajaibnya Maurin langsung menatap Amanda dan 
mengulurkan tangan kanannya, "Maurin," gumamnya tidak 
jelas. 


Amanda dengan senang hati menerima uluran tangan itu, 
"Amanda, kamu bisa panggil tante Manda." 


"Hmm." 


Buru-buru Maurin melepas tangannya dan kembali memeluk 
Barra. 


"Ih anak ABG manja banget sama papinya, kalah sama Lio 
dan Elia," cibir Mita. 


Maurin mendengus tak suka, "Tante berisik!" 
"Gak malu tuh sama maminya?" Goda Mita. 


"Mami udah di surga," jawab Maurin, tiba-tiba suaranya 
melemah. Tak lama kemudian dia menangis di leher Barra. 
"Maurin kangen sama mami." 


Barra menatap tajam ke arah Mita sebagai tanda protesnya, 
kemudian menusap punggung Maurin yang bergetar. 


"Kan udah janji gak boleh nangis, nanti mami sedih liat 
Maurin nangis begini," Barra berusaha menjauhkan kepala 
Maurin dari lehernya. "Besok kita ke makam mami, papi janji 
gak akan pulang malem lagi." 


"Janji?" 
"Iya sayang. Udah jangan nangis lagi dong, hapus air 
matanya. Hari ini kan hari ulang tahun Maurin, harus happy 
dong." 


Amanda yang melihat semuanya mendadak minder, apakah 
dia bisa sedekat itu dengan Maurin nanti? 


"Maafin tante ya," ucap Mita. "Makan aja yuk, steak pesenan 
Kamu udah jadi tau." 


"Kalau gak enak aku minta kado dobel dari tante!" 


Mita terkekeh mendengarnya, kemudian mengangguk. "Iya. 
Apa sih yang enggak buat tuan putri. Kita makan disana 
yuk, bareng Lio sama Lia." 


Maurin mengangguk, kemudian turun dari pangkuan Barra 
dan pergi bersama Mita. 


"Maurin sayang banget ya sama Mbak Winda?" 
Barra mengangguk, "Dia deket banget sama maminya." 


"Mas Barra pasti juga sayang banget kan sama Mbak 
Winda?" 


Barra tersenyum, dan mengangguk, "Dia adalah wanita 
yang sangat baik, dan sayang sama keluarganya." 


"Mas," 

"Hem?" 

"Kayaknya aku gak bisa---" 

"Stop Manda, kita udah bahas hal ini sebelumnya. Ini cuma 
masalah waktu, aku yakin lama-lama Maurin bisa terima 


kamu." 


Amanda mengangguk lemah, sebenarnya bukan itu yang 
menjadi kegelisahannya sekarang. Pikirannya ada pada 
perkataan Ratih tadi. 


"Kok jadi bengong, makan yuk. Yang lain udah pada makan." 


aaa 


Maurin menatap kesal ke arah Barra, pasalnya dia ingin 
membuka kado bersama papinya. Tapi Barra justru akan 
mengantarkan Amanda pulang. 


"Sebentar aja sayang, nanti setelah papi pulang kita buka 
kadonya," jelas Barra. 


Maurin menggeleng, "Nanti aku keburu ngantuk papi." 
"Gak lama kok, 30 menit, oke?" 


"Papi kan bisa pesen taksi buat dia." Maurin menunjuk 
Amanda dengan telunjuknya. 


"Maurin, gak sopan. Papi janji, 30 menit aja." 


"Mas, gak papa biar aku naik taksi aja," ucap Amanda. 


Barra menggeleng dengan tegas, "Ini udah malem Manda, 
bahaya. Biar aku anterin." 


"Maurin sebel sama papi!" 


Barra menatap pasrah ke arah Maurin yang berlari ke arah 
kamarnya. 


"Aku pulang sendiri aja mas." 
"Enggak. Ayo, aku antar pulang." 


Barra mengandeng Manda masuk ke dalam mobilnya, 
secepat mungkin dia harus sampai ke rumah kembali. 


"Makasih ya mas, kamu hati-hati pulangnya. Jangan 
ngebut," ucap Amanda. 


"Iya sayang, kamu istirahat ya." 


Barra memberi kecupan singkat di kening Amanda sebelum 
kembali melajukan mobilnya. 


Amanda melangkah dengan gontai masuk ke dalam 
kontrakannya. 


"Cie... yang habis ketemu sama calon mertua." 
"Apaan sih Rim, ngagetin aja." 


"Cerita dong, gimana tadi?" Rima mendekat ke arah Manda 
yang duduk di atas ranjang. "Kok mukanya murung gitu?" 


Amanda menghela nafas, "Ternyata punya hubungan sama 
orang kaya itu rumit ya Rim." 


"Ha? Gimana-gimana? Rumit?" 


Amanda mengangguk. 


"Mereka pikir aku cuma mau hartanya Mas Barra, mamanya 
sih yang bilang begitu. Gak tau yang lain." 


"Ih kok gitu banget sih calon ibu mertua lo, amit-amit gue 
punya mertua kayak gitu." 


"Anaknya Mas Barra juga gak suka sama aku deh kayaknya." 
"Barra tau soal ini?" 


"Soal anaknya? Tau. Tapi kalau soal mamanya kayaknya gak 
tau deh, aku juga gak mau cerita sama dia. Takutnya nanti 
malah jadi beban." 


"Yang sabar ya beb," Rima memeluk Amanda dari samping. 
"Terus rencana lo selanjutnya gimana?" 


"Gak tau." 


Rima menatap Amanda, "Ya kalau cinta pertahanin lah, 
berjuang!" 


"Aku emang cinta banget sama Mas Barra, sama Maurin 
juga, walaupun baru ketemu tadi," 


"Anaknya namanya Maurin?" 
"Iya." 


"Semoga yang terbaik buat lo aja deh, lo itu orang baik. Gue 
yakin bakalan dapet jodoh orang baik juga." 


"Aamiin. Gue mandi dulu deh, badan udah lengket banget." 


"Abis ngapain lo sama Barra?" 


Amanda menjita kepala Rima, "Ngeres aja pikiran lo!" 


Semoga kalian suka sama cerita ini ya gaes! Jangan 
lupa tambahkan ke library kalian 


03. Pemakaman 


Banyak yang nanya kelanjutannya, jadi harus di vote dan 
Komen juga yaa. 


Happy Reading! 





"Papi ayo! Aku udah siap." 


Maurin berdiri di depan pintu rumah, di teras, Barra sudah 
menunggu putrinya sejak 15 menit yang lalu. 


Sesuai janjinya kemarin, sore ini Barra akan mengajak 
Maurin pergi ke kuburan Winda. 


"Kita jemput tante Manda dulu ya, setelah itu kita ke 
kuburan Mami," ucap Barra. 


Bibir Maurin otomatis mengerucut, dia melipat tangan di 
depan dada. 


"Kenapa sih?" Barra mengusap ramput Maurin dengan 
tangan kirinya, sedangkan tangan kanan tetap memegang 
kemudi. 


"Aku gak suka. Pasti nanti mami sedih kalau papi bawa 
perempuan itu ke sana," jawab Maurin. Matanya 
memancarkan kesedihan. 


"Kata siapa mami sedih? Maurin tau enggak, tante Manda 
itu dulu temennya mami," ucap Barra memberitahu. 


Mata Maurin sedikit menyipit menatap Barra, "Dia juga yang 
udah buat mami pergi kan? Kalau aja, waktu itu tante 


Manda langsung bawa mami ke rumah sakit, pasti sekarang 
mami masih hidup." 


Barra menghela nafas pelan, ternyata putrinya masih saja 
salah paham dengan kejadian beberapa tahun lalu. 


Saat itu Winda dan Manda sedang berbelanja, Muarin juga 
aja disana. Paginya Winda sudah berpamitan akan ke mall 
untuk membeli perlengkapan calon adik Maurin. 


Namun kejadian tak terduga menimpa mereka, Maurin yang 
saat itu masih kecil mendadak berlari ke arah jalan raya. 
Winda sebagai seorang ibu tentu akan selalu menjaga 
anaknya, dan saat itu keduanya tertabrak mobil. 


Mereka jatuh saling berpelukan, tidak ada luka yang serius 
pada Maurin. Tapi Winda mengalami pendarahan yang 
cukup hebat. Jarak mall dan rumah sakit yang jauh juga 
menjadi pemicunya. 


Winda terlambat diberi pertolongan dan meninggal dunia, 
bersama bayi di kandungannya sesaat dia selesai operasi. 


"Seharusnya mami masih sama kita, sama adik juga! Kenapa 
waktu itu tante Manda gak langsung bawa mami ke rumah 
sakit? Kenapa harus nunggu ambulance yang dateng? Tante 
Manda kan bisa bawa mobil," ucap Maurin dengan 
menggebu. 


"Jangan bahas itu lagi ya, kita udah sampe di rumah tante 
Manda. Kamu mau ikut turun sama papi?" 


Maurin menggeleng. 


"Yaudah, kamu tunggu di mobil. Papi panggil tante Manda 
sebentar." 


Barra langsung turun dari mobilnya, kemuidan membawa 
Amanda untuk ke mobil dan mulai melanjutkan 
perjalanannya lagi. 


"Tadi tante buat nugget pisang, Maurin mau coba?" 


Amanda mengulurkan kotak bekalnya ke arah Maurin, 
tentunya dengan senyum dan berharap Maurin akan 
menerimanya. 


"Itu, ditawarin tante Manda kok diem aja sih? Kamu gak 
mau?" Tanya Barra. 


Maurin menggeleng acuh. Hal itu membuat Manda merasa 
kecewa. Dia menajuhkan tangannya. 


"Aku mau dong, tapi suapin ya? Aku lagi nyetir," ucap Barra. 
"Biasanya papi bisa makan sendiri," protes Maurin. 


"Gak papa dong, sekali-sekali. Aa dong Man." Barra sedikit 
mengarahkan wajahnya ke samping dan membuka 
mulutnya lebar-lebar. 


Walau dengan ragu, Amanda mulai menyuapi Barra. Barra 
tersenyum puas di buatnya. 


"Emm... enak banget, coklatnya berasa," ucap Barra. 
"Papi lagi iklan?" Tanya Amanda dengan wajah datarnya. 


Barra tertawa, "Cobain dong Maw, nanti nyesel Iho kalau gak 
nyobain." 


"Gak!" 


"Yakin? Enak banget padahal," pancing Barra. 


Maurin tampak menghela nafas kesal, kemudian dia 
mengulurkan tangannya ke belakang, kode untuk meminta 
makanan itu dari tangan Amanda. 


"Itu tangannya ngapain?" Tanya Barra. 


"Kata papi suruh nyobain," jawab Maurin. "Mana tente? Biar 
aku cobain." 


Amanda lansung memberikan makanan itu kepada Maurin. 
Dia begitu memperhatikan ekspresi Maurin saat mengunyak 
makanannya. 


"Enak gak? Diem aja." Barra menyenggol lengan Maurin 
dengan tangannya. 


"Hmm." 
"Hmm? Apa itu?" 
"Enak," jawab Maurin. 


Amanda tersenyum lega, walapun Maurin masih belum 
menerimanya dia akan terus berusaha agar anak itu luluh. 
Karena dengan ini, dia bisa memenuhi permintaan terakhir 
dari Winda. 


aa 


Maurin menatap batu nisa itu dengan sayu, dia ingin 
menangis. Tapi dia tidak sanggup membuat maminya 
bersedih disana. 


"Udah berdo'a buat mami?" Tanya Barra. 
Maurin mengangguk, "Udah." 


"Maurin mau nangis ya?" 


"Maurin gak boleh nangis disini, kan Maurin udah janji sama 
papi." 


Barra mengusap rambut anaknya dengan sayang. 
"Mau pulang sekarang?" 


"Pengen main, aku udah lama gak main sama papi," jawab 
Maurin. 


"Sama tante Manda juga ya?" 


Maurin menatap sekilas ke arah Amanda yang hanya 
menunduk, kemudian dia mengangguk singkat. 


Maurin dan Barra begitu menikmati permainan mereka, 
Amanda hanya diam mengamati. Dia cukup sadar diri untuk 
tidak merusak suasana hati Maurin yang tampak begitu 
bahagia ketika bermain dengan papinya. 


"Papi curang terus." 


"Lho kok curang? Kamu terima kekalahan aja, emang papi 
jago mainnya. Papi dulu ikut ekskul basket dari smp," jawab 
Barra. 


"Ah gak asik," Maurin duduk disebelah Manda, tangannya di 
kibaskan ke arah wajahnya karena gerah. 


"Tante punya tisu, ini, buat lap keringat kamu." 


Tanpa menjawab, Maurin langsung mengambil tisu iti dari 
tangan Amanda. Kemudian dia sedikit menggeser tubuhnya 
menjauh saat sadar dia terlalu dekat dengan Amanda. 


"Kamu juga mas." 


Barra mengangguk. 


"Setelah ini kita makan ya, Maurin mau makan apa?" Tanya 
Barra. 


"Mekdi," jawab Maurin. 

"Gak bosen apa makan ayam terus?" 
Maurin menggeleng santai. 

"Ada es krim baru pi." 


"Lain kali aja ya, sekarang kita makan di sana," Barra 
menunjuk sebuah restoran korea yang berada tak jauh dari 
mereka. 


"Gak bisa diet dong," protes Maurin. 


"Makan mekdi juga bikin gendut, udah kita makan disana 
aja," putus Barra. 


Menunggu 75 vote dan 15 komentar untuk update 
selanjutnya. 


Dikepala terngiang "hereudang" nah gimana noh nulisnya 
wkwk. Itu artinya apa sih? 


04. Restu dari Maurin 


Happy Reading! 





Hari ini Amanda terlihat lebih banyak tersenyum, mengingat 
hari kemarin Maurin sudah mulai menganggap 
keberadaannya membuat hatinya terasa senang. 


Paling tidak, alasan untuk tetap bertahan bersama Barra 
menjadi semakin kuat. Walau calon ibu mertuanya belum 
menunjukkan tanda-tanda restunya. 


"Amanda." 


Amanda tersadar dari lamunannya ketika suara Barra 
menginterupsi. 


Dia kemudian berdiri dengan kepala sedikit menunduk. 
"Ada yang bisa saya bantu pak?" 


"Kenapa gak makan siang? Aku liat dari tadi kamu banyak 
melamun," ucap Barra. 


Amanda tersenyum. 


"Enggak kok, saya tidak melamun pak. Bapak mau makan 
siang di luar atau delivery?" 


"Kita makan di luar," jawab Barra. 
"Kita?" Ulang Amanda. 


Barra mengangguk. 


"lya, kita. Sama Maurin juga, kita jemput dia di sekolahnya 
sekarang." 


"Tapi ini belum jam pulang sekolahnya Maurin." 


"Kamu udah hafal sama jam sekolahnya Maurin ternyata," 
ucap Barra membuat Amanda tersipu malu. 


"Katanya dia pulang cepet, tadi Maurin telpon, minta makan 
siang bareng, sama kamu juga," lanjut Barra. 


"Kamu gak bohongin aku kan?" Tanya Amanda, wajahnya 
terlihat tampak harap-harap cemas. 


"Bukan kamu yang maksa Maurin buat makan siang bareng 
aku kan?" 


Barra mengacak rambut Amanda dengan gemas. 
"Ish, nanti di liat orang. Malu," protes Amanda. 


"Dia sendiri yang minta, katanya dia mau ngomong sesuatu 
sama kamu." 


"Mau ngomong apa?" Tanya Amanda. 
"Aku gak tau, kan Maurin yang mau ngomong." 


Amanda mendesah lesu, "Aku takut dia makin gak suka 
sama aku." 


"Enggak. Kamu jangan mikir aneh-aneh gitu lah, mendingan 
sekarang kita jemput Maurin biar semuanya jelas." 


"Tapi ini beneran Maurin yang minta kan? Bukan mas yang 
minta?" Tanya Amanda untuk kesekian kalinya. 


Saat ini mereka sudah dalam perjalanan menuju sekolah 
Maurin. 


"Maurin yang minta, tuh, nanti tanya sendiri sama orangnya 
kalau gak percaya." 


Barra menepikan mobilnya saat sampai di depan sekolah 
Maurin, di sana Maurin sudah menunggu bersama murid- 
murid yang lainnya. 


Amanda otomatis membuka pintu dan turun dari mobil. Ini 
adalah kebiasaannya, Maurin yang akan duduk di depan 
bersama Barra. 


"Ngapain tante turun?" Tanya Maurin. 
Kening Amanda mengkerut bingung. "Kenapa?" 
"Tante masuk, aku lagi pengen duduk di belakang." 


Amanda menurut, mereka secara bersamaan masuk dan 
duduk di bangku masing-masing. 


Barra melajukan mobilnya dalam diam, sesekali dia melirik 
Maurin dari balik kaca spion. 


"Papi ngapain liatin Maurin, liat jalannya." 


Barra terkekeh mendengar ucapan putrinya, "Mawmaw 
kenapa diem aja? Kita mau makan dimana?" 


"Kata papi, papi udah reservasi tempat makan. Maurin 
terserah papi aja," jawab Maurin. 


"Oke." 


Mereka bertiga menikmati makan siang dengan tenang, 
Amanda yang lebih banyak diam. Dia hanya memperhatikan 


setiap interaksi yang dilakukan Barra dan Maurin. 
"Papi aku mau es krim." 


Barra mengangguk, "Bilang sama mbak yang ada di sana 
ya, Maurin berani kan?" 


"Ya berani lah." 

"Kamu mau juga?" Tanya Barra kepada Amanda. 
"Enggak usah mas." 

"Yaudah, Maurin pesen satu aja buat Maurin," ucap Barra. 
"Mas," 

"Hm?" 


"Aku beneran takut, Maurin mau ngomong apa ya sama 
aku?" 


Barra menggenggam tangan Amanda dan mengusapnya 
pelan, "Gak papa, semua akan baik-baik aja. Percaya sama 
aku," 


"Tapi mas---" 


"Nih buat tante," Maurin meletakkan satu cuo es krim rasa 
vanilla di hadapan Amanda. 


"Buat tante?" 


Maurin mengangguk, "Kata papi, tante juga suka es krim. 
Kenapa tadi gak mau waktu di tawarin sama papi?" 


Amanda tersenyum tipis, "Gak papa." 


"Makan," ucap Barra. 


Amanda memakan es krimnya dengan cepat, dia sudah 
diburu rasa penasaran. 


"Kata papi, Maurin mau ngomong sesuatu sama tante. 
Bener?" Tanya Amanda. 


Maurin mengangguk. 
"Mau ngomong apa?" 


Maurin sedikit menghela nafas, dia menatap Barra dan 
Amanda secara bergantian. 


"Semalem aku mimpi, ketemu mami." 
"Maw---" 

"Papi, Maurin belum selesai biacara." 
"Oke, lanjutin," ucap Barra. 


"Kata mami, aku gak boleh kayak gini terus. Mami sedih liat 
aku," 


Amanda menggigit bibirnya, dia sedikit takut mendengar 
setiap kata yang akan keluar dari bibir Maurin. 


"Maurin mau minta maaf sama papi, sama tante juga." 


"Apalagi Maurin udah jahat banget sama tante Manda, 
maaf," lanjutnya. 


Amanda menggeleng, "Maurin gak salah, Maurin gak perlu 
minta maaf sama tante." 


"Tante baik, pantes papi bisa suka sama tente." 


"Maw," 


"Aku gak papa kalau papi mau nikah sama tante Manda," 
ucap Maurin. 


Barra hampir tersedak mendengarnya, ini berita baik. 
"Kamu serius sayang?" 
Maurin mengangguk. 


"Maurin akan belajar terima tante Manda, tapi Maurin gak 
akan pernah rela kalau tante Manda gantiin posisi mami. 
Mami harus tetap ada di dalam hati Maurin dan papi." 


"Itu pasti sayang, tante Manda juga begitu. Tante Manda 
pasti juga sayang sama mami," jawab Barra. 


Dia menggeser duduknya untuk memeluk Maurin. 

"Papi akan tetap sayang sama aku dan mami kan?" 

Barra mengangguk. 

"Iya. Kalian punya tempat tersendiri di hati papi." 

Amanda yang belum percaya dengan apa yang dia dengar 


hanya menangis, ini semua terasa seperti mimpi. Mimpi 
yang begitu indah. 


Cari waktu luang buat ngetik di bulan puasa itu 
mayan susah, dan otak gak encer kalau siang wkwk. 


Maaf ya kalau updatenya lama 


05. Hari Pernikahan 
Biar gak bertele-tele, dicepetin ya gaes 


Happy Reading! 


Amanda duduk menatap bayangan dirinya di cermin, hari 
ini adalah hari penting yang akan dia ingat selalu seumur 
hidup. Hari dimana dia akan resmi menjadi seorang istri dari 
Barra. Laki-laki yang sempat dia kagumi jauh sebelum Barra 
menikah dengan Winda. 


Ternyata begitu banyak rencana Tuhan yang 
mengejutkannya. Menikah dengan Barra bagaikan sebuah 
mimpi. 


"Nduk." 


Sapuan lembut di bahu Amanda membuatnya tersadar. Rini 
tersenyum menatap putri pertamanya. Setitik air mata 
menetes tanpa di minta. 


"Ibu," Amanda menggenggam keduabtangan Rini dan 
menciumnya. 


"Kamu cantik banget pake kebaya ini," puji Rini. 


"Manda minta do'a dari ibu, semoga pernikahan Manda 
berjalan lancar." 


Rini mengangguk, "Pasti nduk, ibu selalu mendo'akan kamu. 
Semoga pernikahanmu langgeng, jadi istri yang baik dan 
nurut sama suami. Jangan lupa hormati mertuamu." 


Amanda mengangguk, walau sebenarnya dia sedang 
menyiapkan mental dan menguatkan hatinya. 


Dia tau persisi jika Ratih belum bisa menerimanya sebagai 
calon menantu. 


"Hey, jangan nangis. Nanti dandanannya luntur, kata 
adikmu ini bayarnya pasti mahal." 


Rini mengambil tisu di atas meja, dan menempelkannya 
pada sudut mata Amanda yang berair. 


"Dito dimana bu?" 


"Adikmu sudah di depan, duduk bareng pakde mu. Dia 
ikutan gerogi karena mau nikahin mbaknya," ucap Rini 
disertai kekehannya. 


"Amanda janji sama ibu, walaupun Manda udah nikah, 
Manda akan tetap kirim uang bulanan seperti biasanya. 
Manda masih bisa kerja kok," ucap Amanda. 


Rini menggeleng pelan, "Jangan terlalu dipikir, ibu masih 
bisa usaha dari warung. Walau kecil-kecilan, tapi tetap bisa 
buat makan. Adikmu itu juga nyambil kerja di toko baju, apa 
itu namanya, distro kalau ibu gak salah." 


Amanda mengangguk, "Dito emang sempet bilang sama 
Manda kalau dia kerja parttime di distro bu. Tapi kan 
pulangnya malam terus, nanti kuliahnya dia gimana, terus 
nanti yang jagain ibu kalau malam siapa?" 


"Ibu gak perlu dijagain, jam 10 Dito udah pulang, paling 
ngaret ya jam 11 udah sampa rumah. Kalau masalah 
belajarnya dia, adikmu itu pasti bangun jam 3 pagi buat 
sholat, terus belajar. Insha Allah semuanya baik-baik aja." 


"Tapi ibu jangan sampe kecapekan ya, bilangin Dito juga. 
Fokusnya itu cukup belajar, jadi orang pinter." 


Rini mengangguk, "Iya, dia pasti juga udah paham." 
"Ehem... tante, acaranya udah mau dimulai," ucap Maurin. 


Amanda mengangguk dan tersenyum, dia datang ke 
pelaminan dengan Rini dan Maurin di samping kanan dan 
Kirinya. 


Tamu undangan menatapnya dengan pandangan berbagai 
macam, Amanda tidak bisa mendefinisikannya. 


Jantungnya semakin berdetak tak karuan saat dia sudah 
duduk di samping Barra, laki-laki itu tersenyum begitu 
manis. 


Bibirnya seolah mengatakan 'kamu cantik' walau tidak ada 
suara yang terdengar. Amanda segera mengalihkan 
tatapannya. Menatap adik laki-lakinya yang juga tengah 
menatapnya. 


Dito tersenyum dan mengangguk, dari matanya terlihat dia 
bahagia menyaksikan kakaknya bahagia. Baginya, Amanda 
adalah kakak terhabat di dunia. Dia rela melakukan apa saja 
demi keluarga. 


Tak jarang Amanda mengesampingkan urusan pribadinya 
demi Dito dan Rini. 


"Bagaimana, apakah sudah siap untuk memulai acaranya?" 
Dito dan Barra sama-sama mengangguk mantap. 


Dito menjabat tangan Barra yang terasa begitu dingin, sama 
seperti tangannya. 


"Saudara Barra Danuarta, saya nikahkan dan kawinkan 
engkau dengan kakak kandung saya Amanda Pramesti binti 
Alm. Hadi Prasetyo dengan mas kawin emas 30 gram dan 
seperangkat alat sholat dibayar tunai." 


"Saya terima nikahnya Amanda Pramesti binti Alm. Hadi 
Prasetyo dengan mas kawin tersebut, tunai." 


"Bagaimana para saksi?" 
"SAH!" 


Begitu kata sah berkumandang, Barra dan Manda tak 
hentinya mengucap syukur. 


Barra menatap Amanda, "Aku mencintaimu, istriku." 


"Aku juga mencintaimu, suamiku," balas Amanda dengan 
lirih. 


KKK 


"Selamat mbak, aku seneng bisa liat mbak Manda bahagia. 
Semoga pernikahannya langgeng dan cepat di beri 
momongan," ucap Dito. 


Amanda langsung merentangkan tangannya, ingin dipeluk. 
Dito dengan senang hati mendekap tubuh kakaknya. 


"Aku selalu berdo'a buat kebahagiaannya mbak Manda." 


"Makasih Dit," balas Manda. Mereka melapaskan 
pelukannya, namun tangan mereka masih saling 
menggenggam. 


"Aku nggak tau apa yang ada di pikiran mbak Manda 
sekarang, tapi aku gak mau maksa mbak buat cerita sama 
aku." 


Amanda mengangguk, Dito pasti sudah menyadari 
kegelisahannya. 


"Kapan pun mbsk Manda butuh aku atau ibu, kita pasti akan 
ada buat mbak Manda." Ucap Dito meyakinkan. 


"Makasih ya Dit, kamu udah ngertiin mbak. Tapi aku baik- 
baik aja kok, kamu tenang aja." 


Dito tetap mengangguk, walau rasa penasarannya belum 
terpecahkan. 


"Eh kalian itu ya, kalau mau kangen-kangenan nanti lagi. 
Manda, kamu juga cepet bersih-bersih. Ibu sama Dito dan 
keluarga yang lain mau pulang ke hotel ya," ucap Rini 
kepada putrinya. 


"Ibu gak tidur disini?" Tanya Amanda, pasalnya dia masih 
sangat merindukan keluarganya. 


"Ibu gak enak sama keluarganya Barra, kamu paham kan 
apa maksud ibu?" 


Amanda menganguk. 
"Maafin Manda ya bu." 


"Udah sana kamu masuk ke dalam, keluarganya Barra juga 
banyak yang masih di dalam. Kamu harus berbaur dengan 
merek." 


"Iya. Eh tapi ibu dan yang lain ke hotel naik apa?" 


"Suamimu udah urus semua keperluan kami di sini, kamu 
tenang aja. Ibu pamit dulu ya nduk, tadi ibu juga udah 
pamit sama Barra." 


"Hati-hati ya bu, besok Manda ke holet buat ketemu sama 
ibu lagi," ucap Amanda. 


"Iya." 


KKK 


"Gak nyangka ya Barra yang mapan dan ganteng, bisa- 
bisanya dapet orang kampung. Aku yskin banget, kalau 
bukan karena dia kerja di kantor Barra, ah pasti dia makin 
keliatan miskinnya." 


"Iya bener banget, kak Barra itu walaupun udah duda tapi 
pesonanya gak karuan. Aku kalau bukan saudaranya aja 
pasti udah ku gebet dia." 


Amanda menghela nafas pelan saat mendengar gunjingan- 
gunjingan tentang dirinya dan Barra, Amanda hanya diam, 
apa yang mereka katakan tidak sepenuhnya salah. 


Dia memang layaknya upik abu yang beruntung karena 
dinikahi seorang pangeran. 


"Permisi mbak," sapa Amanda saat melewati wanita-wanita 
tadi, bagaimanapun juga dia harus menjaga sikapnya. 


"Ih, dikira gue pembokat kali ya. Enak aja di panggil mbak," 
celetuk perempuan berambut blonde. 


"Hah," Amanda duduk di depan meja rias. Terdengar suara 
gemericik air dari dalam kamar mandi, sepertinya Barra 
sedang mandi di sana. 


"Segitu gak pentesnya aku buat jadi istri kamu mas," 
gumam Amanda menatap foto Barra dari layar ponselnya. 


"Kenapa masih liatin foto aku hm? Kamu bisa liat aku sepuas 
yang kamu mau, mau pegang juga boleh," goda Barra. 


Amanda sedikit kaget melihat tubuh Barra yang hanya 
dibalut handuk sebatas pinggang. Dia mengakihkan 
tatapannya. 


"Kamu bikin kaget aja sih mas," Amanda mulai sibuk 
melepas aksesoris di kepalanya, dan berganti menghapus 
make up di wajahnya. 


Semua kegiatan yang dilakukan oleh Amanda tidak lepas 
dari pandangan Barra. 


Barra mengecup puncak kepala Amanda. "Kamu cantik." 


"Mas, aku belum keramas, pasti rambut aku bau, tadi 
keringetan juga," ucap Amanda. 


Barra terkekeh, "Enggak kok, tetep wangi." 


"Udah ah aku mau mandi, kamu pake baju. Gak dingin apa 
handukan mulu," ucap Manda sembari menyiapkan 
lerlengkapan mandinya. 


"Aku pikir kamu bakal lupa bawa baju ganti dan minta 
tolong aku buat ambilin," goda Barra. 


"Gak akan aku lupa." 
"Padahal lebih seru kalau kamu ganti baju disini Man." 


"Ih otaknya udah mulai error nih." 


Ide lagi ngalir disini. Kasih vote dan komentar yang 
banyak yuk biar aku semangat ngetiknya.... 


06. Hari Pertama 


Happy Reading! 


Barra terlihat menghela nafas berulang kali, laki-laki itu 
sering mengubah posisi tidurnya, tanda jika dia tidak 
nyaman. 


"Kamu kenapa mas?" 
Barra memiringkan badannya mengarah pada Amanda. 


"Harusnya kamu gak usah kasih izin Maurin tidur sama kita 
malam ini," protesnya. 


"Kok gitu? Justru bagus dong, nanti Maurin bisa makin deket 
sama aku. Emangnya kamu gak suka kalau Maurin deket 
sama aku?" Tanya Manda dengan wajah tak bersalah. 


Barra mengusap wajahnya kasar, kemudian tersenyum 
selebar mungkin. 


"Kamu lanjut tidur aja, udah malem. Mas mau cari angin di 
luar," ucap Barra. Laki-laki itu berjalan menuju balkon, 
kemudian kembali menutup pintu dengan rapat agar angin 
malam tidak masuk ke dalam kamar. 


Barra menatap langit malam yang lumayan mendung, tidak 
ada bintang-bintang di sana. 


"Aku udah nikah sama Manda, Win. Sesuai sama permintaan 
kamu waktu itu," ucap Barra seolah berbicara dengan Winda 
di atas sana. 


"Dia perempuan yang baik, terimakasih kamu udah milih dia 
untuk aku dan Maurin." 


"Mas," 


Barra sedikit tersentak saat mendapati sebuah tangan 
melingkar di perutnya. Sudah dipastikan jika tangan itu 
milik Amanda. 


Barra berbalik, menatap Amanda yang kini juga 
menatapnya. 


"Kok gak jadi tidur?" 


Amanda menggeleng, "Kamu kenapa gak tidur? Aku minta 
maaf kalau aku salah, tapi jangan gini dong." 


"Emangnya kamu ada salah apa sama aku?" 


Amanda mendesah pelan, “Gak tau." 

"Tapi kalau kamu marah gara-gara izinin Maurin tidur 
barang kita, itu gak banget tau! Maurin kan anak kamu, 
em... sekarang udah jadi anak aku juga. Gak masalah dong 
kalau dia mau tidur bareng kita." 


Barra mengangguk. 


"Terus kenapa mas malah ngambek gini? Pake acara gak 
tidur segala." 


"Belum ngantuk aja," jawab Barra. 


"Bohong! Ini udah hampir dini hari, bohong banget kalau 
kamu gak ngantuk." 


"Aku cuma pengen peluk kamu," Barra langsung menarik 
Amanda ke dalam pelukannya. 


"Aku cuma butuh dipeluk kamu kayak gini biar aku bisa 
tidur," lanjut Barra. 


"Bohong kan?" 


Barra menggeleng dalam pelukannya, Amanda bisa 
merasakan itu. 


"Kamu kepikiran sama mbak Winda ya?" Tanya Amanda. 


Barra hanya diam, namun dia semakin mengeratkan 
pelukannya. Ucapan Amanda tidak sepenuhnya salah, 
karena sampai detik ini dia belum bisa menghapus bayang- 
bayang Winda dari otaknya. 


"Maaf, kayaknya Maurin bener, seandainya waktu itu aku 
langsung bawa mbak Winda ke rumah sakit, pasti semuanya 
gak akan kayak gini," gumam Amanda. 


"Jangan terlalu nyalahin diri kamu, semua yang terjadi 
adalah takdir dari Allah." 


"Tapi kamu pasti punya rasa kecewa sama aku kan? Kayak 
yang Maurin rasain ke aku?" 


Barra tidak menjawab, dia melepas pelukan mereka dan 
langsung membawa Amanda kembali masuk ke kamar. 


"Tidur yuk, aku mendadak jadi ngantuk banget." 


Amanda hanya diam menatap Barra yang sedikit menggeser 
tubuh Maurin ke pinggir, setelah itu dia meletakkan guling 
di sebelah Maurin. 


"Kamu di tengah, aku pengen peluk kamu." 


Layaknya sebuah perintah, Amanda langsung 
melaksanakannya. Dia berbari di tengah ranjang dan diikuti 


Barra di sampingnya. 
"Mami.." 


Amanda kembali di buat kaget saat Maurin tiba-tiba 
memeluknya dengan erat, bahkan kakinya sedikit menindih 
separuh badan Amanda. 


"Maurin jangan tindihin---," ucapan Barra terhenti saat 
Amanda mengisyaratkannya untuk diam. 


"Gak papa, aku seneng banget Maurin mau peluk aku. Kalau 
dia udah bangun, belum tentu dia mau peluk aku kayak 
gini." 


"Tapi nanti kamu pegel kalau kayak gitu," jawab Barra. 
"Gak papa." 


Barra hanya mengangguk. Tak lama kemudian mereka 
sama-sama berkelana di alam mimpi. 


"Lagaknya udah kayak nyonya besar, bangun jam segini. 
Makanan udah mateng semua, tinggal makan deh." 


Amanda sedikit menunduk, dia tau kalimat sindiran itu di 
tujukan untuknya. 


"Maaf ma, tadi Manda udah bangun tapi Maurin sama Mas 
Barra susah dibangunin jadi---" 


"Jangan panggil saya mama!" 


"Ma-maaf." 


"Kamu hanya boleh panggil saya mama saat di hadapan 
Barra, di luar itu kamu bisa panggil saya nyonya, ngerti 
kamu?" 


Amanda hanya bisa mengangguk, hatinya terasa begitu 
sakit mendengar ucapan ibu mertuanya. 


"Barra dateng, kamu cuci muka di dapur, jangan sampe 
Barra liat kamu nangis," desis Ratih. 


Dengan cepat, Amanda pergi ke dapur untuk membasuh 
Wajahnya. Setidaknya bekas air matanya akan hilang. 


"Manda mana ma? Tadi dia udah turun duluan," tanya Barra. 
"Lagi di dapur," jawab Ratih seadanya. 
"Maurin mau makan sama apa? Biar oma ambilin." 


Maurin menatap menu makanan yang ada di meja, tidak ada 
satu pun yang menarik minatnya. 


"Maurin mau nasi goreng aja ah, mau minta buatin bibi," 
jawab Maurin, gadis itu kemudian berlalu ke dapur. 


"Tante Manda." 


Amanda segera membasuh wajahnya kembali. "Maurin, kok 
di sini. Ada apa?" 


"Mau minta di buatin nasi goreng sama bibi." Maurin 
menatap Amanda dengan penuh tanda tanya, "Tante 
kenapa? Tante nangis?" 


"Hah? Enggak kok, tante gak nangis. Tadi cuma kelilipan 
aja," kilah Amanda. 


"Oh iya, tadi Maurin mau dibuatin nasi goreng kan? Tante 
masakin mau?" 


Maurin menatap ragu ke arah Amanda, dari penampilan dan 
pekerjaannya, Maurin bisa menyimpulkan jika Amanda tidak 
bisa memasak. 


"Emang bisa?" 
Amanda mengangguk. 


"Bisa. Tante buatin sebentar ya, kamu suka pake sayur 
enggak?" 


"Jangan pake sayur," ucap Maurin. Gadis itu duduk di kursi 
bar sambil mengamati Amanda yang mulai sibuk meracik 
nasi goreng. 


"Maurin gak suka makan sayur?" Tanya Amanda di sela-sela 
aktivitasnya. 


"Enggak." 


"Makan sayur itu bagus buat kesehatan Iho, Maurin harus 
belajar makan sayur walau cuma sedikit." 


"Tapi rasanya gak enak, pait." 


Amanda tersenyum, "Engga pait kok. Kapan-kapan tante 
masakin sayur ya? Nanti kalau kamu masih ngerasa gak 
suka, tante gak akan maksa kamu buat makan sayur lagi." 


"Terserah." 
"Udah mateng, kita balik ke meja makan yuk," ajak Amanda. 


"Disini aja, tante temenin aku makan disini." 


"Tante gak enak sama yang lain, kita makan disana aja ya?" 
Bujuk Amanda. Dia tidak ingin berlaku salah lagi dengan 
menerima ajakan Maurin untuk makan di meja bar. 


"Yaudah deh." 
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Barra menatap penuh sesal ke arah Amanda, dia baru saja 
mendapat kabar jika kantor yang ada di kalimantan 
mengalami masalah dan mengharuskan Barra terjun 
langsung ke sana. 


"Maaf ya." 


Kening Amanda sedikit mengrenyit saat Barra mengucapkan 
kata maaf, dia menghentikan aktivitasnya mengemas segala 
keperluan Barra selama seminggu ke depan. 


"Maaf buat?" 


"Harusnya kita honeymoon, tapi aku malah kerja," jawab 
Barra. Laki-laki itu tidak menatap Amanda, melainkan 
menatap jari-jari lentik Amanda yang sedang dia mainkan. 


"Gak masalah, honeymoon kan bisa kapan aja. Jangan 
lupain kalau aku pernah jadi sekretaris kamu di kantor, aku 
tau sedikit banyak latar belakang perusahaan kamu." 


Amanda mengusap rambut Barra dengan lembut kemudian 
beralih ke pipinya, membawa laki-laki itu untuk 
menatapnya. 


"Kenapa keliatan sedih banget gitu, hem? Kamu kan udah 
sering ke luar kota buat bisnis, kenapa sekarang kayak gak 
ikhlas gitu mau pergi?" 


Barra cemberut, "Gimana aku mau ikhlas, kita baru aja 
nikah Iho. Pengantin baru harusnya liburan, honeymoon, 
seharian di kamar. Ini kantor malah ada aja masalah, gak 
ngerti banget kalau bosnya ini butuh liburan." 


"Jangan gitu ah, seminggu kan gak lama." 
"Atau kamu ikut aku aja yuk," ajak Barra. 


Amanda otimatis langsung menggeleng dengan tegas, apa 
kata ibu mertuanya nanti jika dia terus mengikuti Barra? 
Walaupun Amanda memang lemah, tapi setidaknya dia 
tidak ingin menunjukkan kelemahannya itu pada ibu 
mertuanya. 


"Aku gak tega harus ninggalin Maurin mas, gak papa aku di 
sini aja." 

"Maurin kan udah biasa aku tinggal," jawab Barra tak mau 
Kalah. 


"Beda mas, sekarang aku udah jadi ibunya. Aku mau Maurin 
gak merasa kesepian lagi, aku pengen deket sama Maurin. 
Anggap aja ini salah satu usaha aku buat mengambil hati 
Maurin." 


"Dia itu keras, kamu yakin bisa nanganin dia sendirian?" 
Amanda mengangguk. 


"Sekeras apapun Maurin, aku yakin aku bisa buat dia deket 
sama aku. Buktinya kamu yang keras bin kaku kayak gini 
aja bisa aku taklukin kan?" 


Barra mengangguk dengan sudut bibir terangkat, dia 
mengakui ucapan Amanda adalah benar adanya. 


Tidak mudah baginya melupakan Winda, tapi ternyata tanpa 
melupakannya pun Amanda tetap bisa mengisi hatinya. 
Perempuan itu berhasil membuatnya jatuh cinta untuk yang 
kedua kalinya. 


Keduanya saling berpelukan, tangan Barra tidak berhenti 
mengusap punggung Amanda. 


"Semoga semuanya segera berjalan dengan normal," bisik 
Barra. 


Amanda mengangguk diiringi setetes air mata yang lancang 
keluar. Perkataannya tadi hanyalah hiburan untuk dirinya 
sendiri, karena dia terlalu takut jika keluarga Barra tidak 
akan pernah menerima kehadirannya. 


"Oh iya, kamu mau ke hotel kan? Ajak Maurin juga ya, 
sekalian titip salam buat ibu dan keluarga kamu, maaf aku 
gak bisa anterin mereka ke bandara. Penerbangan aku 2 jam 
lebih cepat dari jadwal keberangkatan mereka," jelas Barra 
saat pelukan keduanya terlepas. 


"Iya, nanti aku sampein salam kamu ke ibundan yang lain. 
Tapi kamu beneran gak papa aku gak anterin ke bandara?" 


Barra mengangguk. 


"Kamu pasti pengen kangen-kangenan sama keluarga kamu 
kan? Gak papa kalau kamu mau ketemu mereka." 


"Makasih ya mas, tapi kamu juga hati-hati ya? Pokoknya 
kamu harus selalu kabarin aku, oke?" 


"Emm, udah mulai bawel ternyata istri aku," goda Barra. 


"Mas, aku serius tau!" 


"Haha, iya. Aku akan selalu kabarin kamu, jangan ragu buat 
telpon duluan, oke?" 


"Hmm." 
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"Maw, ikut mami Amanda ke tempat eyang sana. Nanti sore 
mereka udah pulang ke Jogja Iho, kamu gak mau kenal sama 
keluarganya mami?" 


"Kan kemarin udah pernah kenalan papi," jawab Maurin. 


"Beda sayang, ayo sekarang kamu siap-siap. Mami udah 
nunggu kamu dibawah," perintah Barra. 


"Tapi---" 
"Atau papi akan sita iPad kamu?" 


Maurin berdecak sebal, "Papi main ngancem aja sekarang, 
gak asik!" 


Barra hanya diam dan tersenyum memperhatikan Maurin 
yang tengah menyisir rambutnya. 


"Udah." 

"Cantik banget sih anak papi," puji Barra. 

"Dari lahir!" 

Barra terkekeh mendengar jawaban dari anaknya. 


"Yaudah yuk turun, nanti kalian berangkat pake taksi ya, 
soalnya papi juga harus ke bandara." 


"Papi jangan lama-lama ke Kalimantan ya?" 
"Kenapa?" Tanya Barra. 

"Nanti aku sendirian," 

"Kan ada mami, udah gak sendirian lagi dong." 


"Apaan sih, mami-mami, tante!" Ucap Maurin memprotes 
sebuatan Barra kepada Amanda. 


"Kan tante Manda udah nikah sama papi, jadi mami Manda 
dong, bukan tante lagi." 


"Gak mau!" 


"Kalian itu kenapa sih, mama liatin kalian debat terus dari 
tadi," tanya Ratih yang duduk di ruang tamu. Tempat yang 
berhadapan langsung dengan tangga. 


"Gak papa ma, oh iya, hari ini Maurin sama Manda mau ke 
tempat orang tua Manda. Mama gak keberatan kan?" Tanya 
Barra. 


"Kenapa Maurin harus ikut? Kalau istri kamu mau ketemu 
ibunya, yaudah kesana aja sendiri." 


"Maurin harus kenal sama keluarga Manda juga ma," jawab 
Barra. 


"Terserah kamu lah, semakin lama kamu semakin gak bisa 
mama kendalikan," jawab Ratih sebelum dia pergi 
meninggalkan ruang tamu. 


Barra beralih menatap Manda, mata perempuan itu sedikit 
memerah, dia yakin Amanda baru saja diintrogasi oleh 
mamanya. 


"Kamu cuci muka dulu, mata kamu keliatan sembab," ucap 
Barra. 


Amanda hanya mengangguk, kemudian pergi ke kamar 
mandi yang berada di dekat dapur. 


"Maw," 

"Hem?" 

"Sementara papi pergi, jagain mami ya?" 
"Gak kebalik?" Cibir Maurin. 


"Bukan gitu maksud papi, maksudnya kalau papi gak ada di 
rumah, kamu harus baik sama mami. Papi yakin kamu pasti 
paham sama ucapan papi," 


Maurin mengangguk. 
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"Maurin gak suka ya diajak pergi sama tante?" Tanya Manda, 
memecah keheningan yang tercipta sejak mereka berangkat 
hingga sampai di lobby hotel. 


"Biasa aja," jawab Maurin seadanya. 


Amanda tersenyum tipis, dan kembali diam, tidak berniat 
melanjutkan pertanyaannya. 


"Kayaknya ini deh kamarnya," ucap Manda menatap nomor 
kamar hotel. Dia menekan bel yang ada di samping pintu, 
bebarapa saat kemudian seorang laki-laki remaja 
membukakannya disambut dengan senyuman hangat. 


"Aku kita mbak Manda gak jadi dateng." 


"Gimana aku bisa gak dateng, mbak masih kangen sama 
kalian." 


Dito mengangguk, "Yaudah, masuk mbak." 
"Ayo sayang kita masuk," ajak Manda kepada Maurin. 


Anak itu menurut saja, dia mengikuti langkah Amanda. 
Kemudian menjabat tangan perempuan paruh baya yang 
menatapnya dengan binar terang. 


"Ini Maurin? Ayu tenan." Rini mengusap lembut Maurin. 


"Kata ibunya mami, kamu cantik banget," ucap Amanda. 
Terdengar neda keraguan saat menyebut dirinya sebagai 


mami, karena dia tau jika Maurin tidak menyukainya. 
"Makasih eyang," jawab Maurin. 

"Oh iya, Barra ndak ikut to?" 

Amanda dan Maurin kompak menggeleng. 

"Papi harus ke Kalimantan eyang." 


"Iya bu, mas Barra harus ke Kalimantan, ada sedikit masalah 
disana," lanjut Amanda. 


"Owalah, yowes ndak papa, semoga semuanya baik-baik 
saja yo." 


"Oh iya buk, pakdhe beneran gak pulang bareng ibu?" 


"Iya, katanya mau ke Bandung dulu, tempat mertuanya," 
jawab Rini. 


"Kalau ibu emangnya gak bisa ditunda dulu pulangnya? 
Manda masih kangen sama ibu, sama Dito juga." 


"Aku harus kuliah mbak, kebetulan hari Senin ini kuliahku 
libur diganti hari lain, kalau enggak mungkin habis 
nikahannya mbak Manda aku sama ibu langsung pulang." 


Amanda menatap kecewa ke arah Dito, namun dia tidak bisa 
berbuat banyak. Pendidikan Dito lebih penting. 


"Kamu itu rajin banget Dit." 


"Harus mbak. Bayar kuliah kan mahal, sayang uangnya 
kalau aku cuma main-main." 


"Tapi Manda beneran masih kangen sama ibu, rasanya berat 
banget kalau ibu harus pulang sekarang." 


"Ish, kok malah nangis. Ndak malu diliatin anakmu? Nanti 
kalau kangen kan bisa telpon adikmu kayak biasanya to." 


Rini memeluk putrinya, "Udah jangan nangis." 


Maurin bergerak menjauh, dia duduk di sofa dekat jendela 
bersebelahan dengan Dito. 


"Aku tau kamu gak suka sama mbak Manda, tapi 
percayalah, mbak Manda itu sayang banget sama kamu dan 
papimu," ucap Dito sepelan mungkin, hingga hanya dia dan 
Maurin lah yang mendengar. 


"Mbak Manda memang gak pernah cerita apa-apa tentang 
kalian yang sebenarnya, tapi aku keluarga kalian tidak 
menerima mbak Manda dengan baik." 


"Om-om gak usah sok tau!" 


Dito tersenyum tipis, "Kami memang dari kampung, tapi gak 
sepatutnya kalian menghina keluarga kami secara terang- 
terangan, di hari pernikahan mbak Manda dan papi kamu." 


"Jangan dikira aku gak tau waktu keluarga kamu mencibir 
mbak Manda habis-habisan, mbak Manda sangat berharga 
untuk keluargaku. Tolong hargai dia," ucap Dito. Laki-laki itu 
kemudian pergi menghampiri ibu dan kakaknya yang masih 
saling berpelukan. 


Sedangkan Maurin, gadis itu hanya duduk diam 
ditempatnya. Dia baru saja di labrak secara halus oleh adik 
ibu tirinya bukan? Tapi entah kenapa bukannya marah, 
Maurin justru merenungkan setiap kata yang terucap dari 
mulut Dito. 
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Sekarang adalah hari ke 6 Barra pergi, hari-hari yang dilalui 
Manda terasa begitu berat. Ibu mertuanya memberikan 
pekerjaan rumah yang cukup banyak, dari mrnyapu hingga 
mengepel serta mencuci dan menyetrika pakaian. 


Sebenarnya Manda tidak masalah untuk mengerjakan itu 
semua karena pekerjaan ini sudah biasa dia lakukan sejak 
kecil. Tapi Ratih seperti tidak menganggapnya sebagai 
menantu, Manda layaknya asisten rumah tangga bagi Ratih. 


"Kamu bisa kerja atau enggak sih?" 

Manda terkesiap saat mendengar teriakan Ratih. 
"Ada apa ma?" 

"Ada apa ma? Nyo-nya, panggil saya nyonya!" 
Amanda mengangguk, "Ada apa nyonya?" 


"Masih tanya ada apa, lihat baju saya gosong gara-gara 
kamu gak becus buat nyetrika!" 


Amanda menatap nanar pada baju yang sedang dia setrika, 
baju milik ibu mertuanya sudah tidak layak lagi untuk 
digunakan. Terlalu lama disetrika membuat bagian 
punggung baju itu menjadi bolong. 


"Maafkan Manda, Manda akan ganti semuanya," ucap 
Amanda. 


Ratih tertawa sinis, "Mau ganti pake uang dari mana? Mau 
minta sama anak saya? Kamu pikir baju saya harganya 
cuma ratusan ribu? Ini baju mahal, saya dapet baju ini gak 
gampang!" 


"Maaf nyonya." 


"Saya sudah muak lihat kamu terus berada di rumah ini." 


"Akhh..." Amanda sedikit terhuyung ke belakang saat Ratih 
menarik rambutnya. 


"Gara-gara kamu, rencana saya gagal! Jangan harap 
pernikahan kamu dan Barra akan bertahan lama." 


Amanda tidak begitu jelas mendengarnya, rasa sakit dari 
jambakan Ratih begitu terasa. 


"Jangan pernah berani kamu bilang sama Barra tenang apa 
yang saya lakukan, mengerti?" 


"I-iya nyonya." 


Ratih melepas jambakannya, kemudian dia pergi begitu 
saja. 


Dan hari ini, Amanda kembali menangis. Hari-hari setelah 
Barra pergi ke Kalimantan selalu membuat Amanda 
mengalami hal-hal tak terduga. 


"Tante," 
"Eh? Maurin udah pulang? Ini jam berapa?" 
"Setengah 11," jawab Maurin. 


"Kok tumben sih udah pulang? Maurin biasanya pulang 
sore?" 


"Tante habis nangis? Kenapa?" 
Amanda menggeleng, "Tante gak nangis kok." 


"Ini kenapa rambutnya rontok, tante gak pernah keramas 
ya?" 


Amanda tersenyum tipis, dia membersihkan rambutnya 
kemudian membuangnya ke tempat sampah. 


"Maurin ganti baju dulu ya, yuk bareng sama tante. Ini 
bajunya Maurin baru selesai di setrika." 
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"Tante, telpon papi dong. Aku telpon tapi gak diangkat," 
ucap Maurin di ambang pintu. Baru saja Manda ingin 
mengistirahatkan badannya yang terasa begitu lelah. 


"Sebentar ya." 


Maurin mengangguk, dia duduk di ranjang dan terus 
memperhatikan Amanda yang sibuk dengan ponselnya. 


"Ini." 

"Bisa?" Tanya Mauin. 

"Hallo, Manda." 

"Papi." 

"Eh? Maw? Kamu kenapa pake ponselnya mami?" 


Maurin mendengus pelan, dia bisa melihat raut wajah Barra 
pada layar ponsel karena mereka terambung dalam video 
call. 


"Maurin udah telpon papi berkali-kali tapi gak diangkat, 
giliran tante Manda yang telpon, papi langsung angkat." 


"Maaf sayang, tadi papi habis makan malam. Rencananya 
papi baru mau telpon kamu, eh mami udah telpon duluan," 
kilah Barra. Namun mrmang benar begitu adanya, dia baru 
saja makan malam bersama karyawannya di luar. 


"Maurin kangen, papi kspan pulang sih?" 


"Besok papi pulang, sabar ya. Oh iya, mami mana? Kok gak 
keliatan?" 


Maurin langsung mengarahkan ponselnya ke arah Amanda. 
"Kenapa mas?" 
"Kamu gak kangen aku?" Goda Barra. 


"Kalau ksmu mau pulang, hati-hati di jalan. Cukup kamu 
sampai di rumah dengan selamat," jawab Amanda. 


"Kamu baik-baik aja kan?" 


"Iya, aku baik-baik aja kok," bohong memang, Amanda 
mengucapkan itu hanya untuk menenangkan hati 
suaminya. 


"Yaudah, kalian tidur. Udah malem." 


"Papi juga tidur, jangan kerja terus. Kan udah kaya," ucap 
Maurin. 


"Iya sayang, good night." 
"Good night." 


Setelah panggilan video terputus, barulah Maurin menatap 
Amanda. 


"Malam ini aku tidur sini, boleh?" 


"Boleh, boleh banget. Tante seneng kalau kamu mau tidur 
bareng tante disini," jawab Amanda. 


Ini adalah hal kecil yang membahagiakan bagi Amanda. 
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Barra masuk ke dalam kamarnya dan tersenyum melihat, 
Amanda dan Maurin tidur saling berpelukan di bawah 
selimut. Ini masih terlalu pagi memang, Barra sengaja 
pulang sehari lebih cepat untuk memberikan kejutan pada 
istri dan anaknya. 


Semalam, saat melakukan panggilan video bersama Maurin. 
Barra tengah bersiap menuju bandara, dia sengaja 
mengambil penerbangan malam hari agar bisa sampai di 
Jakarta lebih pagi. 


Setelah membersihkan diri, sepelan mungkin Barra ikut 
berbaring di ranjang bersama Amanda dan Maurin. Ini masih 
jam 3 pagi, masih ada beberapa jam lagi sampai mereka 
terbangun. 
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Amanda bangun tepat pukul 5 pagi, dia harus segera mandi 
dan bersiap membersihkan rumah. Dia tidak ingin Ratih 
akan kembali memearahinya jika dia bangun kesiangan. 


"Kamu kenapa keliatan buru-buru gitu?" 


Amanda menghentikan langkahnya menuju kamar mandi, 
dia berbalik dan mendapati Barra sedang duduk bersandar 
pada ranjang. 


"Mas? Ini kamu?" 


Barra terkekeh. 
"Mau siapa lagi kalau bukan aku?" 


Amanda menggeleng, dia langsung mendekati Barra dan 
memeluknya. Sungguh, dia rindu Barra. 


"Kengen banget ya sama aku, sampe meluknya kenceng 
banget gini?" Goda Barra. 


Amanda tidak menjawab, namun dia semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Gimana 6 hari ini tanpa aku? Semuanya baik-baik aja kan? 
Maurin gimana, dia nakal enggak?" 


Amanda melepaskan pelukannya dan menggeleng. 
"Maurin gak nakal kok, dia anak yang penurut." 
"Kamu sendiri gimana? Baik-baik aja kan?" 


Aku gak baik-baik aja saat kamu pergi, setidaknya hal itu 
yang ingin diucapkan Amanda. 


"Aku baik-baik aja mas, cuma sedikit bosen aja. Biasanya 
aku kerja ngurusin berkas-berkas kamu," 


"Aku tau pasti rasanya aneh karena tiba-tiba kamu harus 
jadi ibu rumah tangga yang seutuhnya, tapi aku rasa ini 
jalan terbaik." 


Amanda mengangguk samar, semua akan berjalan dengan 
baik saat ada Barra di sampingnya. 


"Oh iya, kamu kenapa tadi buru-buru mau mandi?" Tanya 
Barra. 


"Ah? Itu---" 
"AMANDA!" 


Barra mengrenyit bingung, "Kenapa mama teriak-teriak 
sepagi ini?" 


"Sudah berlagak seperti nyonya ya kamu! Bangun, kamu 
harus membersihkan rumah. Hari ini putriku akan pulang!" 
Ratih berteriak dari luar. 


"Ada sesuatu yang kamu tutupi dari aku?" 

Amanda terkesiap, dia menggeleng pelan. 

"Enggak mas, a-aku cuma udah janji sama mama kemarin." 
"Janji?" Ulang Barra. 

Amanda bungkam, dia sudah kehabisan kata-kata. 

"Kamu tunggu disini, biar aku yang buka pintu." 


"Mas biar aku aja," tahan Amanda, namun tidak dihiraukan 
oleh Barra. 


Amanda menghela nafas, apa yang akan dilakukan ibu 
mertuanya nanti. 


aaa 


"Kalau cuma mints tolong siapkan kamar kan bisa minta bibi 
mah, lagian kenapa mama harus teriak-teriak kayak tadi?" 


"Mama kelepasan," kilah Ratih. Dia sangat terkejut tadi, saat 
Barra lah yang membuka pintu. Pasalnya dia tidak melihat 
kapan Barra pulang, setaunya Barra akan pulang besok. 


"Tadi mama bilang putriku? Siapa?" 


"Ah maksud mama Sintia, dia kan udah mama anggap anak 
sendiri. Kamu inget kan sama dia?" 


Barra menggeleng, "Mungkin aku lupa." 


"Yasudah lupakan saja, mama mau ke bawah dulu. 
Lanjutkan istirahatmu," ucap Ratih. 


Barra tidak terlalu ambil pusing dengan Ratih, dia kembali 
masuk ke kamar. 


"Papi," ucap Maurin setengah sadar, tangannya di 
rentangkan ke arah Barra, minta dipeluk. 


"Kangen ya sama papi?" 

Maurin mengangguk. 

"Mandi dulu ya, setelah itu berangkat sekolah." 

"Gak mau sekolah, masih kangen papi," tolak Maurin. 


"Kok gitu? Maurin udah SMP Iho, bukan anak kecil lagi. Ayo, 
sekarang bangun terus mandi." 


"Tapi---" 


"Sebentar lagi kamu ujian semester, setelah itu libur. Papi 
janji, nanti bakal beliin kamu iPad baru," ucap Barra. 


"Serius? Papi gak bohong kan?" 
"Ya enggak dong," 


"Janji ya?" 


"Tapi ada satu syarat lagi," jawab Barra. 
"Apa?" 


"Papi sama mami mau pergi seminggu aja, tapi Maurin gak 
bisa ikut. Gak papa?" 


Maurin mendesah kecewa, "Kok gak adil?" 


"Emangnya kamu ada kerjaan lagi mas?" Tanya Amanda. Dia 
sendiri juga kaget, Barra tidak mengatakan apapun 
padanya. 


Barra menggeleng. 

"Maurin sayang kan sama papi?" 

"Ya sayang dong." 

"Cuma seminggu kok, gak lama. 7 hari aja." 
"Tapi---" 


"Atau gini deh, sabtu setelah kamu pulang sekolah. Kamu 
boleh nyusul papi sama mami ke Bali," tawar Barra. 


"Gak usah deh, gak papa kalau papi sama tante mau 
liburan. Tapi iPad nya harus di percepat!" 


"Deal!" Jawab Barra. 
"Hari ini juga," pinta Maurin. 


"No! Kamu harus ujian semester, papi janji sepulang papi 
dari Bali. Kamu akan langsung dapet iPad itu, oke?" 


"Maunya hari ini, atau aku gak kasih izin papi pergi!" 


Barra menghela nafas, semakin dewasa, Maurin semakin 
bisa menuntut. 


"Oke, papi beliin hari ini. Tapi kalau sampai nilai kamu turun, 
iPad nya papi sita, setuju?" 


"Setuju!" 
"Yaudah, mandi sana." 


"Siap bos!" Maurin langsung berlari keluar dari kamar Barra 
menuju kamarnya. 


"Mas," 
"Hmm?" 


"Kok mendadak sih? Lagian liburan dalam rangka apa?" 
Tanya Amanda heran, tidak biasanya Barra pergi berlibur. 


"Baru ditinggal 6 hari kamu udah lupa aja," 
"Lupa?" 


"Honeymoon, aku mau tebus semuanya dengan pergi 
liburan sama kamu, berdua." 


"Tapi kasihan Maurin kalau ditinggal." 


"Ini juga demi dia, biar dia ada temennya di rumah kalau 
punya adik." 


"Adik," gumam Amanda tanpa sadar, mendadak pipinya 
terasa panas. 


"Anak kita," bisik Barra tepat di telinga Amanda. 


"Aku gak sabar liat kamu hamil, pasti makin lucu," lanjutnya 
sambil mencubit gemas kedua pipi Amanda. 


kak 
"Good morning! Mama, Sintia pulang. Hellooo..." 
"Kayak ada yang manggil mama," ucap Barra. 

"Masa sih?" 

"Mama..." 

"Tuh, iya kan?" 

Ratih mengangguk, mungkin itu suara putrinya. 
"Mama kedepan dulu, kalian lanjutin aja makannya." 


Ratih buru-buru keluar, disana, Sintia sudah duduk manis di 
sofa ruang tamu. Wanita itu memiliki rambut sebahu 
dengan warna coklat kemerahan, kulitnya sedikit gelap, 
eksotis. 


"Mama," 
“Sstt, gak usah teriak-teriak," peringat Ratih. 
"Why?" 


"Jangan banyak tanya, mama minta sama kamu untuk jaga 
sikap. Mama gak mau rahasia kita terbongkar dan semuanya 
berantakan. Kecuali kalau kamu mau hidup susah lagi," 
ucap Ratih. 


"Lagian gimana ceritanya Barra bisa nikah lagi? Kata mama 
gak ada perempuan yang deket sama dia?" 


Ratih mencibir, "Mana mama tau! Tiba-tiba dia pulang 
dengan perempuan itu sebagai calon istrinya." 


"Terus rencana mama selanjutnya apa?" 


"Kamu harus bersikap baik di depan Amanda, istrinya Barra- 


"Mah, aku sama Manda mau anter Maurin ke sekolah dulu." 
Ratih dan Sintia sama-sama mengangguk. 

"Ah iya, hati-hati." 

"Maurin berangkat ya oma," ucap Maurin. 

"Hati-hati ya sayang." 


"Ini tadi serius mah, aku sama sekali gak disapa sama 
mereka?" Tanya Sintia. 


"Sudahlah, sekarang kamu ke kamar. Kamar kamu ada di 
ujung." 





Gaes kok aku lupa ya, aku pernah nyinggung 
bspsknya barra belom sih? 


Enjoy keamburadulan ini 


10. Sesuatu tentang Barra 
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"Papi," 


"Hmm... Kenapa sayang?" Barra melirik Maurin dari kaca 
spion. 


"Gak jadi deh," jawab Maurin. 


Barra hanya mengangguk. Berdeda dengan Barra, Amanda 
justru berbalik menatap Maurin. 


"Maurin mau bilang sesuatu sama papi, ini pake ponsel 
tante." 


Maurin melirik ponsel Amanda yang terulur di hadapannya. 


"Kalau kamu gak mau tante tau, kamu tulis aja disini, nanti 
biar di baca sama papi," jelas Amanda. 


Maurin menggeleng pelan, dia merasa tidak enak hati 
dengan Amanda. "Bukan gitu tante." 


"Maurin cuma mau bilang sama papi, kalau selama papi 
pergi, oma..." Maurin kembali menuntup mulut, dia menatap 
Amanda. Wanita itu seolah mengisyaratkan untuk tidak 
mengatakan apapun pada Barra. 


"Oma kenapa?" Tanya Barra. 


"Oma---" 


"Nah udah sampai, masuk gih. Maurin belajar yang bener 
ya. Biar jadi anak pinter," ucap Amanda. 


Maurin mengangguk, setelah bersalaman dengan Barra dan 
Amanda, dia keluar dari mobil. 


"Maurin mau bilang apa ya tadi?" Pandangan Barra tertuju 
pada Maurin yang sedang bercengkrama dengan teman- 
temannya. 


"Oh iya mas, sebenernya perempuan tadi siapa sih? Kok 
kamu gak nyapa dia sama sekali?" 


"Ah itu, aku lupa-lupa ingat sih sama dia. Dia anak 
angkatnya mama," jawab Barra. 


"Orang tua kamu angkat anak mas? Kok kamu gak pernah 
cerita sama aku?" 


Barra tersenyum tipis, dia kembali melajukan mobilnya. 


"Cuma mama yang angkat dia sebagai anak, dia muncul 
setelah papaku meninggal, seingetku sih gitu. Aku gak 
akrab juga sama dia," jawab Barra. 


"Tapi mereka keliatan mirip banget, sedangkan kamu..." 


Barra tersenyum tipis, "Aku emang gak mirip sama mama, 
karena dia buka mama kandungku." 


Amanda mematung untuk beberapa saat, jadi Ratih 
bukanlah ibu kandung Barra? Lalu kenapa Barra baru 
menceritakannya sekarang? 


"Maaf aku baru cerita sekarang, aku pikir itu bukal hal yang 
penting," ucap Barra seolah tau isi hati Amanda saat ini. 


Barra menatap Amanda sekilas, "Kamu kaget ya? Maaf aku 
baru bisa cerita sekarang," 


"Mama kandung kamu, dimana?" Tanya Amanda sedikit 
ragu. 


"Kita cari tampat buat berhenti dulu ya, nanti aku ceritain 
semuanya," jawab Barra. 


Setelah cukup lama berkeliling, akhirnya Barra memutuskan 
untuk berhenti di sebuah kafe. Masih terlalu pagi memang, 
tapi sepertinya tidak hanya Barra dan Amanda yang ada di 
sana. Masih ada beberapa orang lagi yang menikmati 
pesanannya. 


Barra menyesap kopi hitam yang sudah dia pesan, 
kemudian menatap Amanda. 


"Kamu udah siap denger semua cerita dari aku?" 


Amanda mengangguk yakin, dan entah kenapa jantungnya 
terasa berdetak sangat cepat padahal dia hanya perlu 
mendengarkan cerita Barra. 


"Saat itu umur aku baru 17 tahun, tepat di hari ulang 
tahunku yang seharusnya bahagia. Aku justru dikejutkan 
dengan kabar perceraian mama dan papa. Sakit rasanya, 
aku hancur." 


Amanda menggenggam tangan Barra untuk sekedar 
menguatkan, Barra terlihat sangat rapuh sekarang. Bahkan 
ini baru di awal cerita, tapi sepertinya luka itu begitu dalam 
sehingga membuat Barra menjadi selemah ini. 


"Mama pergi dari rumah, bahkan sebelum hari ulang 
tahunku," Barra kembali menunduk, dia menyeka air 
matanya berulang kali. 


"Kenapa mama kamu pergi mas? Maksud aku, kenapa orang 
tua kamu bisa bercerai?" 


"Kata papa, mama selingkuh. Mama selingkuh hingga 
akhirnya mama hamil," jawab Barra dengan suara bergetar. 


Amanda bergeser mendekati Barra, dia mengusap bahu laki- 
laki itu. 


"Maaf mas, udah gak papa kalau mas Barra gak sanggup 
buat terusin ceritanya." Tangan Amanda terulur untuk 
menghapus air mata Barra. 


"Maaf," bisiknya. 


"Enggak, jangan minta maaf. Kamu gak salah Manda. Aku 
yang terlalu lemah," jawab Barra. 


"Kalau mas Barra gak sanggup buat cerita lagi, gak usah 
diterusin gak papa. Anggap aja aku gak pernah tanya soal 
ini." 


Barra menggeleng, "Kamu istri aku sekarang, kamu berhak 
tau." 


"Sebentar, aku masih simpen foto mama." Barra 
mengeluarkan donpetnya, dia tersenyum melihat foto itu. 
Disana, ada seorang laki-laki dan perempuan sedang 
menggendong anak usia sekitar 3 tahun yang Amanda 
yakin adalah Barra dan orang tuanya. 


"Ini satu-satunya foto mama yang masih ada, karena setelah 
mereka berpisah, papa dan oma membuang semua barang- 
barang mama." 


"Mama kamu cantik banget," puji Amanda. 


"Mungkin itu yang membuat mama dengan mudah 
berpaling dari papa dan mendapatkan laki-laki lain, 
kecantikannya yang begitu mempesona," lirih Barra. 


"Tapi gak semua wanita seperti itu mas." 


Barra mengangguk, "Aku tau, Winda sudah 
membuktikannya." 


Amanda mengangguk lemah, terlihat sepele, namun ucapan 
Barra sedikit membuat iri hatinya. 


"Apa kamu udah buktiin kalau mama kamu beneran 
selingkuh mas? Kamu kan hanya tau dari papa dan oma 
kamu," 


"Apa maksud kamu mereka berbohong?" 
Amanda menggeleng dengan cepat, "Bukan begitu." 


"Yang jelas, mama gak pernah sayang sama aku. Buktinya 
sampai aku setua ini, dia gak pernah cari aku lagi." 


"Semua ibu itu pasti menyayangi anaknya mas," bantah 
Amanda. 


"Lalu kenapa mamaku tidak? Kenapa dia sama sekali gak 
nemuin aku, bahkan untuk mengucapkan selamat ulang 
tahun untukku pun tidak dia lakukan." 


Melihat Barra yang tidak dalam mood yang baik, Amanda 
memilih diam. Dia tidak ingin lebih membebani pikiran 
Barra. 


"Kamu mau pesan sesuatu lagi?" Tanya Barra. 


"Enggak mas, aku gak laper," tolak Amanda. 


"Kalau gitu kita pulang ya, kita harus siap-siap." 


Amanda hanya mengangguk, Barra terlihat sudah kembali 
seperti semula. Tidak ada bekas kesedihan di wajahnya. 


Barra menggandeng tangan Amanda keluar dari kafe, 
genggamannya begitu erat seolah takut jika Amanda akan 
hilang dari jangkauannya. 


KKK 


"Sintia, buka pintunya." Ratih terus mengetuk pintu kamar 
putrinya dengan keras. 


"Apa sih ma? Aku capek, mau istirahat," protes Sintia. 


"angan banyak protes, masuk." Ratih mendorong Sintia 
untuk kembali masuk ke dalam kamarnya dan menutup 
pintu rapat-rapat. 


"Apa sih ma?" 


"Mama minta kamu pulang itu buat dekati Barra, kamu 
harus bisa ambil hatinya. Labih bagus lagi kalau kamu bisa 
memisahkan Barra dengaj perempuan kampung itu!" 


"Maksud mama, aku jauh-jauh dari Amerika ke Indonesia 
cuma buat jadi orang ketiga di rumah tangga Barra, iya?" 


"Itu kamu paham." 


Sintia berdecak sebal, "Kenapa gak mama langsung yang 
misahin mereka? Kayak waktu Winda itu, mama bisa nyuruh 
orang buat nabrak Amanda. Beres deh semua." 


"Turuti saja perintah mama, tapi ingat. Harus pelan-pelan, 
jangan sampai mereka curiga!" 


"Tapi ma," 


"Gak ada penolakan, mama mau keluar dulu. Hari ini jadwal 
mama ke salon," ucap Ratih kemudian berlalu begitu saja. 


Udah greget belom nih? 


11. Mimpi 


Happy Reading! Makasih buat antusias kalian di 
cerita ini jangan bosan yaa... 


"Barra," 


Barra dan Amanda sama-sama berhenti, mereka kompak 
menatap Sintia yang berjalan mendekat. 


"Ada apa?" Tanya Barra seadanya. 
"Kalian mau kemana? Kok bawa koper?" 


"Bukan urusan kamu," jawab Barra. Laki-laki itu kembali 
melangkah dengan koper di kedua tangannya. 


"Maafin sikap mas Barra ya," ucap Amanda. 


"Dia kenapa sih? Jutek banget jadi orang, by the way lo 
Manda kan? Kok bisa ya Barra nikah sama lo, jauh banget 
sama Winda dulu. Apa selera Barra udah turun ya," 


Amanda hanya tersenyum tipis, dia tidak ingin menanggapi 
ucapan Sintia. 


"Permisi," 
"Belagu banget lo jadi orang," sinis Sintia. 


Amanda tidak menghiraukan, dia tetap berjalan menyusul 
Barra ke depan. 


"Papi," Maurin sedikit berlari menyusul Barra dan Amanda 
ke depan. 


"Eh eh, mau kemana? Kok lari-lari?" Tanya Sintia. 


Maurin menepis tangan Sintia yang menahan bahunya, 
"Apa sih tante." 


Kemudian gadis itu kembali berlari menyusul Barra. 


Sintia lagi-lagi berdecak sebal, Barra Amanda dan Maurin 
memiliki sifat yang sama-sama menyebalkan. 


KKK 
"Papi," 


Barra berjalan mendekati Maurin yang berdiri di 
teras,memperhatikannya yang baru saja memasukkan koper 
ke dalam bagasi. 


"Kenapa sayang?" 


"Papi sama tante perginya sekarang?" Tanya Maurin, mata 
gadis itu tampak berkaca-kaca. 


"Padahal papi baru pulang tadi pagi, sekarang mau pergi 
lagi?" 


Barra mengusap rambut anaknya dengan sayang, kemudian 
membawanya kedalam pelukan. 


"Papi cuma pergi sebentar sayang, gak akan lama kok." 


"Nanti siapa yang nemenin Maurin belajar? Biasanya kalau 
ujian, papi selalu temenin Maurin belajar kan?" Adu Maurin, 
dia memilin ujung kaos yang di pakai Barra. 


"Nanti papi temenin pakai video call, kapan pun Maurin mau 
hubungin papi atau mami, gak masalah," jawab Barra. 


"Tapi kan beda," 


"Mas, apa kita tunda aja berangkatnya? Kasihan Maurin," 
ucap Amanda, dia tidak tega melihat Maurin yang begitu 
enggan untuk di tinggal Barra. 


Dia paham, jika Barra lah satu-satunya orang yang selalu 
dibutuhkan oleh Maurin. 


"Gini aja, hari Jum'at Maurin udah selesai ujian kan?" 


Maurin mengangguk, namun tidak melepaskan pelukannya 
pada Barra. 


"Selesai ujian, Maurin boleh susul papi ke Bali. Nanti minta 
tolong supir buat anterin Maurin ke bandara," 


"Tapi kasihan Maurin kalau dia harus nyusul sendirian mas," 
sela Amanda. 


"Nanti biar dia di temani Kevin, biar sekalian dia pulang 
kampung untuk 2 hari," jawab Barra. 


Kevin adalah salah satu karyawan kepercayaan Barra, dan 
Maurin sudah mengenalnya karena mereka sempat bertemu 
beberapa kali. 


"Bener papi?" 
Barra tersenyum dan mengangguk. 
"Iya sayang," 


KKK 


Barra terus menggandeng tangan Amanda setelah mereka 
keluar dari bandara. Sekitar 30 menit kemudian, Barra dan 


Amanda sudah sampai di sebuah resort tempat mereka 
menginap untuk satu minggu ke depan. 


Amanda sempat di buat takjub dengan pemandangan yang 
ada di depannya, bukan laut, melainkan hamparan sawah 
yang hijau dan asri. 


Amanda terlalu menikmati pemandangan di depannya 
hingga tak sadar Barra sudah melingkarkan tangannya di 
perut rata Amanda, pria itu menyandarkan dagunya pada 
bahu Amanda, kemudian berbisik, "Kamu suka?" 


"Aku suka, rasanya udah lama gak liat sawah-sawah kayak 
gini. Aku jadi kangen kampungku di Jogja," balas Amanda. 


Barra tersenyum, kemudian mengecup sekilas pipi Amanda. 


"Kapan-kapan kita ke Jogja ya, aku juga pengen silaturahmi 
sama keluarga kamu disana." 


"Iya." 


"Mandi yuk," ajak Barra secara tiba-tiba yang membuat pipi 
Amanda terasa panas. 


"Cuma mandi, setelah itu kita istirahat sebentar. Nanti 
malam aku mau ajak kamu makan di luar," ucap Barra. 


aaa 


"Barra dimana, kenapa gak ikut makan malam?" Tanya Ratih 
kepada Sintia dan Maurin. 


"Papi sama tante Amanda pergi ke Bali oma," 


"Ke Bali? Kenapa papi kamu gak pamit dulu sama oma? 
Sejak menikah dengan perempuan itu Barra semakin gak 
ada rasa hormat sama oma," jawab Ratih. 


Maurin hanya diam, dia terlalu malas untuk meladeni 
omanya. Dia memilih membawa makanan dan minumannya 
ke kamar. 


"Maurin makan di kamar aja oma." 
"Yaudah kalau Maurin mau makan di kamar aja gak papa." 


Sintia yang sejak tadi memperhatikan hanya mengrenyit 
bingung, "Kenapa mama baik sama dia?" 


Ratih tersenyum miring, "Dia salah satu kunci untuk kita 
mengendalikan Barra, Barra akan melakukan apa saja untuk 
anak perempuannya itu." 


KKK 


Di kamar, Maurin sudah tidak berselera untuk makan lagi. 
Dia menatap foto masa kecilnya bersama Barra dan Winda, 
"Maw kangen sama mami." 


Maurin mengambil foto itu dan membawanya ke tempat 
tidur, memeluknya dengan erat. 


"Mami, Maurin pengen di peluk mami. Maurin kangen 
banget," ucapnya, berharap jika Winda akan mendengarnya 
di surga. 


"Sayang..." 


Seorang perempuan dewasa berjalan mendekati Maurin, dia 
mengusap rambut hitam itu dengan penuh sayang. 


"Anak mami kenapa nangis?" 


"Mami?" 


Winda tersenyum, kemudian merentangkan kedua 
tangannya. Hal itu di sambut baik oleh Maurin, gadis itu 
memeluk erat tubuh ibunya. 


"Maurin kangen mami," bisiknya berulang kali. 
"Maw, kamu gak mau peluk adik?" 


"Adik?" Gadis itu melirik anak kecil yang berdiri di sebelah 
Winda, sangat mirip dengannya. 


"Dia siapa mami?" 
"Dia adiknya Maurin," 


Maurin kembali menunduk dan menangis, "Kenapa adik 
boleh ikut mami, tapi Maurin enggak?" 


"Sstt, jangan ngomong gitu sayang. Maurin harus inget 
kalau disini papi butuh Maurin. Sekarang juga ada mami 
Amanda, mereka sangat menyayangi kamu sayang. Jangan 
takut ya?" 


"Tapi mami---" 


"Mami tetap jadi maminya Maw Maw, tapi sekarang kamu 
punya dua mami. Ada mami Winda yang akan selalu 
menjaga kamu dari langit, dan ada mami Amanda yang 
akan selalu ada untuk kamu disini." 


Maurin mengangguk, walau air matanya masih terus 
mengalir. 


"Mami pergi ya sayang, jangan nakal." 


"Jangan, mami disini aja. Maw masih kangen mami," tolak 
Maurin. Dia menggenggam erat tangan Winda agar wanita 
itu tidak pergi. Namun usahanya sia-sia, Winda tetap pergi 


dengan senyum yang selalu terukir indah di wajah 
cantiknya. 


"Mami..." 


Maurin mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
Kamar, ternyata semuanya hanya mimpi. Mimpi yang terasa 
begitu nyata. 


"Maurin sayang mami, makasih udah dateng ke mimpinya 
Maw." 


Selamat hari raya idul fitri, mohon maaf lahir dan 
batin 


Setelah ini semoga aku bisa semakin rajin updatenya 
ya, pengennya sih tiap hari bisa update kayak di 
cerita sebelumnya 


12.1 Love You 


Happy Reading! 
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Susana malam di Bali memang terasa berebeda, banyak 
turis yang berlalu lalang, baik manca negara maupun orang 
asli Indonesia. Amanda tersenyum menikmati pemandangan 
di depannya, ternyata Barra mengajaknya makan malam di 
sebuah restoran di pinggir pantai. 


"Restorannya emang standar sih, tapi suasana dan makanan 
disini gak ada tandingannya menurut aku," ucap Barra. Laki- 
laki itu tidak henti mengamati Amanda yang tersenyum. 
Senyuman wanita itu seakan magnet yang bisa menarik 
siapapun untuk mengaguminya. 


"Jangan bohong kamu mas, aku tau berapa budget yang 
kamu keluarin buat makan malam disini," sangkal Amanda, 
hal itu membuat Barra tertawa. 


"Gak semahal yang kamu bayangin sayang." 

"Ck, walaupun aku tau harga dari internet, tapi aku sakin 
90% kalau harga sekali makan disini setara sama gaji 
karyawan kantor kamu." 


Barra kembali tertawa, "Enggak semahal itu sayang," 


"Terserah kamu lah," putus Amanda. Dia kembali menikmati 
pemandangan yang jarang dia nikmati ini. 


Memejamkan mata dan merasankan semilir angin yang 
menerpa kulitnya, rambutnya yang tergerai berkibar tak 


beraturan membuat Barra semakin terpukau dengan wanita 
di depannya ini. 


Barra mengeluarkan ponsel dari dalam sakunya, kemudian 
mengambil foto Amanda secara candid. Dan hasilnya, 
sempurna. 


Amanda sangat cantik tanpa celah, bahkan setitik komedo 
pun seakan enggan untuk singgah diwajahnya. 


"Cantik," gumam Barra mengamati hasil fotonya. 
"Hah? Siapa yang canti?" 


"Wanita ini, dia selalu membuatku terkagum di setiap 
detik," wajah Amanda bersemu seketika, saat Barra 
menyerahkan ponselnya. 


"Gombal," 


Tangan Barra terulur untuk menyelipkan anak rambut 
Amanda ke belakang telinga, kemudian mengusap pipi 
Amanda dengan lembut. 


"| love you, jujur kamu memang bukan perempuan pertama 
yang aku cintai," ucap Barra. 


Amanda hanya mengangguk, dia tau itu. Karena wanita 
pertama Barra adalah Winda. Sangat sulit baginya untuk 
menggentikan posisi itu. 


"Tapi aku sangat percaya dan yakin, kalau aku bisa 
membahagiakan kamu. Aku janji, akan selalu ada untuk 
kamu. Aku akan selalu jagain kamu dan anak-anak kita 
nantinya," 


Amanda tersenyum, tangannya menggenggam erat tangan 
Barra. 


"| love you too, mas. Aku akan berusaha menjadi istri dan 
ibu yang baik untuk kamu dan anak-anak kita. Aku sayang 
kamu dan Maurin," 


"Aku tau," jawab Barra. 


KKK 


Maurin berulang kali mengganti posisi tidurnya, sejak mimpi 
bertemu dengan ibunya dia jadi sulit untuk kembali tidur. 


"Papi lagi ngapain ya sama tante Manda," gumamnya. 


Dia menatap iPad pemberian Barra yang ada di atas meja 
belajarnya. 


Maurin beranjak untuk mengambil benda pipih itu, 
membawanya ke dalam selimut. 


"Papi?" 


Maurin bisa melihat wajah Amanda dari layar iPad nya, 
ternyata Amanda lah yang menghubunginya melalui ponsel 
Barra. 


"Belum tidur?" 
Maurin otomatis menggeleng, "Gak bisa tidur." 


"Kenapa sayang? Eh tunggu dulu, mata kamu sembab. 
Maurin nangis?" Tanya Amanda. 


"Tadi aku mimpi ketemu mami, terus sekarang gak bisa 
tidur," adu Maurin. 


Maurin bisa melihat jelas Amanda yang tersenyum disana, 
"Maurin mimpi apa? Setelah itu Maurin udah berdoa belum 
buat mami dan adik?" 


Maurin mengangguk. 


"Mau cerita sama tante?" Tanya Amanda dengan ragu, "Atau 
mau cerita sama papi, tunggu sebentar ya papi lagi di 
kamar mandi." 


"Kata mami, Maurin gak boleh nakal lagi. Maurin udah 
cuekin tante Manda, mami gak suka." 


Maurin merubah posisi tidurnya menjadi menyamping, 
"Maaf," 


"Maurin minta maaf? Untuk apa? Maurin gak salah apa-apa 
sama tante," ucap Amanda. 


Maurin tidak menanggapi, dia menangkap siluet tubuh 
papinya di belakang Amanda. 


"Papi." 


Amanda yang paham langsung menyerahkan ponsel itu 
kepada Barra. 


"Siapa Man?" 
"Anak papi," jawab Maurin. 


Barra tertawa kencang, niatnya hanya untuk menggoda 
Maurin saja. 


"Kenapa anak papi yang paling cantik?" 


"Kangen," 


"Baru juga beberapa jam yang lalu ditinggal papi, lagian 
tumben Maw belum tidur?" 


"Aku mandi dulu mas," sayup-sayup Maurin bisa 
mendengarnya, dan terlihat Barra mengangguk dari sana. 


"Kenapa belum tidur?" Ulang Barra. 

"Belum ngantuk," bohong Maurin. 

"Kamu gak bisa bohongin papi ya Maw, disini udah jam 10 
lebih 15 menit, disana jam 9 lebih 15 menit dan kamu 
belum ngantuk?" 


Maurin terkekeh, "Iya papi, setelah ini Maurin tidur." 


"Jangan lupa berdoa sebelum tidur, mimpi indah ya sayang. 
| love you," ucap Barra di sertai sebuah kecupan. 


"| love you more papi," 
"Mami Manda?" 


"Mauerin sayang, tapi baru dikit," jawab Maurin dengan 
tangan yang menggambarkan tanda sedikit. 


"Gak papa, kata orang sedikit-sedikit jadi bukit. Karena 
mami Manda sayang banget sama kamu, tadi mami Iho yang 
inisiatif telpon, katanya kalau pake ponselnya sendiri takut 
di cuekin kamu," 


"Kalau tante Manda mau telpon, yaudah telpon aja. Maurin 
gak larang kok," 


"Iya, papi tutup ya?" 


Maurin mengangguk dan hilanglah Barra dari layar iPad nya. 


aaa 


"Lho, udah mas?" Tanya Amanda saat mendapati Barra yang 
sudah bersantai di atas ranjang dengan kedua tangan 
terlibat sebagai bantalan. 


"Kamu udah mandinya?" Ucap Barra balik bertanya. 
Amanda mengangguk, "Tapi gak keramas, takut kelamaan." 


Barra tersenyum miring, kemudian mengubah posisi 
tidurnya menjadi menyamping ke arah Amanda yang duduk 
di depan meja rias. 


"Kok takut kelamaan, emangnya kenapa?" Goda Barra. 


"Mau tidur, capek," jawab Amanda dengan ketus. Dia tau 
jika sekarang Barra sedang menggodanya, dan hal itu 
semakin membuatnya bersebar sekaligus malu dalam waktu 
yang bersamaan. 


Pikirannya berkelana, apakah Barra akan merasa puas? Atau 
justru kecewa karena dia tidak bisa sehebat Winda. 


Amanda menepuk kepalanya dan menggeleng, bisa-bisanya 
author membuatnya berfikir macam itu. 


"Kenapa kepalanya di pukul?" 


Amanda terlonjak saat menyadari Barra sudah berdiri di 
belakangnya, pandangan mereka bertemu melalui panyulan 
cermin. 


Barra mengusap bagian kepala yang sempat di pukul 
Amanda, kemudian tangannya perlahan turun ke pipi dan 
membelai leher jenjang Amanda. 


Nafas Barra terasa hangat di balik leher Amanda, 
membuatnya merinding. 


"Kamu cantik," bisik Barra. 


Kali ini bibir Barra tidak tinggal diam, bibir itu menyapu 
sepanjang pipi hingga bahu Amanda yang terekspos karena 
gaun tidur bertali spageti. 


"Aku berharap, disini akan segera tumbuh anakku," Amanda 
kembali tersentak kaget saat tangan Barra mengusap 
perutnya, tangan itu dengan lancang masuk ke dalam gaun 
tidurnya. 


Amanda memiringkan wajahnya ke arah Barra, "Semoga 
Tuhan mendengarkan doa kamu, mas." 


"Dan sekarang adalah waktunya untuk kita berusaha," ucap 
Barra, laki-laki itu langsung menarik tubuh Amanda untuk 
berdiri dan melumat bibirnya. 


Perlahan lumatan itu menjadi lumatan panas dan penuh 
gairah saat Amanda membalas ciumannya. 


Ciuman yang begitu menggebu, hingga tanpa sadar mereka 
sudah berbaring di ranjang dengan pakaian yang 
berceceran di lantai. 


"Ini yang pertama buat kamu, aku akan pelan-pelan. Kamu 
boleh cakar punggung aku, kalau kamu gak kuat," ucap 
Barra. 


Amanda hanya mengangguk, tubuhnya sudah panas 
diselimuti gairah. 


Dan disaat hal itu tiba, Amanda hanya bisa mencengkram 
punggung Barra. Air matanya perlahan keluar, ada rasa 


sakit sekaligus lega karena dia bisa menyerahkan harta 
yang paling berharga itu kepada suaminya, Barra. 


"Makasih kamu udah jaga itu buat aku," bisik Barra. 
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Pukul 4 pagi, Amanda terbangun lebih dulu. Dia menatap 
wajah Barra yang masih terpejam, wajahnya mendadak 
terasa panas saat mengingat kejadian semalam. Barra 
benar-benar memperlakukannya dengan lembut. 


Tangan Amanda bergera menyusuri wajah suaminya, 
perlahan dari alis, hidung dan berakhir di bibir Barra yang 
selalu membuatnya kenikmatan. 


Barra memanglah perokok, tapi bibir laki-laki itu tetap 
terlihat pink cerah. 


"Aku ganteng ya?" Gumam Barra dengan mata terpejam, 
namun bibir itu menyunggingkan sebuah senyuman. 


Amanda menarik tangannya dari wajah Barra, dia merasa 
malu karena tertangkap basah mengagumi wajah tampan 
Barra. 


Perlahan, Barra membuka matanya. Tersenyum manis ke 
arah Amanda yang masih menatapnya. 


“Good morning," 


"Morning," 


Barra tertawa melihat Amanda yang terkesan malu-malu, 
berbeda sekali dengan tadi malam saat Amanda bisa 
bertindak liar di atas ranjang. Barra sempat dibuat takjub 
karenanya. 


"Kenapa kamu banguj sepagi ini?" 
Amanda menggeleng, "Gak tau, kebangun aja." 


Barra menarik tubuh Amanda agar lebih dekat ke arahnya, 
tubuh polos mereka saling bersentuhan di balik selimut. 


"Apa masih sakit?" Tanya Barra. 

"Sedikit," 

"Nanti pasti terbiasa, dan gak akan sakit lagi." 
"Caranya?" 


"Kita harus sering-sering ngelakuinnya," jawab Barra yang 
langsung mendapat pukulan dari Amanda. 


"Itu akal-akalan kamu aja!" 


Barra terkekeh, dia menyusupkan kepalanya pada ceruk 
leher Amanda. 


"Lagi yuk, 2 kali aja," bisik Barra. 


Amanda diam tak merespon, tangan Barra mulai menjelajah 
tubuh polos istrinya. Setiap jengkal dari tubuh Amanda 
tidak akan ada yang lolos dari jangkauan Barra. 


Amanda mengangkat kepalanya saat Barra menjelajah 
lehernya, perlahan naik hingga bibir mereka kembali 


bertemu. Menciptakan lumatan-lumatan yang memicu 
gairah. 


Tangan Barra masih aktif, meremas dan menjelajah tubuh 
Amanda membuat wanita itu semakin panas terbakar 
gairah. 


"Kamu percaya kan, kalau kali ini gak akan sesakit 
semalam?" Bisik Barra. 


Amanda hanya bisa mengangguk dengan mata terpejam, 
merasakan sensasi nikmat yang di gadang-gadang sebagai 
surga dunia. 


KKK 


Setelah pergulatan panas pagi tadi, Barra dan Amanda baru 
terbangun pukul 11 siang. Hal itu membuat rencana jalan- 
jalan mereka harus tertunda 2 jam dari rencana awal. 


"Jangan cemberut gitu, kita kan tetep jalan-jalan," 
Amanda berdecak, "Kamu sih, minta nambah terus." 
"Kamu juga gak nolak," balas Barra tak mau kalah. 
"Ya-ya pokoknya semua salah kamu, titik!" 


"Yaudah ayok kita jalan lagi, katanya mau liat laut," ajak 
Barra. Dia mengulurkan tangannya untuk menggandeng 
Amanda. 


"Aku gandeng, biar kamu gak ilang. Kalau ilang susaj nyari 
gantinya," 


Amanda mencibir pelan, tapi dia menurut saja saat Barra 
membawanya. 


"Ternyata aslinya lebih parah ya," 


Barra mengikuti arah pandangan Amanda, banyak turis 
yang berpakaian bikini. Hal itu cukup lumrah dan wajah 
terjadi. 


"Biarin aja mereka mau pakai apa, yang penting kita gak 
rugi," 


Amanda mendelik, "Jadi, alasan kamu selalu semangat saat 
aku ajak ke pantai ini?" 


"Jawab!" Tangan kecil Amanda mencubit perut Barra karena 
laki-laki itu hanya diam, dan seolah menikmati asupan 
vitamin 'A' dihadapannya. 


"Sakit sayang, tangannya jangan suka nyubit gitu dong," 
"Kenapa mau liat bule seksi iya?" 


Barra menggeleng, "Kita duduk disana yuk, aku udah sewa 
tempat buat kita menikmati pantai sampe sunset nanti." 


"Sampe sunset?" Ulang Amanda. 
"Iya," 
"Lama banget," 


"Atau kamu mau langsung balik ke kamar aja, mau lanjutin 
yang tadi? Aku sih gak masalah, biar proyek bikin baby kita 
cepet jadi," 


Lagi-lagi Amanda dibuat takjub dengan ucapan Barra, 
ternyata setelah menikah Barra semakin berani berbicara 
vulgar. Apakah semua laki-laki seperti ini? 


"Dasar om-om. Lanjutin aja sama guling, biar puas!" 


"Mana bisa keluar kalau main sama guling," jawab Barra. 


"Bodoamat," jawab Amanda. Wanita itu duduk di sebuah 
beanbag, dan merenggangkan tubuhnya. 


"Ah enak banget bisa kena angin gini," 


"Pake ini," Barra memakaikan sebuah kain Bali pada tubuh 
Amanda yang entah dua dapat dari mana. Kemudian laki- 
laki itu menyusul duduk di sebelah Amanda. 


Panas terik matahari tidak terasa karena hembusan angin 
yang cukup kencang, terlebih ada payung raksasa yang 
melindungi keduanya. 


"Ini pertama kalinya aku ke Bali, makasih ya mas," ucap 
Amanda. Dia tersenyum tulus menatap Barra. 


"Kamu mau minta keliling dunia pun, aku akan kabulin buat 
kamu. Do'ain aku panjang umur dan rezekinya lancar ya." 


"Pasti itu," 
"Kamu udah kabarin ibu kamu kalau kita ke Bali?" 


"Udah, aku kemarin sempet telponan sama ibu dan Dito," 
jawab Amanda. 


"Oh iya, kamu tolong kasih aku rekening Dito atau ibu ya. 
Biar nanti aku gamoang kirim uangnya." 


Amanda sontak menggeleng, “Gak usah mas, aku masih ada 
tabungan kok. Aku gak mau repotin kamu, nanti kalau ibu 
tau beliau pasti juga gak suka." 


"Aku kan udah nikah sama kamu, keluarga kamu juga 
keluarga aku. Udah jadi kewajiban aku buat berbakti sama 
ibu kamu," 


"Iya aku tau, tapi kan gak harus uang. Kamu bisa kok telpon 
ibu setiap minggunya sebagai bentuk bakti kamu sama 
beliau. Pasti ibu juga lebih seneng," jawab Amanda. 


Barra hanya diam, wanita di depannya sangat berbeda. Dia 
tau, Amanda mati-matian kerja di Jakarta untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Dia tidak yakin kalau Amanda 
memiliki tabungan yang cukup karena gajinya dulu tidak 
terlalu besar. 


"Oke kalau kamu gak mau aku transfer uang ke ibu, aku 
akan transfer ke kamu. Nanti kamu bisa sisihin sebagian 
buat ibu dan kuliah Dito ya," 


"Kali ini kamu gak boleh nokak, karena ini nafkah. Udah jadi 
kewajiban aku sebagai suami untuk menafkahi istrinya," 
lanjut Barra sebelum Amanda kembali menolak. 


aaa 


"Eh, mama kenapa sih pake mindik-mindik gitu masuk ke 
kamar aku?" 


“Sstt, jangan berisik!" Peringat Ratih. 
"Apa?" 


"Deketin Maurin sana, kamu harus bisa ambil hati Maurin 
juga." 


Sintia berdecak pelan, "Aku itu lagi pusing ma, aku lagi 
sakit. Mama gak bisa ngerti sedikit apa?" 


"Ck, cuma pusing kan? Minum obat nanti juga sembuh kok, 
pokoknya rencana kita kali ini gak boleh gagal!" 


Sintia tidak menanggapi, rasa sakit di kepalanya terasa 
sangat menyiksa. Kepalanya seakan ditimpuk benda berat. 


"Kamu dengerin mama enggak sih?" 


"Mendingan mama keluar aja deh, aku pusing. Mau 
istirahat," jawab Sintia, wanita itu membungkus tubuhnya 
dengan selimut dan berbaring memunggungi Ratih. 


"Dasar anak gak tau diri, udah bagus bisa hidup enak 
disini!" 


Pengen jadi perempuan setulus amanda ey 
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Sudah 5 hari ini Barra dan Amanda berada di Bali, dan sore 
nanti Maurin akan menyusul mereka bersama Kevin. 
Mengenai perkataan Barra yang ingin cepat memiliki anak 
ternyata tidak main-main, selama 5 hari ini Barra tidak 
pernah absen untuk menyentuh Amanda. 


Seperti pagi ini, mereka baru menyelesaikan sesi percintaan 
mereka pukul 2 dini hari. Itu semua juga karena Amanda 
sudah mengeluh lelah dan mengantuk. 


"Kamu gak pernah salah milih buat aku Win, Amanda benar- 
benar wanita dengan segala kelembutan dan ketulusan," 
Barra menyingkirkan helaian rambut yang menutupi wajah 
cantik Amanda, wajah itu terlihat sangat damai ketika tidur. 


Rasanya sungguh tidak tega jika membangunkannya, tapi 
mau tidak mau Barra harus membangunkan Amanda untuk 
sarapan. 


"Sayang... bangun dulu, aku udah pesen sarapan buat 
kamu," bisik Barra. Tangannya mengusap pipi Amanda 
dengan pelan, berharap Wanita itu akan segera bangun. 


"Sayang...," 
"Engghh... mas?" 


Barra tersenyum melihat Amanda yang perlahan membuka 
mata, "Sarapan dulu yuk, udah siang." 


"Kamu udah mandi?" 


Barra mengangguk, dia meletakkan nampan berisi sarapan 
mereka di atas ranjang. 


"Sore nanti Maurin sampe Bali, kamu mau ikut aku jemput 
dia di bandara atau tetep disini aja?" 


"Ikut," 


"Makan," Barra menyodorkan sesendok nasi lengkap dengan 
lauknya ke arah Amanda. 


"Jangan banyak-banyak," protes Amanda setelah dia 
menelan satu suapan dari Barra. 


"Kenapa? Takut gendut ya?" Tebak Barra. "Padahal kalau 
kamu lebih berisi dikit lagi, pasti sexy banget," 


"Ck, bukan gitu mas. Aku baru bangun, ini masih ngumpulin 
nyawa, kamu main nyuapin makan gitu aja." 


Barra mengusap rambut Amanda dengan sayang, "Capek 
banget ya?" 


Amanda mengangguk sekikas, kemudian menggeleng 
cepat, "Lebih ke pegel aja sih, kamu kan berat." 


"Kamu diatas gak mau," goda Barra. 
"ish." 


Amanda dengan cepat menghabiskan sarapan sekaligus 
makan siangnya, setelah itu dia beranjak untuk mandi. 


Sekitar pukul 2 lebih 10 menit, Amanda dan Barra sudah 
siap menuju bandara. Menurut jadwal, pesawat yang 
ditumpangi Maurin akan mendarap pukul 2 lebih 50 menit. 


"Kamu makin keliatan cantik," puji Barra saat mereka 
memasuki ruang tunggu kedatangan penumpang. 


"Tau kok, dulu aku kucel banget. Bisa dandan juga mbak 
Winda yang ajarin aku," jawab Amanda. 


"Tanpa kamu dandan juga cantik, apalagi hati kamu," ucap 
Barra. "Semakin hari, aku semakin terpesona dengan sikap 
kamu," 


"Kamu juga," 

"Apa?" Tanya Barra. 

"Cantik," 

Barra mendengus pelan, pura-pura merajuk. 

"Udah tua masih aja suka ngambek," goda Amanda. 


"Kamu itu terlalu sempurna mas, aku berasa mimpi karena 
bisa berjodoh dengan kamu. Padahal banyak perempuan 
yang lebih baik dari aku," lanjut Amanda, tangannya 
memainkan cincin pernikahan yang melingkar apik di jari 
manis Barra. 


"Aku beruntung karena bisa bertemu orang-orang baik 
seperti kamu dan mbak Winda." 


Barra menghembuskan nafas pelan, dia membawa kedua 
tangan Amanda ke atas pahanya dan mengusapnya. 


"Kita sama-sama beruntung, dan kita bersama untuk saling 
melengkapi." 


"Papi!" 


Amanda dan Barra sontak menoleh ke sumber suara, Maurin 
sedang berlari ke arah mereka diikuti dengan Kevin yang 
membawa satu koper kecil milik Maurin. 


Barra berdiri, memeluk putrinya dengan erat. 
"Kangen papi," 
"Papi juga kangen sama Maw, gimana perjalanannya tadi?" 


"Masak om Kevin tidur terus di pesawat, di bangunin susah 
banget lagi," adu Maurin dengan kesal. 


"Ish, udah di anterin sampe sini juga! Om itu capek, bapak 
kamu ini kalau kasih kerjaan gak kira-kira," balas Kevin, 
namun protesnya lebih ditujukan kepada Barra. 


"Bisa pulang kampung harusnya bersyukur, malah maki- 
maki bosnya," cibir Barra. 


"Yaelah pak, saya itu capek! Nih liat mata saya, udah persis 
panda gara-gara jam tidur saya berantakan." 


"Yaudah gak usah kerja lagi," putus Barra santai. 


Kevin melotot seketika, "Gak lucu lah bercandanya, ini gue 
di pecat?" 


"Man, bantuin lah. Ya kali gue pulang kampung buat 
selamanya," lanjut Kevin. 


"Mas Barra cuma bercanda, makasih ya Kev udah anterin 
Maurin ke sini. Kalau kamu mau langsung balik gak papa 
kok, atau mau bareng kita aja?" 


"Gak usah Man, gue bisa pulang sendiri kok. Pak, gak jadi di 
pecat kan saya?" 


"Enggak." 


Kevin mengusap dadanya lega setelah mendengar ucapan 
Barra, "Yaudah saya pulang dulu deh pak, besok main ke 
tempat saya ya. Biar dimasakin sama ibu saya, dijamin 
masakannya lebih enak dari chef Juna!" 


"Sampaikan salam dari saya untuk keluarga kamu," ucap 
Barra. 


"Siap pak! Maw, om pulang duluan. Masih inget apa kata om 
tadi kan?" 


Maurin mengangguk. Setelahnya Kevin benar-benar pergi. 
"Yuk, kita ke penginapan. Pasti Maurin capek kan?" 
"Gendong papi," 


Barra menggeleng pelan, tak urung dia tetap menggendong 
Maurin. Putinya ini memang begitu manja kepadanya. 


"Biar kopernya aku aja yang bawa, kamu kan lagi gendong 
Maurin mas," ucap Amanda mengambil alih koper dari 
tangan Barra. 


Mereka berjalan beriringan keluar dari Bandara, Maurin 
menatap Amanda dari samping. Apakah dia sudah siap 
menerima Amanda sebagai ibu tirinya? 


aaa 


Rencana untuk langsung pulang ke penginapan batal 
karena Maurin bersi keras ingin langsung ke pantai, mau tak 
mau Barra menurutinya. 


Dia tersenyum puas melihat Maurin yang tertawa bahagia. 
Sudah lama dia tidak melihat Maurin tertawa lepas seperti 


ini. 
"Tante, kucir rambut aku. Terbang terus," 


Amanda dengan segera mengambil ikat rambut dari dalam 
tasnya dan mengikat rambut Maurin. 


"Gimana sama ujian di sekolah? Maurin bisa kan 
ngerjainnya?" Tanya Amanda. 


"Bisa, tapi ada yang susah. Maw gak tau, padahal 
sebelumnya gak pernah ada meteri itu, tiba-tiba muncul aja 
di soal," 


"Tapi Maw coba-coba aja kerjain, kalau salah ya udah tinggal 
di coret aja sama gurunya," lanjut Maurin. 


"Semoga nilainya nanti bagus semua ya. Maurin mau minta 
kado gak kalau dapet peringkat?" 


Maurin menggeleng, "Ini udah jadi kado buat Maurin." 

Barra tersenyum miris mendengarnya, dia terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya hingga jarang mengajak Maurin pergi 
berlibur. 

"Maafin papi ya Maw," 

"Apasih, kenapa jadi minta maaf? Udah ah, Maw main lagi." 


Amanda mengusap lengan Barra, "Dia pasti paham dengan 
kesibukan kamu mas." 


Seneng kan aku update tiap hari? 
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"Sayang, coba kamu cek maps yang dikirim sama Kevin. 
Seingetku sih di daerah sini, tapi aku lupa-lupa ingat," ucap 
Barra. Laki-laki itu tetap fokus pada kemudi, sesekali dia 
melirik sekitar, memastikan dimana rumah Kevin berada. 


"Udah lumayan deket sih mas, aku coba telpon dia aja ya?" 
Barra mengangguk. 


"Iya, kita udah deket banget sama lokasi kamu. Tapi gak tau 
yang mana, kamu coba keluar deh Kev," 


"Oh disitu? Iya-iya aku bisa liat kamu kok." 


"Kenapa gak dari tadi aja kita telpon dia kalau emang cuma 
sedeket ini," gerutu Barra. Dia memberhentikan mobilnya 
tepat di depan rumah Kevin. 


"Tau gini, dari tadi kek keluar rumahnya." 
"Tau gitu telpon aja dari tadi, gampang kan?" Balas Kevin. 


Barra mendengus pelan, Kevin adalah karyawan yang tidak 
ada rasa takut sedikit pun kepadanya. Itu lah yang 
membuat mereka cepat akrab. 


"Yaudah yuk masuk, udah ditungguin tuh sama yang punya 
rumah," ajak Kevin. 


Barra dan Kevin masuk ke dalam secara beriringan, diikuti 
dengan Amanda dan Maurin yang mengikuti mereka. 


"Mah, ini bos Kevin udah sampe nih." 


Barra dan Amanda sontak membungkuk hormat kepada 
perempuan paruh baya yang baru saja keluar dari dalam 
rumah. 


"Perkenalkan bu, saya Barra. Rekan kerja Kevin di Jakarta." 
"Bosnya Kevin mah," koreksi Kevin. 


"Terimakasih ya pak Barra, berkat pak Barra anak saya bisa 
lebih mandiri Iho." 


"Jangan panggil saya pak, rasanya kaku sekali. Panggil saya 
Barra saja bu, dan perkenalkan ini istri saya Amanda. Kalau 
gadis cantik ini putri saya, namanya Maurin." 


"Wah, cantik-cantik sekali ya. Si Kevin ini Iho yang gak 
nikah-nikah, ibu sampe bosan denger alasan dia kalau 
diminta nikah. Apa di Jakarta sana dia tidak punya pacar 
nak Barra?" 


Barra tersenyum meledek ke arah Kevin, kemudian 
menggeleng. 


"Kevin itu anaknya pekerja keras bu, mungkin dia masih 
pengen kerja dulu." 


"Ah sudah lah, kenapa malah bahas aku? Bu, mana ini 
makanan andalan ibu dan bibi Dewi? Mereka sudah tidak 


sabar mencicipi masakan ibu, apalagi tuan putri Maurin, iya 
kan?" 


Kevin mengacak rambut Maurin yang kebetulan ada di 
sebelahnya membuat Maurin melotot tidak suka, dengan 
jengkel dia menginjak kaki Kevin. 


"Auh... Pak anaknya lah pak, ini gak sekali dua kali Iho dia 
injek kaki saya?" 


"Itu salah kamu sendiri," 


Ibu Kevin mengangguk membenarkan, "Kelakuan Kevin 
memang seperti anak kecil maaf kan dia ya nak Maurin. Ayo 
silahkan duduk dulu, saya mau ke dalam sebentar." 


"Maurin jangan gitu lagi ya? Kasihan om Kevin," ucap 
Amanda menasehati. 


"Aku gak mau duduk deket om Kevin, mau disini aja," 
Maurin langsung duduk di sebelah Amanda. 


"Kangen ya sama mami Manda? Ciee..." goda Kevin. 


Maurin memilih diam, menanggapi Kevin sama saja 
membuang waktunya secara cuma-cuma. 


"Wah ini dia nih yang ditunggu-tunggu, masakan bi Dewi 
emang gak ada tandingan lah." 


Barra mematung untuk sekian detik saat melihat 
perempuan yang hampir 20 tahun tidak pernah dia temui, 
dia masih ingat betul wajah wanita itu, wanita yang telah 
melahirkannya. 


"Mama," 


Sama kegetnya dengan Barra, Dewi hanya bisa menunduk 
dan buru-buru masuk ke dalam. Dia tidak ingin berlama- 
lama disana. 


"Saya permisi dulu nak, silahkan dimakan." 
"Mas?" Amanda menyentuh lengan Barra, "Apa tadi---" 


"Dia bukan siapa-siapa, ibu kandungku telah mati," ucap 
Barra. 


Barra menatap punggung Dewi yang belum terlalu jauh, dia 
yakin jika perempuan itu telah mendengar ucapannya. 


"Pak Barra kenal sama bi Dewi?" 
"Enggak," jawab Barra dengan cepat. 


"Yaudah, ayok dimakan. Tenang aja, semuanya geratis. Tapi 
bukan depan saya naik gaji ya bos?" 


"Jadi undangan makan siang ini adalah bentuk sogokan dari 
kamu Kev?" Todong Barra. 


"Bercanda pak, udah silahkan dimakan," 


Barra menikmati makanannya dengan pelan, rasanya miris 
sekali. Bahkan dia hampir lupa bagaimana rasa masakan 
ibunya. 


Pikirannya kembali berkelana pada 20 tahun yang lalu, 
tidak pernah terbesit di pikirannya jika makan malam itu 
adalah hari terakhir dia akan menikmati masakan ibunya. 


Barra menunduk, tangan kirinya mengusap air mata yang 
merembes keluar. Rasanya sesak sekali saat mengingat 
masa itu. 


Amanda yang sepertinya sadar dengan perubahan Barra 
menghentikan makannya. Dia mengusap tangan Barra, 
untuk sekedar menguatkan. 


Dia yakin sekali jika perempuan tadi adalah ibu kandung 
Barra, mama mertuanya. 


Barra menatap Amanda dengan sendu, "Aku gak papa," 


Itulah yang keluar dari mulut Barra, namun lain dengan hati 
laki-laki itu. 


"Enak banget ayamnya, ini dimasak apa om?" Tanya Maurin, 
bocah itu benar-benar menikmati hidangan di depannya. 


"Ini namanya ayam betutu, masak gitu aja gak tau sih 
Maw?" 


Maurin mencebik pelan, "Nyesel aku nanya sama om Kevin." 
"Ekhm... Kev, boleh saya numpang kamar mandi?" 


"Boleh lah pak, itu bapak lurus aja, terus belok kiri nah ada 
kamar mandi deket dapur, bapak pake aja. Bersih kok," 
jawab Kevin. 


Seperti dugaannya, Barra akan menemukan Dewi di dapur. 
Wanita itu duduk pada kursi kayu, dari jarak 5 meter Barra 
bisa melihat bahunya yang bergetar, apakah wanita itu 
menangis? 


"Apakah itu yang dilakukan seorang ibu? Pergi 
meninggalkan kekuarganya hanya demi pria lain, jahat 
sekali," ucap Barra. Tatapannya begitu tajam dan menusuk. 


"B-barra..." 


"Masih ingat namaku ternyata," Barra tertawa miris. 


"Mama minta maaf," ucap Dewi. 


"Mama? Apakah wanita seperti anda layak untuk dipanggil 
mama? Anda sama sekali tidak layak untuk menjadi ibu!" 


Hati Dewi terasa remuk mendengar perkataan Barra. 


"Kemana anda di hari ulang tahun saya? Oh, tentu saja pergi 
dengan laki-laki bajingan itu! Terlebih kalian sudah memilik 
anak," desis Barra. 


Dewi menggeleng, dia mendekat ke arah Barra. Namun 
dengan segera Barra menjauh. 


"Jangan dekat-dekat dengan saya!" 


"Dengarkan penjelasan mama dulu Barra, rolong dengarkan 
mama," 


"Terimakasih untuk sebuah luka yang sangat dalam untuk 
saya dan papa, saya tidak akan melupakan itu." 


"Barra..." 


"Jangan salahkan saya jika saya akan menjauh, bukankah 
itu yang dulu anda lakukan kepada kami?" 


Barra menatap langit yang mendadak mendung, dia tidak 
ingin air matanya keluar di hadapan wanita itu. Dia tidak 
ingin terlihat lemah! 


"Barra tunggu, dengarkan mama dulu," 


Barra segera pergi, bahkan dia melupakan Amanda dan 
Maurin yang masih menikmati makanan mereka. 


KKK 


Oh jadi ibunya mas barra disitu, hmm semangat mas 
barra!! 


Konfliknya ringan banget ya, kek kapas 


Jangan pada bosen luu wkw. 


OH IYA GAES, AKU MAU NANYA NIH. PENTING BANGET 
MENU RUT AKU.. 


AKU MASIH BIMBANG BANGET WOY MAU LANJUTIN BIAN 
FANY ATAU KANIA PANJI? 


KALIAN MAU YANG MANAAA? 


KARENA BANYAK YANG DM AKU MINTA CERITA KANIA PANJI 
JU GA, JADI AKU BINGUNG. 


KASIH SARAN YAAA.... 


16. Luka itu masih terasa 


Wei, ternyata gak ada yang nyariin aku ya? 


Happy Reading! 


Dewi mengejar langkah Barra dengan isak tangis yang 
semakin deras. 


"Barra, dengarkan mama dulu nak," Dewi berusaha 
mengetuk kaca mobil Barra, berharap Barra mau berhenti 
sebentar saja untuk mendengarkan penjelasannya. 


"Barra..." Dewi tersungkur di jalanan saat Barra mulai tanjap 
gas. "Maafkan mama, Barra." 


Amanda menatap mobil yang di tumpangi Barra semakin 
menjauh, tadi dia sengaja mengikuti langkah Barra yang 
tergesa. Dia tidak menyangka jika Barra akan pergi begitu 
saja. 


Perhatian Amanda teralihkan pada Dewi yang masih 
terduduk di jalan. 


"Bu..." 


Dewi yang melihat Amanda berjalan mendekatinya dengan 
segera menghapus air matanya. 


"Maaf nyonya, maafkan saya," ucap Dewi berkali-kali. 


"Bangun bu, jangan seperti ini," bujuk Amanda, dia 
menuntun Dewi untuk duduk di taman rumah Kevin. 


"Maafkan saya, gara-gara saya suami nyonya jadi pergi 
begitu saja," ucap Dewi kembali terisak. 


Amanda begitu tidak tega melihat Dewi terisak, dia yakin 
benar jika wanita paruh baya yang ada dihadapannya kini 
adalah ibu kandung Barra. 


Dia masih mengingat jelas foto yang beberapa minggu lalu 
ditunjukkan oleh Barra. 


"Mama, jangan nangis," 
"S-saya..." 


"Jangan bohong lagi ma, saya tau, mama adalah ibu 
kandung mas Barra. Dan jangannpnggil Manda nyonya, 
Manda menantu mama," ucap Amanda. 


"Lho Man, pak Barra kemana? Eh, bi, bi Dewi kok nangis?" 


Kevin duduk di sebelah Dewi, tatapan herannya di tujukan 
kepada Amanda. 


"Tante, papi kemana?" Maurin mendekat ke arah Amanda, 
gadis itu merasa risih ditatap oleh Dewi. 


"Mau pulang tante," bisik Maurin. 


"Apa dia anak Barra? Cucuku?" Tanya Dewi, dan Amanda 
menganggukinya. 


"Bentar deh, Man sumpah ya gue gak ngerti sama sekali. Ini 
maksudnya gimana sih?" Tanya Kevin. 


"Bi Dewi yang kamu maksud ini adalah ibu kandung mas 
Barra, dan mungkin mas Barra syok karena ketemu 
mamanya lagi setelah 20 tahun. Makanya sekarang mas 
Barra pergi," 


Kevin mengangguk paham, "Jadi anak laki-laki yang bibi 
maksud itu pak Barra? Bos aku?" 


Dewi mengangguk masih dengan isak tangisnya. 


"Tante, ayo pulang," ajak Maurin, dia benar-benar tidak 
nyaman berada disini. 


Amanda mengangguk, dia menatap Dewi dan Kevin secara 
bergantian. 


"Mama bisa minta tolong Kevin untuk hubungin aku nanti 
ya, Manda akan berusaha bujuk mas Barra, tapi Manda gak 
bisa janji apa-apa sama mama," 


"Terimakasih, tolong jaga Barra." 


"Kev, aku pulang dulu. Sampein salam aku buat ibu kamu 
ya," 


Kemudian Amanda menggandeng tangan Maurin. 
"Papi kenapa pulang duluan sih tante?" 


Amanda tersenyum dan mengusap bahu Maurin, "Papi ada 
urusan mendadak, kita pulang berdua aja ya? Kayaknya 
papi kamu udah sampai di penginapan." 


dak 
"Mas..." 


Amanda mendekat ke arah Barra, laki-laki itu duduk di 
balkon kamar mereka. 


"Kenapa kamu ngerokok lagi?" Amanda menatap rokok yang 
terselip diantara jemari Barra. Sesaat kemudian, Barra 
mematikan batang rokoknya. 


"Maaf aku ninggalin kamu sama Maurin gitu aja," sesal 
Barra. 


"Gak papa," Amanda duduk di samping Barra. Badannya 
sedikit terhuyung ke belakang saat Barra menyusupkan 
kepalanya pada ceruk leher Amanda. 


Untuk beberapa menit berlalu, keduanya sama-sama diam. 
Amanda sibuk mengusap rambut Barra, sepertinya Barra 
benar-benar sedih. 


"Aku gak nyangka bisa ketemu dia lagi," gumam Barra 
masih dengan memeluk erat tubuh Amanda. 


"Kenapa aku harus ketemu dia lagi? Selama 20 tahun, aku 
mati-matian untuk lupain dia. Tapi kenapa Tuhan 
mempertemukan kami kembali Man, kenapa?" 


Amanda tau, saat ini Barra sedang menangis. Laki-laki itu 
mulai terisak. 


"Kenapa dia terlihat begitu lemah Man? Bukankan dia sudah 
bahagia sejak pergi meninggalkan aku dan papa, untuk 
menikah dengan pria lain?" 


Amanda mulai paham sekarang, walaupun mulut Barra 
sering mengucapkan kata benci kepada ibunya. Dalam hati 
laki-laki itu tersimpan sejuta kerinduan kepada sang ibu. 


"Apa kamu merindukannya mas?" Tanya Amanda. 
Barra diam, dia melepas pelukannya dan menatap Amanda. 


"Apa dia masih layak untuk aku rindukan?" Barra balik 
bertanya. "Setelah semua yan dia lakukan kepadaku dan 
papa?" 


"Tapi kamu belum mendengarkan penjelasannya mas, kamu 
baru mendengar cerita dari papa dan nenek kamu. Kamu 
harus mendengarkan penjelasan dari dua belah pihak," 


Amanda mengusap pipi Barra, "Sekarang kamu sudah lebih 
dewasa dari 20 tahun lalu, aku yakin kamu bisa mengambil 
keputusan dengan benar." 


"Apa kamu percaya sama dia?" 


"Aku baru sekali bertemu dengannya mas, tapi aku rasa dia 
juga begitu merindukanmu," jawab Amanda. 


"Beliau juga manusia biasa mas, dia mungkin pernah 
berbuat salah. Tapi dia juga berhak menebus semua 
kesalahannya." 


aaa 


Barra belum memutuskan apapun sejak pembicaraannya 
dengan Amanda tadi sore, tapi Barra sudah bersikap seperti 
biasa. Laki-laki itu pintar menyembunyikan perasaannya, 
pikir Amanda. 


Seperti malam ini, Barra dengan santai menemani Maurin 
untuk menonton film favorit mereka. 


"Asik banget sih nontonnya," 


Barra sedikit menggeser tubuhnya saat Amanda mendekat, 
Kini posisi mereka ada di atas ranjang dengan Barra yang 
berada di tengah. 


"Besok kita pulang ya," ucap Barra. 
"Kamu gak mau ketemu sama mama dulu mas?" 


"Mama kan di Jakarta," jawab Barra. 


Amanda kembali diam. 
"Besok kita ke rumah Kevin dulu sebelum pulang," 


Amanda tersenyum kecil, apa Barra sudah bisa memaafkan 
ibunya? 


"Ke rumah om Kevin lagi?" Tanya Maurin. 


Barra mengangguk, "Kita jemput om Kevin buat pulang 
bareng kita. Kan dia harus kerja," 


Amanda mendesah kecewa, dia pikir Barra akan menemui 
Dewi. Ternyata dugaannya salah. 


Amanda bangun dari tidurnya, dia berjalan mendekat ke 
arah jendela. Hujan yang sore tadi turun belum reda juga, 
bahkan terlihat semakin deras. 


Amanda menutup gordennya, kemudian kembali ke ranjang, 
bergabung dengan Barra dan Maurin. 


Sesaat setelah Amanda masuk ke dalam selimut, Maurin 
berpindah posisi. 


"Aku pengen tidur sambil peluk tante, boleh?" Tanya Maurin 
dengan binar polosnya. 


Amanda dan Barra sama-sama terkejut dengan permintaan 
Maurin yang menurut mereka aneh, namun Amanda 
mengangguk juga. Dia membawa Maurin ke dalam 
pelukannya, tangannya mengusap punggung Maurin, 
sesekali dia menepuk-nepuk kecil pantat gadis itu. 


Tidak butuh waktu lama, Maurin sudah terlelap. Amanda 
menyingkirkan helaian rambut Maurin ke samping dan 
mengecup dahinya. 


Hal itu tidak luput dari perhatian Barra, "Nanti tangan kamu 
bisa kram kalau ketindihan Maurin gitu," 


Amanda mengangguk, baru sebentar dia sedikit beranjak. 
Maurin kembali merengek. 


"Emm.. mami," 
"Kayaknya dia mimpi ketemu sama Winda lagi," ucap Barra. 


"Mas, aku harap besok kamu mau bertemu dengan mama. 
Aku juga seorang wanita mas, dan perasaanku sama 
terlukanya saat Maurin enggan menganggapku sebagai 
ibunya, bedanya aku ini hanya ibu sambung Maurin. 
Sedangkan bu Dewi, dia mama kandung kamu mas. Rasanya 
pasti lebih sakit ketika anaknya sendiri enggan untuk 
memanggilnya mama," ucap Amanda. 


Barra hanya diam, dan kembali fokus pada layar televisinya. 


3 part kemarin adem ayem ya, bentar lagi pulang Jakarta. 
Kira-kira Ratih sama Sintia punya rencana apa lagi? 


17. Ancaman 


Happy Reading! 


Barra berdeham, sudah 15 menit dia duduk berhadapan 
dengan Dewi namun belum ada pembicaraan diantara ke 
duanya. 


"Maafkan mama, Barra," 


Barra menatap mamanya sekilas, kemudian membuang 
muka ke arah lain. Memperhatikan Amanda dan Maurin 
yang menunggu tak jauh dari tempatnya duduk. 


"Mama tau, kamu pasti marah sekali. Mama minta maaf," 
ucap Dewi sekali lagi. Wanita itu tidak henti mengucapkan 
kata maaf, wajahnya terlihat sayu. Mata itu sudah berkaca. 


Dewi tampak menghela nafas pelan. 


"Tolong, dengerkan mama dulu Barra. Setelah itu, terserah 
kamu. Mama siap jika kamu akan tetap membenci mama. 
Tapi tolong, dengarkan mama dulu," 


"10 menit, Barra harus kembali ke Jakarta." 


Dewi tersenyum mendengar ucapan Barra. Ingatannya 
kembali pada 20 tahun yang lalu. 


"Kamu pasti tau, jika nenekmu tidak menyukai mama 
bukan?" 


Barra mengangguk samar. 


"Kamu pasti mendengar kabar jika mama hamil dari laki-laki 
lain, padahal mama tidak hamil saat itu. Mama di jebak 
Barra, bahkan mama sama sekali tidak mengenal laki-laki 
yang di tuduhkan sebagai selingkuhan mama," 


"Tapi kenapa ada foto itu, kenapa ada rekaman cctv saat 
anda dan laki-laki bajingan itu di sebuah hotel?" 


Dewi menggeleng, "Mama berani bersumpah, itu bukan 
mama." 


"Lalu kenapa anda pergi begitu saja saat itu, kenapa anda 
tidak menyangkalnya sama sekali?" 


"Mama tidak ingin pergi, tapi nenek kamu akan melakukan 
segala cara agar mama bisa pergi dari kehidupanmu dan 
papa. Mama tidak ada pilihan lain, sedangkan jika mama 
tetap bertahan, mereka semua akan memojokkan mama." 


Barra melirik arlojo di tangannya, "8 menit, dan itu semua 
hanya berisi tentang kejelekan nenek?" 


"Tapi itu yang sebenarnya, mama tidak mengada-ada." 
"2 menit lagi," ucap Barra. 


"Setelah pergi dari rumah, 3 bulan kemudian, mama 
bertemu dengan keluarga den Kevin. Mereka yang 
menawarkan pekerjaan untuk mama, dan sampai sekarang 
pun mereka masih sangat baik dengan mama." 


"1 menit lagi," 


"Barra, mama sangat menyayangi kamu. Selamat atas 
pernikahan kamu, istri dan putri kamu sangat cantik. Maaf 
jika mama membuatmu terluka selama 20 tahun ini," ucap 
Dewi pada akhirnya. Tangannya mengusap air matanya. 


Barra bangun dari duduknya, "Selamat tinggal." 
"Boleh mama peluk kamu?" 


Barra masih diam, dia menatap Amanda dari kejauhan. 
Melihat Amanda yang tersenyum kearahnya, laki-laki itu 
kemudian mengangguk. 


Tubuh rapuh itu langsung memeluk Barra, "Terimakasih, 
Barra." 


KKK 


"Maw, kamu langsung istirahat ya. Jangan keseringan main 
iPad-nya," perintah Barra. 


Mereka baru tiba di Jakarta pukul 4 sore, karena pesawat 
yang mereka tumpangi delay sekitar 1 jam. 


"Mandi sekalian ya, setelah itu baru istirahat," ucap Amanda 
menambahkan. 


"Oke," 


"Sini biar aku aja yang bawa tasnya," Amanda mengangguk, 
dia menyerahkan tas dan koper yang dia bawa kepada 
Barra. 


"Barra, udah pulang?" 
Dengan senyum lebarnya, Ratih mendekat ke arah Barra. 


"ya ma. Oh iya, ini oleh-oleh buat mama," Barra 
menyerahkan satu paper bag berisi oleh-oleh khas Bali yang 
sudah dia beli. 


"Makasih, oh iya Bar. Besok kamu bisa temani Sintia pergi---" 


"Aku sama Manda ke kamar dulu ya ma, capek banget. Kita 
mau istirahat," sela Barra. 


Amanda hanya berjalan mengikuti Barra, sedangkan Ratih, 
dia sudah merapalkan sejuta makian di dalam hatinya. 


"Awas saja kamu!" 
aaa 
"Mandi dulu mas, setelah itu baru tidur." 


Amanda baru saja keluar dari kamar mandi, sejak dia masuk 
tadi Barra belum beranjak dari posisinya. 


Laki-laki itu seperti sedang memikirkan sesuatu. 

"Kamu kok bengong sih mas?" 

Barra menggeleng, "Aku mandi dulu ya." 

"Kamu mau makan apa nanti malem? Biar aku masakin," 


"Gak usah sayang, biar bibi aja yang masak. Kamu juga 
pasti capek," tolak Barra. 


Amanda hanya mengangguk saja, setelahnya dia 
menyiapkan pakaian ganti untuk Barra dan keluar menuju 
kamar Maurin. 


"Udah mandi sayang?" 


Maurin mengangguk tanpa mengalihkan fokusnya pada 
layar televisi. 


"Tante cuma mau ambil baju kotor kamu." 


Amanda membuka koper milik Maurin dan mengeluarga 
semua bajunya, dia akan meletakkan baju kotor itu ke 
keranjang untuk dicuci besok pagi. 


"Tante keluar ya," 
"Tante," 


Amanda menghentukan langkahnya saat  Maurin 
memanggil, "Ada apa?" 


"Emm... aku," 
"Maurin kenapa?" 
"Aku pengen tidur di kamar papi malam ini," ucap Maurin. 


Amanda mengangguk, "Nanti biar tante bilang sama papi 
ya? Tante tidur di kamar lain aja gak papa," 


"Jangan!" 
"Lho?" 


"M-maksud aku, aku pengen tidur di kamar papi. Tapi tante 
juga tetep disana gak papa kok, Maurin gak keberatan," 


"Bener?" Tanya Amanda memastikan, dan Maurin 
mengangguk yakin. 


"Yaudah, tante keluar dulu ya." 
dak 
Amanda berpapasan dengan Ratih yang kebetulan baru saja 


keluar dari dapur, Amanda hanya bisa menunduk saat Ratih 
terus mengintimidasinya melaluu tatapan matanya. 


"Permisi ma," 


"Jangan harap pernikahan kamu dan Barra akan berjalan 
dengan mulus, untuk menyingkirkan Winda saja saya bisa 
melakukannya dengan mudah. Apa lagi hanya sekedar 
menyingkirkan kamu, perempuan kampung yang gak ada 
apa-apanya!" 


Amanda menatap Ratih, apa tadi dia tidak salah dengar? 
Secara tidak langsung, Ratih sudah mengakui jika dialah 
dalang di balik kematian Winda bukan? 


"Apa hubungan mama dengan kematian mbak Winda?" 


Ratih gelagapan, dia merutuki dirinya sendiri yang sudah 
keceplosan. 


"Jangan banyak tanya, dan jangan macam-macam! Atau ibu 
kamu yang akan menanggung semuanya," ancam Ratih. 


"Tolong jangan bawa-bawa ibu saya ma! Jangan harap saya 
akan diam saja jika mama menyentuh keluarga saya setitik 
saja," 


Ratih menarik rambut Amanda untuk mendekat ke arahnya. 
Dia tersenyum remeh saat melihat Amanda kesakitan. 


"Rupanya kamu sudah semakin berani, tapi jangan kamu 
pikir saya takut dengan ancaman kamu!" 


"Awwh.." rintih Amanda saat Ratih menarik rambutnya 
dengan kuat. 


"Jangan bilang apapun pada Barra, atau kamu dan keluarga 
kamu tidak akan selamat!" 


Setelah itu Ratih melepaskan jambakannya, dan pergi 
begitu saja. 


Amanda hanya diam, dia mengusap air matanya yang baru 
saja menetes. Dia tidak boleh lemah, dia harus kuat demi 
pernikahan dan keluarganya. 


"Tante," 


Maurin datang dan memeluk tubuh Amanda, hal itu justru 
membuat air matanya mengalir semakin deras. 


"Maurin liat semuanya?" 

Maurin mengangguk. 

"Jangan kasih tau papi ya? Tante mohon," 
"Tapi tante," 


Amanda menggeleng, "Tante mohon sayang, jangan bicara 
apapun tentang ini sama papi kamu ya." 


Dengan berat hati Maurin mengangguk, "Tapi tante gak 
papa kan?" 


"Tante gak papa sayang," 


"Rambutnya sampai rontok," Maurin mengambil helaian 
rambut Amanda. "Pasti sakit banget ya tante?" 


Amanda menggeleng, kemudian membenarkan tatanan 
rambutnya. 


"Enggak kok. Tante beresin baju ini dulu ya, setelah itu kita 
ke kamar papi kamu." 


Tak lupa Amanda membasuh wajah untuk menghilangkan 
jejak tangisnya. Dirasa cukup, Amanda menggendeng 
tangan Maurin untuk kembali ke kamar. 


Masih jambak-jambakan, masih aman lah belum pake 
sianida kok 


Karena kemarin votenya melorot, yg ini 130 vote bisalah? 


18. Mami 


Happy Reading! 


Seperti malam kemarin, Maurin tidur di antara Barra dan 
Amanda. Bahkan Maurin terlihat sangat manja kepada 
Amanda. 


"Tante, dipuk-puk lagi pantatnya," gumam Maurin. 
Amanda menurutinya. 


"Udah minta kelon gitu masih aja panggil tante Maw?" 
Sindir Barra. 


Laki-laki itu masih terjaga, banyak email yang harus dia 
periksa. Seminggu meninggalkan pekerjaan tantunya 
banyak berkas yang tertunda dia periksa. 


"Papi berisik," 


"Panggil mami dong," bujuk Barra. Dia menyenggol kaki 
Maurin dengan ujung jempol kakinya. 


Maurin hanya diam tak menanggapi. 


"Udah mas, gak papa kok. Gak papa, kalau Maurin mau 
panggil tante aja," ucap Amanda. 


Maurin mengangkat kepalanya untuk menatap Amanda. 


"Mami," ucap Maurin, kemudian dia kembali meringsek 
masuk dalam dekapan Amanda. 


"Eh tadi bilang apa?" Tanya Barra. 


"Maafin Murin ya, mami. Maurin sayang kok sama mami 
Manda," kali ini suara Maurin terdengar bergetar. Gadis itu 
menangis rupanya. 


"Sayang jangan nangis," Amanda mengusap punggung 
Maurin. "Kalau gak mau panggil mami gak papa, jangan di 
paksa." 

"Mau, Maurin mau panggil mami," jawab Maurin. 


Barra tersenyum menatap anak dan istrinya. Dia meletakkan 
iPad-nya di atas nakas, dan ikut berbaur dengan mereka di 
bawah selimut. 


"Maafin papi ya?" Bisik Barra di telinga Maurin. 


Maurin tidak menjawab, dia semakin membenamkan 
wajahnya pada ceruk leher Amanda. 


"Udah jangan nangis lagi," bisik Amanda. "Cuci muka dulu 
yuk, biar besok pagi matanya gak sembab." 


Walau masih sesegukan, Maurin mengikuti ucapan Amanda. 


Barra hanya mengamati dua perempuan itu dari atas tempat 
tidur, setelah Maurin keluar Barra pura-pura melihat ke arah 
televisi. 


"Sekarang tidur ya," 
Maurin mengangguk. 
"Tante mau kan, dipanggil mami?" 


"Pasti mau sayang, tante seneng banget kalau kamu mau 
panggil mami." 


"Maw," 


Maurin melirik ke arah Barra, "Apa?" 


"Jutek banget sama papi, peluk dulu sini," Barra 
merentangkan kedua tangannya untuk menjangkau Maurin. 


"Makasih ya sayang. Papi sayang banget sama MawMaw." 


Maurin mengangguk dalam pelukan Barra, "Maurin juga 
sayang papi," 


aaa 


Pagi ini, Amanda sudah menyiapkan hidangan untuk 
sarapan. Dirasa cukup, Amanda kembali ke kamar untuk 
membangunkan suami dan anaknya. 


"Mas, bangun... Kamu harus ke kantor pagi ini," Amanda 
menepuk pelan pipi suaminya. 


"Mas..." 
"Enghhh... jam berapa Man?" 


"Jam 6 pagi," Amanda membuka tirai kamarnya, cahaya 
mentari malu-malu masuk ke dalam. 


"Sayang, bangun yuk." 


Amanda beralih membangunkan Maurin yang justru 
semakin mengeratkan selimutnya. 


"Sayang..." 


"Masih ngantuk mami," jawab Maurin dengan mata 
terpejam. 


"Ayo bangun dulu," perintah Amanda. 


Maurin merenggangkan tubuhnya untuk beberapa saat, 
barulah dia beranjak dari atas kasur. 


"Lama-lama mami ikutan bawel kayak papi," gumam Maurin. 


Barra yang baru saja akan masuk ke dalam kamar mandi 
tergelak, "Bisa-bisanya ngatain papi bawel Maw?" 


"Udah mandi sana," ucap Amanda. Setelah itu Amanda 
berjalan mengikuti Maurin ke luar kamar. Sebelumnya dia 
sudah menyiapkan baju ganti untuk Barra, dan sekarang 
adalah gilirannya untuk menyiapkan baju ganti Maurin. 


"Eh, udah pulang?" 


Amanda menatap Sintia dari atas hingga bawah, sepertinya 
perempuan itu baru pulang. 


"Kamu baru pulang?" Ucap Amanda balik bertanya. 


Sintia mengibaskan tangannya, "Gak usah sok ikut campur 
sama urusan gue deh! Lagian lo kalau ditanya itu ya jawab, 
bukan malah balik tanya!" 


"Kayaknya kamu kelamaan tinggal di luar negeri sampai 
lupa adab di negeri sendiri ya? Apa lagi ini bukan rumah 
kamu, seharusnya kamu bisa lebih jaga sikap" 


"Terus kenapa kalau ini bukan rumah gue? Ini juga bukan 
rumah lo kan? Jadi gak usah sok ngatur!" Sintia mendorong 
bahu Amanda. 


"Ini rumah suami aku, dan pastinya suamiku bakal marah 
banget kalau ada orang luar yang seenaknya keluar masuk 
gitu aja." 


Sintia mengeram, "Lo ya, emang dasar cewek kampung! 
Awas lo!" 


Sepertinya Amanda harus menabung banyak kesabaran, 
menghadapi Sintia dan Ratih akan menguras kesabarannya. 


Kaka 
"Ini siapa yang masak?" Tanya Barra. 


"Aku yang masak mas, kenapa? Gak enak ya?" Tanya 
Amanda. 


Barra menghebuskan nafas pelan, "Kamu pake lada ya? 
Kamu kan tau kalau Maurin alergi sama lada, terus kenapa 
kamu masak pake lada?" 


Amanda menggeleng  seingatnya tadi, dia tidak 
memasukkan lada pada masakannya. 


"Maw, jangan dimakan. Minta bibi masak sarapan buat 
kamu," perintah Barra. 


"Aku aja yang masak mas," ucap Amanda. 
"Gak usah! Nanti kamu masukin lada lagi," 


Maurin menatap Barra dan Amanda secara bergantian, 
"Maurin makan ini aja pi," 


"Maw, gak inget dulu kamu sesak nafas gara-gara makan 
lada? Mau di rawat di rumah sakit lagi?" 


"Itu kan dulu pi, Maurin masih kecil. Sekarang udah gede," 


"Nurut sama papi, udah ke dapur sana bilang sama bibi buat 
masak," 


Maurin hanya mengangguk dan segera pergi ke dapur. 


Ratih dan Sintia menahan tawa mereka saat melihat wajah 
bersalah Amanda. 


Sudah mereka duga, Barra akan mudah marah jika hal itu 
sudah menyangkut tentang Maurin. 


"Maaf mas," sesal Amanda. 
"Aku berangkat, lain kali hati-hati." 
"Tapi kamu belum selesai makan mas," 


Barra pergi begitu saja, bahkan tanpa mengecup kening 
Amanda seperti biasanya. 


Amanda menatap makanan di meja dengan perasaan 
kecewa, siapa yang tega melakukan ini. 


"Gimana? Ini baru permulaan, masih ada banyak kejutan 
lain menanti kamu." 


Amanda menatap Ratih dan Sintia yang sama-sama tertawa. 


"Kenapa kalian begitu tega? Kalian bisa saja mencelakai 
Maurin!" 


"Buktinya enggak kan," ejek Sintia. 
"Keterlaluan!" 


KKK 


"Kev, siapin semua berkas yang harus ditanda tangani. 
Bawa ke ruangan saya," ucap Barra melalui intercom. 


Tak lama kemudian, Kevin masuk ke dakam dengan 
setumpuk berkas yang diminta Barra. 


"Ini udah semua Kev?" 
"Udah pak." 


Barra mengangguk dan mulai memeriksa berkas itu satu 
persatu. 


"Emm, pak boleh saya ngomong?" 


"Ngomong aja Kev, saya dengerin. Mau curhat apa lagi 
kamu?" 


"Tunggu bentar deh pak, saya ambil barang dulu." 
"Hmm," 


5 menit kemudian, Kevin kembali masuk ke dalam euangan 
Barra dengan membawa sebuah paper bag. 


"Tolong di terima ya pak," ucap Kevin menyerahkan paper 
bag itu di atas meja. 


Barra terkekeh, "Saya gak lagi ulang tahun Iho Kev." 


"Itu dari bi Dewi, tolong di terima ya pak. Saya permisi 
dulu," ucap Kevin undur diri. 


Barra mengeluarkan isi dari paper bag itu. 

Untuk anak laki-laki mama, selamat ulang tahun. Sudah 17 
tahun usiamu, semoga kamu menjadi pribadi yang lebih 
baik ya nak. 


Maafkan mama, hanya ini yang bisa mama berikan 
untukmu. 


Mama sangat manyayangimu, Barra. 


Dan kali ini, Barra kembali menangis. Dia menatap kado 
pemberian ibunya, sebuah album foto. 


Di dalamnya ada banyak sekali foto tentang dirinya, di 
setiap foto akan ada keterangannya. 


Pandangan Barra tertuju pada lembar terakhir, disana hanya 
ada sebuah tulisan. 


Barra, bolehkah mama berharap untuk bertemu denganmu 
lagi? Suatu hari nanti.... 


Barra menangis, dia memeluk erat album foto itu. 


"Barra sayang sama mama, Barra kangen," 


Seriusan ini aku lebay banget, nulis ini sambil mewek 
di part akhirnya 


Kalian sayang sama mama kalian gak? Peluk online 
sini 


Part ini campur aduk ya, manis asem asin, rame 
rasanya 


Sepi bener dah -,- 


19. Ngidam 
Happy Reading! 


Setelah mengantarkan Maurin ke sekolahnya, Amanda 
langsung menuju kantor Barra. Perasaannya tidak tenang 
jika Barra masih marah padanya. 


"Lho, Man. Tumben kesini?" Tanya Kevin yang kebetulan 
berpapasan dengan Amanda di lobby kantor. 


"Iya Kev, ada urusan sebentar. Mas Barra gak lagi ada klient 
kan?" 


Kevin menggeleng, "Engga kok, paling cuma ngecek berkas 
yang seminggu lalu aja. Gue tinggal dulu ya, mau ke 
sebelah." 


Amanda hanya geleng-geleng melihat tingkah Kevin, 
"Makanya nikah Kev, biar ada yang masakin tiap pagi. Biar 
hemat," 


Kevin terkekeh, "Jodoh gue masih nyasar keknya." 
"Ada-ada aja," 
"Gue duluan Man," pamit Kevin. 


Amanda kembali melangkah menuju ruangan Barra yang 
berada di gedung paling atas. 


Dia mengetuk pintu sebentar, setelah mendengar 
tanggapan dari dalam barulah dia masuk. 


"Mas," 


"Lho Man, kok kesini. Ada apa?" 


Amanda meletakkan paper bag berisi makanan yang dia 
bawa, kemudian memeluk Barra dari belangan. 
Menempelkan pipi mereka. 


"Maaf," 
Barra menghela nafas, dia mengusap lengan Amanda. 


"Gak papa, harusnya aku yang minta maaf sama kamu. Tadi 
aku udah pergi gitu aja," sesal Barra. 


"Aku yang udah teledor, lain kali aku bakal lebih hati-hati 
lagi," 


Ya setidaknya hati-hati dengan kelakukan Ratih dan Sintia, 
batin Amanda. 


Barra mengangguk. 
"Kamu bawa apa?" 


Amanda melepas pelukannya, dia membuka kotak bekal 
yang sudah dia siapkan. 


"Bawain sarapan buat kamu, tadi kan belum jadi makan di 
rumah," 


Barra tersenyum simpul, kemudian mengusap pipi Amanda. 


"Lagi-lagi aku udah bikin kamu repot sampe segininya, 
maafin aku ya," 


"Enggak repot, ayo kita pindah ke sofa. Biar aku suapin," 


Barra menurut saja, dia menerima suapan demi suapan 
yang diberikan Amanda dengan senang hati. 


"Tadi Kevin kasih aku sesuatu, titipan dari mama," ucap 
Barra. 


"Oh ya? Mama kamu ngasih apa mas?" 


"Album," jawab Barra. Dia mengambil album iti di laci meja, 
kemudian kembali duduk di sebelah Amanda. 


"Isinya semua foto-foto aku, dari bayi sampe menjelang 17 
tahun. Ternyata mama udah siapin ini buat kado ulang 
tahun aku." 


Amanda menatap foto masa kecil Barra, "Kamu lucu banget 
waktu kecil." 


"Menurut kamu, aku harus apa Man?" 


Amanda mengrenyit, "Lho, bukannya kemarin kamu udah 
baikan sama mama ya? Kemarin kamu peluk mama," 


Barra menggeleng, "Aku belum sepenuhnya lupa sama 
kejadian itu Man, lagian kita juga gak tau kan siapa yang 
benar dan siapa yang bohong." 

"Tapi buktinya mama kamu gak nikah lagi," ucap Amanda. 


"Bisa aja mereka udah bercerai? Atau mama keguguran 
waktu itu? Gak ada yang tau," 


Amanda mengangguk samar, dugaan itu bisa saja terjadi. 


"Tapi mas, selain dari ucapan papa dan nenek kamu. Apa 
ada bukti lain yang mendukung?" 


Barra terlihat berfikir, cukup lama dia diam. 


"Kayaknya gak ada, yang jelas saat itu nenek yakin banget 
kalau mama selingkuh!" 


"Kamu sendiri pernah bilang sama aku kalau nenek kamu 
gak suka sama mama kan? Bisa aja itu---" 


"Kamu nuduh nenek?" Sela Barra. 
"Mas," 
"Man," 


"Mungkin nenek kamu juga akan lakuin hal serupa ke aku 
mas kalau beliau masih hidup, karena aku bukan dari 
keluarga berada. Aku cuma gadis biasa dari kampung, dan 
aku gak pantes buat kamu." 


Ada jeda sebentar, Amanda menunduk, dia menghapus air 
matanya. 


"Aku udah denger penjelasan dari mama kamu, terserah 
Kamu mau percaya atau enggak. Tapi aku sama sekali tidak 
menemukan kebohongan dari mama kamu mas!" 


"Kenapa jadi bahas harta? Aku gak masalah sama latar 
belakang keluarga kamu Manda, aku gak pernah 
mempermasalahkan itu." 


Barra menghela nafas. 


"Oke kalau kamu emang lebih percaya sama mamaku, 
karena kamu juga belum pernah bertemu nenek dan papaku 
secara langsung. Tapi tolong, kamu juga harus ngerti 
kondisiku, bukan hal yang mudah untuk menerima mama 
kembali. Jadi tolong, jangan tambah bebanku hanya dengan 
masalah sepele ini. Harta yang manusia punya itu cuma 
titipan, kamu jangan berkecil hati Amanda." 


Dengan masih sesegukan, Amanda mengangguk. 


"Maaf mas," 


Barra menghapus air mata Amanda dengan ibu jarinya, 
setelahnya dia membawa istrinya ke dalam pelukan. 


"Tadi ke sini sama siapa?" 

"Sama supir, tapi udah aku suruh pulang." 
"Kalau Maurin pulang jam berapa?" 
"Sebelas," 


Barra melirik arloji di tangannya, masih 2 jam lagi sampai 
Maurin pulang nanti. 


"Kalau gitu, kamu tunggu disini aja ya, nanti kita jemput 
Maurin. Sekalian cari makan siang bareng," ucap Barra. 


KKK 


Makan siang kali ini Amanda yang menentukan, dia memilih 
sebuah restoran yang menyesiakan berbagai macam 
masakan nusantara. Entah kenapa mendadak dia ingin 
makan gudeg, rasanya sudah lama sekali dia tidak 
mencicipi makanan khas kota kelahirannya itu. 


"Kamu ngidam ya?" Tanya Barra iseng. 


"Ha? Enggak ah, kan aku belum hamil," jawab Amanda. 
"Lagian kita baru aja," Amanda menghentikan ucapannya, 
dia melirik Maurin yang sepertinya fokus menunggu 
kelanjutan ucapannya. 


"Baru aja apa mami?" 


Amanda serasa mati kutu, dia tidak mungkin berkata jika 
dia baru saja melakukan proses pembuatan anak kan? Apa 


kata Maurin nanti. 
"Emm... itu," 
"Papi sama mami kan baru menikah, iya kan?" 


Maurin beroh' ria, kemudian kembali melanjutkan makan 
siangnya. 


"Tambah lagi ya nasinya, biar kenyang," ucap Amanda. 
"Kamu mau tambah lagi mas?" 


"Enggak, kamu aja. Siapatau di dalem perut kamu udah ada 
anak aku kan? Kamu harus makan yang banyak." 


Amanda tersipu, "Kan aku belum hamil mas," 
"Sebentar lagi," jawab Barra. 


"Aamiin," gumam Amanda yang masih bisa didengar oleh 
Barra. 


"Aku mau punya adik ya?" Tanya Maurin. 
Barra mengangguk, "Sebentar lagi," 


Wajah Maurin berbah sendu, dia menatap Amanda yang kini 
juga menatapnya. 


Dia takut jika setelah adiknya lahir, Amansa akan 
mengabaikannya. Seperti pada dongeng masa kecilnya, 
Amanda akan berubah menjadi ibu tiri yang jahat. 


"Kenapa sayang?" Amanda menyentuh bahu Maurin. "Ada 
apa?" 


"Nanti kalau ada dedek bayi, mami tetep sayang sama 
Maurin kan?" 


"Pastinya sayang, mami gak akan mengurangi rasa sayang 
mami sama Maurin. Kamu kan juga anak mami, jadi gak ada 
alasan buat mami membedakan kasih sayang. Lagian mami 
belum hamil kok," jawab Amanda. 


Barra hanya memperhatikan interaksi dua perempuan itu, 
satu masalah telah selesai. Saat ini Maurin sudah sangat 
dekat dengan Amanda. 


Kamu jangan khawatir Win, walaupun anak kita udah 
nerima Amanda. Tapi posisi kamu sebagai ibu kandungnya 
gak akan pernah tergeser, batin Barra. 


Ini cerita makin aneh gak sih? 


Padahal part masih panjang, semoga kalian gak 
bosen bacanya sampe tamat nanti ya 


Kalau kalian mau nyari konflik yang berat disini gak ada, 
cerita ini di kemas dengan konflik seringan kapas. 


20. Hamil 


Fresh baru selesai ngetik, maafkan kalau ada typo karena 
aku belum baca ulang. 


Happy Reading! 


"Udah hampir sebulan kamu tinggal disini, gak ada niat 
buat cari pekerjaan dan tempat tinggal?" 


Barra menatap Sintia, saat ini kebetulan sedang ada kumpul 
keluarga. Hal yang rutin sebenarnya, dan kebetulan saat ini 
giliran di rumah Barra. 


Sintia berdehem, dia membenarkan posisi tubuhnya. 
"Aku belum minat buat kerja," 


Mita yang juga berada disana, hampir tersedak 
minumannya sendiri. Apa katanya tadi? Belum minat 
bekerja. Sedangkan di luar sana banyak orang yang 
berbondong-bondong mencari pekerjaan. 


"Wow, terus mau numpang disini terus dong? Enak banget!" 
Sindir Mita. 


"Mita, kamu gak sopan bicara seperti itu! Sintia sudah tante 
anggap seperti anak sendiri, jadi Kamu juga harus 
menghargai dia," ucap Ratih membela. 


"Tapi dia gak bisa seenaknya gitu dong tante, umur dia udah 
berapa? Masak mau numpang terus!" 


"Jaga bicara kamu!" Bentak Ratih. 


Seketika suasana menjadi hening, Barra menatap heran ke 
arah mamanya. 


"Mama gak seharusnya semarah itu, yang Mita bilang itu 
bener ma." Barra kembali beralih menatap Sintia, "Kamu gak 
bisa selamanya bergantung pada keluarga ini Sintia, suatu 
saat semua akan berubah." 


"Bilang aja kalau kalian gak suka aku tinggal disini, aku bisa 
pergi kok," 


Ratih menggeleng, "Gak asa yang boleh pergi dari rumah 
ini, ini rumah mama, jadi semua yang ada di dalam rumah 
ini harus menuruti peraturan mama." 


"Rumah tante? Setauku ini rumah almarhum om aku, 
papanya kak Barra," jawab Mita tak terima. Dia menatap 
sinis ke arah Ratih, rasa hormatnya sudah hilang karena 
sikap Ratih yang sok berkuasa. 


Mita serasa hilang respect, tidak ada lagi Ratih yang manis 
dan lembut seperti dulu. 


"Sudah Mit, jangan diteruskan." 

"Tante gak sadar apa, kalau bukan gara-gara keluarga kami. 
Tante juga gak punya apa-apa, menikah dengan om juga 
hanya untuk melunasi hutang yang bermilyar-milyar itu," 


Ucapan Mita membuat suasana semakin panas, Ratih 
semakin meradang. 


"Papi," 


Maurin sedikit berlari menghampiri Barra, dia berbisik. 
Kemudian Barra mengangguk. 


"Barra ke atas dulu," pamit Barra. Barra menatao Mita 
sekilas, "Mit, jangan diperpanjang lagi. Udah, cukup," 


"Iyaa." 
Barra mengikuti langkah Maurin masuk ke dalam kamarnya. 
"Kayaknya mami di kamar mandi," ucap Maurin. 


Barra membuka pintu kamar mandi, dan benar saja, 
Amanda sedang membungkuk berusaha mengeluarkan isi 
perutnya. 


Dengan spontan Barra mengikat rambut Amanda ke 
belakang, dan memijat tengkuk wanita itu. 


"Kamu sakit? Sampe mutah gitu," 
Amanda membasuh mulutnya, kemudian menggeleng. 
"Aku gak papa, ini normal kok." 


"Normal?" Tanya Barra tak habis pikir, "Dimana-mana kalau 
orang sampai mutah gini pasti sakit sayang," 


"Tapi aku gak papa, kata dokter ini normal. Trimester 
pertama emang gini," jawab Amanda. 


Barra semakin heran dibuatnya, "Dokter mana yang bilang 
itu normal?" 


Amanda terkekeh, "Kita keluar dulu yuk, gak enak kalau 
ngobrol di kamar mandi gini." 


Barra menurut, mereka duduk di ranjang dengan Maurin 
yang ada di tengah mereka. 


"Kasih liat papi kamu Maw, kayaknya efek usia bikin dia jadi 
lemot," 


Maurin terenyum mengejek ke arah Barra. 
"Papi udah tua ya?" 

"Maw," 

"Bercanda papi," 


Maurin menunjukkan sebuah foto hitam putih yang dia 
dapat dari Amanda. Dalam foto itu hanya terlihat sebuah 
titik, persis seperti kacang. 


Barra mengamati foto itu dengan seksama, "Ini punya kamu 
Man?" 


Amanda mengangguk dengan bibir tersenyum lebar. 
"Bener?" 


"Iya, itu punya aku. Nih kalau gak percaya," Amanda 
menyeragkan selembar surat dengan kop rumah sakit. 


"Usianya jalan 3 minggu," 


Barra tidak berhenti tersenyum, bahkan matanya terlihat 
berkaca. 


"Maurin mau punya adik!" Ucap Maurin, gadis itu tak kalah 
bahagianya dengan Amanda. 


"Kalian gak lagi ngerjain papi kan?" 


Amanda berpindah duduk di sebelah Barra, dia membawa 
tangan Barra ke depan perutnya dan mengusap secara 
perlahan. 


"Iam here, papi," 


Barra meringsek ke bawah, dia berlutut di depan perut 
Amanda yang masih datar. 


Dalam hati, dia menggumamkan seribu do'a untuk 
kesehatan dan keselamatan calon anaknya dan Amanda. 


"Aku seneng banget, terimakasih." 
Amanda mengangguk. 


"Aku juga gak nyangka bakal di kasih titipan secepat ini 
sama Tuhan," 


"Dedek bayi cowok atau cewek ya mi?" Maurin bersandar 
pada lengan Amanda, tangannya ikut mengusap perut 
Amanda. 


"Belum tau sayang," 
"Cowok," 


"Ck, jangan sok tau. Kita kan belum bisa liat jenis kelamin 
dia apa," protes Amanda. 


"Tapi aku mau anak cowok," balas Barra. 
"Kalau yang keluar cewek?" 


"Ya gak masalah, berarti aku masih jadi yang paling 
ganteng." 


Maurin mencibir kepedean Barra. 


"Tapi apapun jenis kelaminnya, yang penting kamu dan 
anak kita sehat, gak kurang sedikitpun." 


"Aamiin," 


"Oh iya, kamu kapan pergi ke dokternya? Kok gak kasih tau 
aku?" 


"Baru kemarin, setelah jemput Maurin aku langsung ke 
dokter buat periksa. Awalnya aku ragu, soalnya baru telat 
semingguan. Eh gak taunya udah isi beneran," 


"Maurin udah sekalian periksa?" Tanya Barra. "Kemarin kan 
perutnya sakit," 


Maurin mengangguk, "Gak dikasih obat apa-apa." 
"Kok gitu?" Barra menatap Amanda, meminta penjelasan. 
"Sakit perut yang di alami Maurin itu normal kok mas," 


Barra menggeleng heran, "Dari tadi kamu bilang sakit itu 
normal, normal gimana sih sayang?" 


"Maurin kan udah masuk usia pubertas, sekarang dia udah 
mulai menstruasi. Makanya dari kemarin perut dia sakit," 
ucap Amanda menjelaskan. 


"Udah gede ya ternyata anak gadis papi," 
"Keluar darah, harus pake pempers, gak suka," adu Maurin. 


Sejak pertama kali diajarkan menggunakan pembalut oleh 
Amanda, Maurin sudah mengeluh tak nyaman. Bahkan 
setiap satu jam, dia merengek ingin ganti pembalut. 


Barra tertawa, dia mengacak rambut Maurin pelan. 


"Harus di pake Maw, kalau gak pake nanti bisa kemana- 
mana," 


Maurin mendengus. 
"Masih sakit gak perutnya?" 


"Udah enggak, sama mami dikasih tempelan biar gak sakit 
perut," jawab Maurin. 


Lagi-lagi Barra dibuat bingung, "Tempelan apa lagi?" 

"Itu semacam koyo, cuma emang fungsinya buat meredakan 
nyeri haid. Kalau mau pake air anget juga bisa, tapi Kita jadi 
susah gerak kalau harus bawa-bawa air anget," 


"Masa gitu aja papi gak tau?" Cibir Maurin. 


"Papi mana tau sayang, kan papi gak pernah menstruasi. 
Kalau laki-laki itu adanya mimpi basah, bukan menstruasi." 


Maurin bergidik jijik, "Papi suka ngompol berarti," 
"Eh?" 
"Kan Maurin belajar biologi di sekolah." 


Barra mengangguk, "Oke-oke, dan mulai sekarang papi 
harus lebih ekstra jagain kamu nih. Jangan deket-deket 
cowo ya Maw." 


"Kenapa gitu?" 
"Mereka semua fuckboy," jawab Barra. 
"Berarti kita jangan deket papi, Maw," ucap Amanda. 


"Kok gitu?" Tanya Barra. 


"Karena laki-laki itu fuckboy, iya kan mami?" 


Amanda mengangguk, dia tertawa oelan melihat wajah 
Barra. 


"Tapi fuckboy itu apa sih pi?" 


Barra menepuk dahinya saat mendengar pertanyaan 
Maurin. 


"Bukan apa-apa." 


Sekarang fuckboy lebih menarik yekan? 


21. Berantakan 


Happy Reading! 


Berita kehamilan Amanda sudah menyebar ke seluruh 
anggota keluarga, tak terkecuali Ratih dan Sintia. 


Dua orang itu tampak tak suka dengan berita gembira itu, 
menurut mereka, kehamilan Amanda akan mempersulit 
rencana mereka untuk menguasai harta Barra. 


"Kenapa dia bisa hamil coba? Bikin rencana kita makin 
berantakan aja," 


Sintia berdecak sebal, "Ya terus gimana? Mau kita gugurin 
aja kandungannya?" 


"Lebih dari itu, Barra harus membenci perempuan itu." 
"Caranya?" 


Ratih tersenyum penuh misteri, entah apa yang akan 
dilakukan ibu dan anak itu. 


daa 
"Jangan kecapekan, kamu harus kurangi aktivitas kamu." 


Amanda mengangguk, ini adalah kali pertama dia 
mengandung. Akan lebih baik jika dia menuruti semua 
perintah Barra. 


"Tapi aku capek kalau cuma tidur terus, gak papa kan kalau 
aku tetap belanja dan antar jemput Maurin?" 


"Tadi udah setuju buat gak beraktivitas, kenapa sekarang 
nawar-nawar?" 


Amanda menggeleng, "Ya bosen aja." 


"Inget ya, kamu gak boleh kerjain pekerjaan rumah. Kan 
udah ada bibi sama mbak Tatik yang masak dan bedes- 
beres," ucap Barra. 


Amanda tersenyum miris, seandainya saja begitu. Tapi 
kenyataannya Ratih tetap memintanya untuk melakukan ini 
itu setiap tidak ada Barra di rumah. 


"Kamu udah kabarin mama kamu mas? Aku udah kabarin 
ibu dan Dito," 


Barra mengangguk, setelah mendapatkan album foto itu, 
hati Barra sedikit luluh. Walau masih terasa canggung, 
sesekali Barra menghubungi Dewi untuk sekedar 
menanyakan kabarnya, tentu saja itu berkat paksaan dari 
Amanda. 


"Mama bilang apa?" Tanya Amanda penasaran. 

"Gak ada," 

"Mas, aku pengen ngomong sesuatu sama kamu." 

Barra terkekeh, "Bukannya dari tadi kamu udah ngomong?" 


Melihat raut wajah Amanda, Barra tertawa pelan. "Yaudah, 
mau ngomong apa? Aku dengerin," 


Amanda membuang nafas pelan, dia memilin ujung 
bajunya. 


"Tapi kamu jangan marah ya?" 


"Tergantung," 
"Mas," rengek Amanda. 


"Haha, iya aku gak marah. Emangnya kamu mau ngomong 
apa hem?" 


"Ini tentang mbak Winda," 
"Ada apa?" 


"Apa kamu gak mau selidikin lagi tentang pelaku yang udah 
nabrak mbak Winda?" 


"Maksud kamu?" 


"Bisa aja dia disuruh seseorang buat celaka i mbak Winda, 
mas," jawab Amanda. "Aku pernah denger kalau mama yang 
ada di balik itu semua," 


"Kamu nuduh mama? Mama Ratih emang bukan mama 
kandungku Man, tapi dia selalu baik sama aku dan Winda 
dulu. Mama juga baik sama kamu kan? Setelah kita nikah, 
mama udah gak abai lagi sama kamu," 


"Aku gak nuduh mama mas," kilah Amanda. "Tapi aku gak 
mungkin salah denger, mama ngomong langsung sama 
aku." 


Ada jeda beberapa saat, Amanda memejamkan matanya. 
Ancaman Ratih kala itu begitu mengusik pikirannya. 


"Aku gak mau cerita ini ke kamu mas, tapi aku juga takut." 


Amanda menatap lekat pada manik mata Barra. Sorot mata 
laki-laki itu begitu tajam, seeakan Barra bisa menikam 
lawan bicaranya lewat sorot matanya saja. 


"Aku takut kalau hal yang terjadi ke mbak Winda, akan 
terjadi juga ke aku. Mama memang baik sama aku, itu kalau 
ada kamu di rumah. Selebihnya, mama lebih mennganggap 
aku sebagai pembantunya. Apa yang bakal kamu lakuin 
kalau ada diposisi aku, mas?" 


"Man, kamu lagi hamil. Jangan mengada-ada---" 


"Aku gak mengada-ada mas!" Sela Amanda. "Aku gak 
mungkin bohong sama kamu," lanjut Amanda. 


"Jadi kamu nuduh mama yang sudah membunuh Winda, 
begitu?" 


Ratih yang tiba-tiba masuk ke dalam kamar Barra 
memperkeruh suasana, wanita itu dengan wajah tanpa dosa 
berlagak menjadi orang yang paling tertindas. 


"Mana mungkin mama tega mencelakai menantu mama 
sendiri Barra, mama menyanyangi Winda dan kamu seperti 
anak kandung mama sendiri," dengan ari matanya, Ratih 
bersimpuh di depan Amanda. 


"Mama ada salah apa sama kamu? Kenapa kamu tega 
memfitnah mama di depan Barra, kenapa kamu berusaha 
menghancurkan hubungan keluarga kami." 


Amanda menggeleng. Dia menatap Barra ysng berusaha 
membujuk Ratih untuk berdiri. 


"Ma, jangan seperti ini. Mama gak perlu bersimpuh seperti 
ini," bujuk Barra. 


"Kenapa istri kamu menuduh mama, apa mama ada salah 
dengan dia Barra?" 


Barra menghela nafas, dia menatap Amanda kemudian 
menggeleng. 


"Enggak, mama gak salah apa-apa. Mungin Amanda---" 
"Aku gak mengarang cerita mas!" Sentak Amanda. 


Kali ini Amanda ikut berdiri, dia menatap Ratih yang kini 
ada di pelukan Barra. 


"Seharusnya aku yang tanya sama mama, apa aku ada salah 
sama mama? Kenapa mama begitu tega---" 


"Manda! Jaga bicaramu!" Bentak Barra. 
"Mas, k-kamu?" 


"Aku gak nyangka kamu bisa seberani itu dengan mama, 
apa ibumu tidak pernah mengajarkan sopan santun?" 


Amanda menggeleng tidak percaya, Barra yang biasanya 
bersikap lembut padanya, kini menjadi Barra yang 
menatapnya penuh amarah. 


"Jangan bawa-bawa ibuku mas! Ibuku jauh lebih baik 
dibandingkan dia," Amanda menunjuk Ratih. Dia rasa stok 
kesabarannya untuk Ratih sudah benar-benar habis. Dia 
lelah menjadi Amanda yang selalu tertindas. 


"Barra, apa kamu tega melihat mama selalu dibentak oleh 
istrimu? Mama sakit hati," Ratih kembali memerankan 
topengnya, dia menangis sesegukan di bahu Barra. 


"Padahal mama tidak menuntut apa-apa darinya, Barra, 
apakah mama selalu menuntut ini itu dari kamu dan 
papamu? Tidak bukan?" 


Barra menggeleng. 


"Sudah, mama jangan menangis lagi. Ayo, biar Barra antar 
ke kamar ya, mama istirahat dulu," 


Barra berjalan melewati Amanda, "Urusan kita belum selesai 
Amanda," 


Amanda terduduk lemah, dia menatap punggung Barra 
yang menghilang di balik pintu. Kenapa Barra begitu mudah 
percaya dengan Ratih? 


KKK 


"Aku gak suka kamu membentak mama seperti tadi." 


"Seharusnya kamu bisa bersikap lebih sopan kepada mama, 
walaupun mama Ratih bukan ibu kandungku, tapi beliau 
tetap ibu mertuamu!" Lanjut Barra. 


Setelah mengantarkan Ratih kembali ke kamarnya, Barra 
kembali dan mengunci pintu. 


"Aku capek," lirih Amanda. "Aku pikir setelah aku 
mengatakan yang sebenarnya, semua akan baik-baik saja. 
Ternyata aku salah," 


Amanda menatap Barra dengan sorot kecewa, "Suamiku 
sendiri tidak menaruh rasa percaya kepadaku." 


"Lalu apa kamu punya bukti jika mama Ratih melakukan itu 
semua, enggak kan?" Tantang Barra. 


Amanda bungkam, dia tidak mungkin membawa Maurin ke 
dalam masalahnya. Itu terlalu beresiko. 


"Sudahlah, jangan pernah bahas hal itu lagi. Dan aku minta 
sama kamu untuk minta maaf sama mama, mama sangat 
sedih mendengar ucapanmu tadi," ucap Barra. 


Mau ngumpulin orang-orang yang kangen sama aku. 
dududu, gak ada ya? 


Fyi, 


Kemarin badan gak enak, kayak mau flu gitu. 
Sekarang udah enakan sih, tapi sariawanku masih 
sakit, susah banget buat ngunyah karena kena gigi 
(gigi geraham yg numbuh miring), mana sariawannya 
di atas gusi bagian dalem, dan paling belakang . 
Buat ngomong aja, suka ngilu 


Ada yg pernah ngalamin? Trs kalian obatin pake apa? 
( BERHARAP ADA YANG RESPON ) 


22. Baikan 


Happy Reading! 


Sejak pertengkaran malam itu, Barra masih bersikap dingin 
kepada Amanda. Bahkan dia tidak menyapa Amanda seperti 
yang dilakukan setiap harinya. 


"Mas, kamu kenapa diemin aku terus?" 


Amanda mulai jengah, dia menatap Barra dengan sorot 
penuh kekecewaan. Dia kecewa ketika Barra 
mengacuhkannya begitu saja. 


"Udah 3 hari ya kamu dingin kayak gini, gak takut dosa 
udah cuekin istrinya?" 


Barra masih diam, dia menyerahkan dasinya kepada 
Amanda, kode untuk memasangkannya. 


Amanda berdecak sebal, namun dia tetap memasangkan 
dasi itu dengan rapi di leher suaminya. 


"Aku nangis Iho kalau kamu masih dingin gini," ancam 
Amanda. 


Barra menghela nafas, "belum minta maaf sama mama?" 
"Tapi aku gak salah mas!" 
"Man---" 


"Yaudah nanti aku minta maaf," gumam Amanda. Setelah itu 
dia berlalu dari hadapan Barra. 


Wanita itu duduk di balkon kamarnya, menatap lurus ke 
depan. 


Melihat mobil Barra yang mulai melaju keluar dari pagar 
membuat hatinya sesak, Amanda menangis. 


"Kenapa papi kamu gak percaya sama mami ya? Padahal 
mami cuma takut terjadi apa-apa sama kamu, mami mau 
kamu sehat dan selamat sampai lahir ke dunia nanti," ucap 
Amanda pada perutnya. 


KKK 


"Amanda minta maaf soal malam itu, mungkin Manda 
emang salah denger," ucap Amanda. 


Dia menatap Ratih yang duduk di ruang makan, saat ini 
hanya ada mereka berdua karena Maurin dan Sintia belum 
keluar dari kamar. 


"Gimana rasanya dicukin sama Barra? Gak enak?" 


Amanda meremas ujung sandaran kursi, dia tidak boleh 
terbawa emosi. 


"Mami," 


Melihat Maurin mulai mendekat, Amanda memelankan 
suaranya. 


"Yang jelas Manda udah minta maaf sama mama, sesuai 
keinginan mas Barra. Terserah mama mau maafin Manda 
atau enggak," 


"Mami, aku mau bawa bekal lagi ya." 


Amanda mengangguk, "Mami siapin dulu ya, sekarang 
Maurin makan." 


"Papi kok udah gak ada?" 


"Papi ada meeting pagi ini, dia sarapan di kantor," jawab 
Amanda. Dia tidak mengarang untuk itu, karena semalam 
Kevin mengabarinya untuk mengingatkan meeting pagi ini 
kepada Barra. 


Amanda menyiapkan dua bekal, satu untuk Maurin dan satu 
lagi untuk Barra. Setelah mengantar Maurin ke sekolah 
nanti, dia ingin menemui Barra. 


Amanda akan menagih janji Barra, dia sudah sangat rindu 
dengan sikap manis Barra. 


"Kenapa Sintia gak ikut sarapan ma?" Tanya Amanda saat 
mereka sudah selesai sarapan, namun Sintia belum juga 
menampakkan batang hidungnya. 


"Apa dia gak pulang lagi?" Tebak Amanda. 


"Untuk apa kamu ikut campur dengan urusan Sintia, 
terserah dia mau pulang jam berapa aja." 


"Tapi dia anak mama, mama gak takut kalau anak 
perempuan mama kenapa-kenapa. Pergaulan dia di luar 
negeri jangan sampai membuat dia ketagihan," jelas 
Amanda. 


Bukan sekali dua kali Sintia tidak pulang ke rumah, bahkan 
tak jarang jika Sintia pulang lewat tengah malam atau dini 
hari. 


Barra sempat menegurnya sekali, namun Ratih memberikan 
jaminan jika Sintia tidak akan melakukan hal itu lagi. 


"Mama juga perempuan, oke kalau mama gak pernah peduli 
dengan aku, gak papa. Tapi aku cuma ingetin ke mama, 


Sintia anak kandung mama, seharusnya mama bisa lebih 
mengingatkan dia. Itu juga buat kebaikan Sintia sendiri 
Kok." 


"Satu lagi, masalah Sintia anak kandung mama, aku gak 
mau urusin itu lagi. Biar mas Barra tau dengan sendirinya," 
ucap Amanda. 


"Kamu gak usah sok nasehatin saya!" 
"Manda gak nasehatin mama," 


"Dengan tingkah kamu yang seperti ini, saya makin gak 
sabar buat nyingkirin kamu dari Barra," ucap Ratih dengan 
menggebu. 


Amanda tidak peduli, mungkin itu semua hanya gertakan 
dari Ratih. Setelahnya dia pergi, mengikuti Maurin yang 
sudah keluar rumah terlebih dulu. 


aaa 


"Mami, dedek bayi lahirnya masih lama ya?" Tanya Maurin, 
sepanjang perjalanan Maurin terus saja mengusap perut 
Amanda dan mengajak calon adiknya berbicara. 


"Sabar sayang, tunggu 8 bulan lagi ya? Udah gak sabar mau 
main sama adik ya?" 


Maurin mengangguk, "dulu aku pernah seneng banget 
karena mau punya adik, tapi---" 


"Ssttt, jangan nengis," Amanda membawa Maurin ke dalam 
pelukannya. "Jangan nangis sayang, nanti mami Winda 
sama adik ikut sedih di surga." 


"Mawmaw kangen," 


"Kalau kangen, Maurin harus apa?" 


"Berdo'a," dengan masih sesegukan, Maurin menghapus air 
matanya. 


"Maurin selalu berdo'a buat mami dan adik , kan?" 
"Iya," 


"Jadi Maurin gak boleh sedih lagi ya? Maurin harus bahagia, 
biar mami sama adik di surga juga bahagia." 


"Makasih ya mami Manda, aku sayang mami," ucap Maurin. 


"Sama-sama sayang, mami juga sayang banget sama 
kamu." 


"Udah sampai sekolah, mau mami anter sampai gerbang?" 
Tanya Amanda. 


Maurin menggeleng, "enggak usah mami, kan Maw udah 
gede." 


"Cantik banget anak mami, coba senyum dulu biar tambah 
cantik," ucap Amanda. 


Maurin langsung tersenyum lebar menatap Amanda, 
setelahnya dia mengecup pipi dan perut Amanda secara 
bergantian. 


"See you mami, see you adik," 
"Nanti mami jemput lagi ya, Maurin belajar yang bener." 
"Siap bos!" 


Amanda tersenyum menatap Maurin yang berjalan bersama 
teman-temannya, Amanda berharap semoga anak itu selalu 


bahagia. 


"Pak, kita ke kantor mas Barra ya," 


KKK 


Sudah cukup lama Amanda duduk di ruangan Barra, 
fokusnya tertuju pada sebuah foto yang terpajang di meja 
kantor Barra. 


"Amanda, kenapa harus nangis sih? Itu hak mas Barra mau 
pasang foto siapa, mbak Winda jauh lebih dulu hadir di 
kehidupan mas Barra, kamu gak boleh kayak gini," ucap 
Amanda pada dirinya sendiri. 


Ya, foto itu adalah foto Winda bersama Barra dan Maurin. 
"Manda," 


Melihat Barra mulai mendekat, Amanda langsung 
menghapus air matanya. Mungkin terlihat sia-sia, karena 
mata Amanda masih terlihat sembab. 


"Kamu ngapain?" Tanya Barra. 


"A-aku, aku cuma mau nganterin ini buat mas Barra," 
Amanda meletakkan kota bakal yang dia bawa ke atas meja. 


"Aku pulang dulu mas," pamit Amanda. 


Langkah Amanda terhenti saat seseorang memeluknya dari 
belakang, orang itu adalah Barra. Barra menyandarkan 
kepalanya di bahu Amanda. 


Hal itu membuat air mata yang tadinya sudah mengering 
kembali menggenang, Amanda kembali menangis. 


"Maaf," bisik Barra. 


"Mas Barra gak salah, gak usah minta maaf." 


Amanda semakin menunduk ketika Barra memutar 
tubuhnya. 


"Maaf udah diemin kamu beberapa hari ini," ucap Barra. 


"Aku tau aku salah karena udah gak sopan sama mama 
Ratih, aku udah minta maaf tadi. Aku kesini cuma mau 
nganterin makanan buat kamu, kalau gak mau makan gak 


papa," 


Amanda menatap Barra, "Aku juga minta maaf, kalau aku 
gak bisa jadi perempuan sebaik mbak Winda." 


Barra sedikit terkejut mendengar ucapan Amanda, setelah 
sekian lama, dan kini Amanda kembali membahasnya. 


"Hei, kenapa ngomong gitu?" 


"Kamu dan Winda memamg berbeda, kalian punya 
kelebihan masing-masing," lanjut Barra. 


Ting! 

Notifikasi di ponsel Amanda mengalihkan fokus Barra. Laki- 
laki itu sedikit mengintip apa yang baru saja dikirim 
seseorang ke ponsel istrinya. 


"Dari Sintia mas," 


Barra mengambil alih ponsel Amanda, "Dia minta jemput? 
Aneh banget, kenapa gak pake taksi atau ojek online?" 


Amanda menggeleng. 


"Mungkin dia gak bawa uang mas. Aku aja yang samperin 
dia," 


"Sama aku." 
"Kerjaan kamu?" 


Barra mendesah kecewa saat melihat setumpuk berkas yang 
ada di meja. 


"Aku bisa naik taksi mas, kamu selesaiin kerjaan kamu 
dulu." 


"Tapi Manda, kita baru aja baikan Iho. Kamu mau pergi lagi 
gara-gara cuma mau jemput Sintia?" 


"Dia lagi butuh bantuan mas, gak papa." 


Kok tumben sih Sintia minta jemput? Suatu 
keanehan 


23. Keguguran 


Ini udah aku edit, Karena aku gak pede dan takut terlalu 
sensitif. 


Sebelum kalian baca part ini, aku mau minta maaf 
dulu kalau part ini mengecewakan. 
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Taksi yang Amanda tumpangi berhenti tepat di depan 
sebuah rumah yang dimaksud oleh Sintia. 


Sangat sepi, pikir Amanda. Dia melirik sisi kanan dan 
kirinya, mencari kebaradaan Sintia. 


Baru hendak membuka ponselnya untuk menghubungi 
Sintia, Amanda langsung di seret masuk ke dalam. Dia 
hampir berteriak minta pertolongan. 


"Sintia? Kenapa harus tarik-tarik segala? Ayo kita pulang!" 


"Kita bakal pulang kok, santai aja. Tapi tunggu temen gue 
dulu," ucap Sintia. 


Amanda semakin dibuat bingung dengan melihat Sintia 
yang sangat santai, perasaannya tidak tenang. Dia takut 
jika Sintia dan Ratih akan merencanakan sesuatu. 


Melihat Sintia yang sibuk dengan ponselnya, Amanda 
secepat mungkin mengirim lokasinya saat ini kepada Barra. 
Semoga, laki-laki itu segara menemukan keberadaannya. 


"Kita harus nunggu apa lagi Sintia? Ayo pulang!" 
Sintia berdecak, dia menendang kursi di hadapannya. 
"Lo bisa diem gak sih? Pusing gue." 

"Ayo kita pulang!" 

"Iya, sebentar. Kita tunggu mama dulu," jawab Sintia. 


"Tuh mama udah dateng," lanjut Sintia. Amanda mengikuti 
arah pandangannya, disana ada Ratih, bersama dengan pria 
dewasa di belakangnya. 


"Eh, Manda udah dateng?" 


"Maksud mama apa mau bawa aku kesini? Mama sama 
Sintia udah bohongin aku!" 


"Tenang dulu dong sayang," ucap Ratih. "Kenalan dulu sama 
om Tyo, dia cuma mau kenalan aja sama. Kamu tenang aja," 


Amanda semakin gemetar, dia menutupi perutnya dengan 
kedua tangan. 


"Maksud mama apa? Mama jangan aneh-aneh ya!" 


"Relaks Amanda, tenang aja. Om Tyo ini udah 
berpengalaman, semuanya bakal aman." 


Amanda menatap penuh Amarah ke arah Ratih dan Sintia. 


"Kenapa kalian begitu tega, hah? Aku gak akan biarin dia 
nyentuh aku setitikpun!" 


"Duduk dulu," 
"Gak!" 


Sintia langsung bertindak saat Ratih memberikan kode, dia 
memaksa Amanda untuk duduk di sebuah ranjang. Dan 
mengikat kedua tangannya. 


"Sintia, lepas. Aku bilang lepas Sintia!" Teriak Amanda. 
Namun sayangnya semua orang sekakan menulikan 
pendengarannya. 


"Yakin nih bisa? Kayaknya dia lagi hamil," Tyo yang dari tadi 
diam akhirnya bersuara. 


"Lakukan saja tugasmu! Saya akan berjaga diluar," jawab 
Ratih. 


Setelah itu Ratih dan Sintia keluar, membiarkan Amanda 
berdua dengan Tyo. 


"Tolong, jangan lakukan apapun ," mohon Amanda. Air 
matanya sudah mengalir deras, menatap penuh 
permohonan kepada Tyo. 


daa 
"Kev, bawa charger?" 


Kevin membuka laci mejanya, kemudian menyerahkan 
charger tersebut kepada Barra. 


"Tumben banget pak," 
"Semalam lupa charger." 


Barra kembali masuk ke dalam ruangannya, menunggu 
beberapa saat dan ponselnya kembali menyala. 


"Manda kenapa share loc ya," tanpa pikir panjang, Barra 
segera pergi menuju lokasi yang Amanda Kirimkan. 
Tentunya dia mengajak Kevin untuk mengemudi. 


"Ini bener lokasinya daerah sini? Sepi banget," komentar 
Kevin. 


"Tapi Manda kirim lokasinya disini," jawab Barra. Dia 
meneliti seluruh penjuru, berharap ada seseorang yang bisa 
dia tanya. 


"Gak bakal ada orang kayaknya pak," ucap Kevin. 
"Kita turun aja Kev, perasaan saya makin gak enak." 


Kevin menurut saja, mereka berjalan sambil mengamati 
keadaan sekitar. 
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Tyo menatsp lekat ke arah Amanda, meneliti setiap jengkal 
tubuhnya. Walau pakaian yang Amanda tergolong sopan, 
setiap lelaki akan tetap memiliki imajinasi yang liar saat 
melihatnya. 


"Tolong! Tolong...." 


"angan teriak-teriak. Nanti tenggorokannya sakit, udah 
diem aja. Lagian gak akan ada nolong kamu disini," 


Amanda menggeleng, "tolong bantu saya pergi dari sini, 
saya akan bayar berapapun, asal kamu lepaskan saya!" 


"Bahkan disini gue yang bayar," sinis Tyo. Laki-laki itu mulai 
mendekat, menyingkirkan helaian rambut Amanda yang 
menutupi paras cantiknya. "Cantik," 


"Jangan sentuh saya!" Berontak Amanda. 


"Tolong...." 


"Jangan jual mahal gitu lah, kita main-main sebentar," goda 
Tyo. Dia mulai melucuti pakaiannya satu persatu. 


Sedangkan Amanda, dia hanya bisa menutup mata rapat- 
rapat dan terus merapalkan do'a dalam hati, berharap akan 
ada seseorang yang berbaik hati menolongnya. 


Bugh! 


Terdengar rintihan kencang dari Tyo, Amanda masih 
memejamkan matanya. Dia gemetar. 


"Sayang," 
"Mas?" 


Melihat Barra ada di depannya membuat Amanda semakin 
menangis. 


Barra segera melepas ikatan pada tangan Amanda, 
sedangkan Kevin, dia sibuk menghabisi Tyo. 


"Aku takut," adu Amanda. Dia memeluk Barra dengan erat. 
"Mereka jahat banget, hiks." 


"Ssttt, kamu tenang dulu yaa. Ayo kita keluar," 


Amanda merutuki kebodohannya, seharusnya dia tidak 
percaya dengan Ratih dan Sintia. Sekarang, mereka pun 
tidak ada di tempat ini. 


"Kamu kok bisa ada disini, hem? Emangnya Sintia minta 
jemput disini?" Tanya Barra saat mereka sudah masuk ke 
dalam mobil. 


Amanda mengangguk, "Mareka jahat." 


"Siapa?" 
"Aku mau pulang mas, aku takut." 
"Iya sebentar ya, kita tunggu Kevin dulu." 


Amanda kembali menggeleng, "Aku mau pulang ke Jogja, 
aku mau ibu." 


Barra hanya diam dan kembali memeluk Amanda, dia pikir 
Amanda hanya syok hingga mengucapkan hal itu. 


"Jangan takut lagi, ada aku." 


KKK 


Ratih dan Sintia yang menatap Barra dari tempat 
persembunyian mereka. Beruntung Ratih sempat 
memergoki mobil Barra dari kejauhan sehingga mereka 
sempat menyelamatkan diri. 


"Kenapa Barra bisa kesini sih ma?" 

"Ya mana mama tau! Ponsel Amanda dimana?" 

"Di dalem lah," 

"Nah itu, salah kamu disitu. Dasar ceroboh." 

KKK 

"Kayaknya Amanda trauma banget, sampe kayak gitu." 


Barra menghela nafas, saat ini mereka berada di rumah 
sakit. Amanda mendadak pingsan saat mereka dalam 
perjalanan pulang. 


"Terus saya harus gimana Kev?" 


"Selidiki semuanya dulu pak, sementara itu biar Manda 
pulang ke rumah ibunya. Itu lebih baik sih, liat Kondisi 
Amanda yang kayak gini, gak baik juga buat calon 
anaknya." 


"Kalau feeling saya sih, Sintia yang ada dibalik ini semua," 
lanjut Kevin. 


"Termasuk mama Ratih juga?" 
"Mungkin," 


"Kenapa kamu dan Amanda begitu yakin kalau mama Ratih 
yang melakukan kejahatan ini?" 


Barra bangkit dari duduknya, "sebelumnya Manda juga 
sempat menceritakan temntang penyebab kematian Winda. 
Tapi apa kamu juga percaya kalau penabrak Winda adalah 
orang suruhan mama Ratih?" 


"Gimana kalau ternyata semuanya benar?" 
Barra menatap tak suka ke arah Kevin. 


"Pak, bapak pernah denger gak? Kadang orang terdekat kita 
itu justru adalah orang yang patut untuk kita curigai." 


"Tapi gak pantes kalau saya curiga sama mama sendiri," 
jawab Barra. 


"Mama bapak ada di Bali, di rumah saya!" 
"Kev, tapi---" 


"Jangan sampai bapak kehilangan istri dan anak bapak 
untuk yang kedua kalinya, cuma itu yang mau saya bilang. 
Saya gak ada hak untuk ikut campur lebih dalam, ini 
masalah keluarga bapak." 


Barra mengangguk saja, jika kevin sudah menggunakan 
bahas formal seperti ini, itu tandanya dia sudah enggan 
diajak berdebat lagi. 


"Masalah laki-laki tadi, udah saya bawa ke kantor polisi. Tapi 
dia belum mau bicara siapa yang udah jual Amanda ke dia." 


"Thanks Kev." 
Kevin mengangguk. 


Barra beralih menatap Amanda yang terbaring lemah, dia 
mengusap peluh yang membajiri dahi Amanda. 


"Ibu... ibu Manda takut," igau Amanda. 
"Sayang," 


Sesaat kemudian Amanda membuka matanya dan kembali 
menangis. 


"Hei, jangan nangis. Gak baik buat kesehatan kandungan 
kamu sayang." 


"Hiks, aku mau ibu mas. Aku mau ibu," ucap Amanda. 
Barra memeluk tubuh Amanda untuk menenangkannya. 


"Nanti kita tanya dokter dulu ya, kalau kondisi kamu udah 
sehat. Kita ke Jogja, kita ketemu ibu kamu," 


Garing ya? 


24. Pulang 
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3 hari di rawat di rumah sakit, kini kondisi Amanda 
berangsur membaik. Syok yang dialami Amanda 
mengakibatkan kandungannya lemah, hingga dia harus 
bedrest beberapa hari ini. 


Selama itu pula, Amanda menjadi irit bicara. Barra yang 
melihatnya merasa sangat prihatin, keceriaan Amanda 
lenyap begitu saja. 


"Sayang, kamu mau makan sesuatu gak? Atau ngidam gitu, 
nanti biar aku cariin." 


"Kamu gak jijik sama aku mas?" 
Barra menatap bingung, kemudian menggeleng. 


"Jijik untuk apa? Kamu bukan wanita kotor, kamu adalah 
wanita dan ibu yang sangat sempurna," terang Barra. Dia 
duduk di samping Amanda, kedua tangan mereka saling 
bertautan. 


"Aku dijual, itu tandanya mereka menganggapku kotor kan 
mas?" 


Amanda memalingkan wajahnya, rasanya sangat sakit 
ketika melihat tatapan teduh dari Barra. Amanda merasa, 
dia adalah perempuan hina yang menjajakan tubuhnya 
pada lelaki hidung belang. Dia malu. 


"Kenapa mereka tega mas? Salah aku apa? Apa karena aku 
perempuan kampung?" 


"Darimana pun asalnya, kita semua sama-sama manusia." 


Barra menangkup wajah Amanda untuk menghadapnya, 
"yang salah itu orang yang berpikiran sempit, orang yang 
sudah tega melakukan ini sama kamu." 


Air dipelupuk mata Amanda sudah menggenang, dia 
menarik nafas dalam-dalam. 


"Tapi kenapa kamu tetap gak percaya kalau mama dan 
Sintia yang udah ngelakuin ini mas? Kenapa seolah mata 
kamu selalu tertutup untuk melihat kesalahan mereka?" 


Barra menggeleng, "aku tau, hubungan kalian memang gak 
baik. Tapi mereka gak salah, mereka ada di rumah saat itu." 


"Dan kamu percaya gitu aja?" Amanda tertawa miris, 
"mungkin kalau mama bilang ini bukan anak kamu, kamu 
juga akan percaya mas." 


"Apa maksud kamu? Aku jelas yakin kalau anak yang kamu 
kandung adalah anakku, anak kita," jawab Barra. 


Amanda menghela nafas, dia melepaskan tangan Barra dari 
wajahnya. 


"Aku mau pulang ke rumah ibu mas," 


"Kita akan kesana, setelah kamu bener-bener sehat," 


Barra mengecup kening Amanda cukup lama. "Aku 
mencintaimu, Maurin pun begitu, bahkan dia sangat 
merindukanmu," 


"Kenapa Maurin gak kesini?" Tanya Amanda. 


"Dia takut rumah sakit, bayangan kecelakaan Winda yang 
selalu membuatnya takut," 


Amanda mengangguk, keduanya sama-sama diam. 
"Mami," 


Barra dan Amanda sama-sama menatap Maurin, anak itu 
berlari memeluk Amanda, menyembunyikan wajahnya pada 
bahu Amanda. 


Sesaat kemudian terdengar isak tangis, disusul dengan 
bahu Maurin yang sedikit bergetar. 


"Kangen sama mami, kenapa mami gak pulang-pulang?" 


Amanda mengusap punggung Maurin, dia ikut menangis, 
saat ini dia merasa jika Maurin begitu takut untuk 
kehilangannya. Bolehkah dia merasa bahagia? 


"Mami harus disini dulu, Maurin baik-baik aja kan di rumah?" 
Maurin menatap Amanda, "mau sama mami di rumah," 
Amanda tidak menjawab, dia tersenyum tipis. 


"Peluk lagi sini, mami juga kangen Maw," pinta Amanda. 
Dengan senang hati Maurin mengabulkannya. 


Barra sedikit menjauh, dia memilih duduk di sofa bersama 
Kevin yang mengantarkan Maurin tadi. 


"Kok bisa?" 
Kevin mendengus, "buktinya bisa." 
"Tapi Maurin takut rumah sakit." 


"Rasa takut itu bisa dikalahkan dengan rasa rindunya 
kepada Amanda pak," jawab Kevin. 


"Ngomong-ngomong, bapak udah tanya-tanya orang 
rumah?" 


Barra mengangguk, "mereka semua ada di rumah saat itu." 
"Sayangnya si Tyo itu juga sudah bebas dengan jaminan," 
ucap Kevin. "Orang punya duit, gampang banget mau 
ngapain aja." 

"Kenapa dia bisa lepas gitu aja?" 

"Ada orang yang kasih jaminan pak, saya gak tau siapa!" 


Barra menghela nafas. 


"Permisi," seorang dokter masuk ke dalam kamar rawat 
Amanda. Dia tersenyum, "kondisinya udah cukup stabil ya 
Amanda, besok pagi udah bisa pulang." 


Amanda tersenyum, "saya bisa ikut penerbangankan dok? 
Gak jauh kok, cuma ke Jogja." 


Dokter itu sempat berfikir sebentar, kemudian mengangguk. 


"Tapi jangan terlalu over aktivitasnya ya, harus banyak 
istirahat." 


"Iya dok." 


"Kalau gitu, saya permisi dulu. Selamat istirahat," 
Setelah dokter tadi pergi, Maurin menatap Amanda. 
"Mamk mau ke Jogja? Kapan?" 


"Besok, mungkin?" Amanda beralih menatap Barra, meminta 
persetujuan. 


Barra berjalan mendekat, "gak mau nunggu beberapa hari 
dulu?" 


Amanda menggeleng. 
"Maurin ikut ya, boleh ya pi?" 
"Nanti sekolahnya gimana?" 


"Kan bisa izin gak masuk dulu, boleh ya pi. Maurin pengen 
ikut," pinta Maurin. 


"Yaudah, 3 hari. Kita di Jogja 3 hari," putus Barra. 


Sebenarnya Amanda tidak setuju, tapi dia hanya diam. Yang 
terpenting sekarang adalah, Barra sudah setuju untuk pergi 
ke Jogja. 
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Amanda memeluk tubuh Rini dengan erat, dia sangat 
merindukan ibunya. 


"Manda kangen sama ibuk," 


"Ndak malu opo, ada anak sama suamimu ini," goda Rini. 
Pasalnya Amanda masih setia memeluk Rini sejak 10 menit 
yang lalu. 


Amanda melepas pelukannya dengan berat hati, "kan 
Manda kangen." 


"Ibuk juga kangen, gimana sama cucu ibu? Sehat to? Ibuk 
seneng banget waktu kamu ngabarin kalau hamil," 


"Sehat bu," jawab Barra. Amanda hanya tersenyum saja. 
"Eh ini Maurin ya, ayu tenan. Gimana sekolahnya disana?" 


"Baik eyang," jawab Maurin. Sejak tadi anak itu tidak lepas 
dari Barra, mungkin dia merasa canggung. 


"Dito kemana buk?" Tanya Amanda. 
"Adikmu itu kalau jam segini kerja, pulang nanti sore." 


"Lho, Dito kerja dimana bu? Kenapa gak bilang sama Manda 
dulu," 


"Sudah to, adikmu itu cuma ndak mau ngrepoti mbaknya. 
Biarin dia kerja, itung-itung bisa buat jajan dia sendiri. Wong 
ibuk juga gak bisa kasih uang jajan," jawab Rani. 


"Yaudah kalian isirahat dulu, ibu mau masak buat makan 
malam nanti." 


aaa 
"Ini kamar kamu Man?" Tanya Barra. 
"Iya mas, maaf ya cuma kecil." 


"Mami, kita tidur bertiga disini?" Maurin menunjuk kasur 
yang tergeletak di lantai. 


Amanda mengangguk lesu, pasti Barra dan Maurin tidak 
nyaman. 


"Asik! Tidur bareng mami sama papi," 


Barra mengacak rambut Maurin, "dasar, kesenengan kalau 
udah gini." 


Tok-tok-torotok-tok 


Mendengar suara itu, Maurin melirik dari jendela. Ada 
seorang penjual dengan gerobak. 


"Itu jual apa mami?" 

"Kayaknya itu jual batagor deh, Maurin mau?" 
"Mau!" 

"Kamu juga mau mas?" Tanya Amanda. 
"Boleh." 

"Yaudah, aku beli dulu sebentar." 

"Aku ikut aja deh," ucap Barra. 


"Pakdhe, tumbas batagor e 4 nggih, mboten pedes-pedes," 
ucap Amanda. 


Kalau sudah begini, Barra angkat tangan. Dia tidak paham 
dengan apa yang diucapkan Amanda. 


"Campur mbak?" 
"Mas, kamu mau pake tahu sama kentang?" 


Barra menggeleng, "boleh, tapi gak usah pake timun ya, 
punya Maurin juga jangan." 


"Campur pak, tapi sing kalih mboten ngagem timun nggih," 
ucap Amanda. 


"Itu yang bulet-bulet apa Man?" 
"Itu cimol, mau juga?" Tanya Amanda. 
"Enak?" 


"Enak mas, kenyal-kenyal kriuk. Niku paling laris karo 
bocah-bocah. Ditambah bumbu pedes," 


Barra meringis, "ha?" 


"Enak mas rasanya, itu paling laris sama anak-anak," ucap 
Amanda yang mengerti tentang kebingungan Barra. 


"Coba deh satu." 
"Tambah cimol e setunggal nggih pakdhe." 
"Nggih mbak." 


"Dados pinten pakdhe?" Tanya Amanda setelah pesanannya 
selesai. 


"25 ribu mbak," 
"Matur nuwun pakdhe," ucap Amanda. 


Tanpa diminta, Barra mengambil alih kresek yang ada di 
tangan Amanda dan mengganti dengan tangannya. Hal 
sederhana seperti ini saja bisa membuat hati Amanda 
berbunga-bunga. 


"Kalian dari mana to?" Tanya Rini saat melihat putri dan 
menantunya berjalan dari arah luar. 


"Beli batagor bu, ini Manda juga beli buat ibuk." 


"Walah, yaudah kalian makan dulu aja. Ibuk mau ke warung 
dulu." 


"Mas kamu ke kamar dulu aja, aku ambil piring di belakang." 
Barra mengangguk, dia masuk ke kamar lebih dulu. 


Tak ingin membuang waktu, karena dia sudah dilanda 
penasaran, dia mengicipi cimol yang tadi dia beli. 


Satu kunyahan, tidak buruk. Rasanya enak, kenyal-kenyal 
kriuk ditambah bumbu yang melimpah, sempurna! 


"Itu apa?" 
"Cimol, cobain deh Maw, enak." 


Ragu-ragu Maurin mencobanya, cukup lama dia diam, 
menilai cita rasa makanan yang baru pertama kali dia coba. 


"Buat aku semua ya," 

"Eh jangan, papi yang beli ini," protes Barra. 

"Pelit banget." 

"Kenapa ribut-ribut?" Tanya Amanda. 

"Papi pelit banget, gak mau bagi-bagi jajan," adu Maurin. 
"Maurin suka cimol?" 

"Enak banget ternyata," 


Amanda terkekeh, anak dan bapak sama saja. 


"Besok mami buatin, sekarang makan yang ada dulu. Mas, 
bagi dua sama Maurin," perintah Amanda. 


Dengan berat hati Barra mengangguk, setelah dipikir-pikir 
tidak etis juga kalau dia berantem dengan Maurin hanya 
gara-gara cimol. 


Butuh translate? Orang jawa mana suaranyaaaaa?? 


Jangan ketawain, Barra sama Maurin orang 
gedongan. Belom pernah makan cimol 


25. Lepaskan 


Yang udah nungguin update siapa aja nih? 
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Barra duduk di teras saat motor Dito memasuki halaman, 
pukul 5 sore. 


"Mas," 
"Baru pulang Dit?" 
Dito mengangguk. 


"Kapan sampai sini? Kok nggak kasih kabar dulu, tau gitu 
tadi aku minta setengah hari kerja mas." 


"Tadi siang sampai sini, sengaja gak bilang dulu, kejutan," 
ucap Barra. Ya, kejutan, entah apa yang akan dilakukan Dito 
kepadanya nanti saat tau apa yang terjadi dengan Amanda. 


Dito terkekeh, "pake kejutan segala mas. Yaudah aku masuk 
dulu, mau ketemu mbak Manda." 
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"Kengan banget sama mbakku yang paling cantik ini," Dito 
memeluk Amanda, wanita itu sedang duduk di dapur 
bersama Rini dan juga Maurin. 


"Nggak mau, mbak ngambek sama kamu!" 


Dito melepas pelukannya, "ngambek kenapa tho?" 


"Siapa yang nyuruh kamu kerja? Kerja boleh, tapi lulus 
kuliah dulu." 


"Mbak, kalau yang mbak khawatirin itu nanti ibu jadi 
kesepian, mbak nggak usah khawatir. Aku kerja cuma kalau 
libur kuliah aja kok, paling malem juga jam 9 udah sampe 
rumah lagi," ucap Dito. 


"Nanti fokus kamu jadi keganggu," 


Dito menggeleng, "enggak mbak. Ini juga mumpung libur 
kuliah, daripada aku nganggur kan." 


"Kamu kerja dimana emang?" 
"Coffe shop mbak," 


"Nah, kenapa kamu ndak buka kedai kopi sendiri. Kamu bisa 
ajak temen kamu buat bantu-bantu. Rumah kita kan 
strategis, pinggir jalan raya." 


"Dito masih ngumpulin uang mbak, niat sih udah dari dulu." 
"Kalau gitu, pake uangku---" 


Dito menggeleng, "aku gak mau banyak minta sama mbak 
Manda." 


"Siapa yang mau kasih kamu uang?" Goda Amanda. 
"Anggap aja, kamu pinjem uang sama aku. Nanti kamu bisa 
balikin nyicil, mbak juga butuh uang buat keponakan kamu 
ini," Amanda mengusap perutnya. 


Dito menepuk jidatnya, "astaga mbak, aku sampe lupa. 
Gimana kabar calon ponakanku? Sehat?" 


"Sehat dong om," jawab Amanda. 


"Udah le, kamu mandi dulu sana. Udah mau magrib," ucap 
Rini. 


"Iyo buk, iyo." 
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Selesai makan malam, Amanda memilih duduk di teras, 
tidak banyak berubah, bahkan suasana terlihat semakin 
ramai, banyak pedagang pinggir jalan. 


"Bengong aja mbak," Dito duduk di sebelah Amanda dengan 
dua cangkir berisi teh dan kopi di tangannya. 


"Minum dulu, biar badannya anget." 
"Makasih Dit," 


Dito mengangguk, dia mengamati wajah kakaknya dalam- 
dalam. 


"Kenapa tho?" 
"Sebenernya ada masalah apa mbak? Cerita sama aku." 


Amanda terkesiap, sudah dia duga sebelumnya. Dito sangat 
mudah membaca raut wajahnya, sebuah kesia-siaan jika dia 
menyembunyikannya terlalu lama. 


"Mbak," 


Amanda meremas cangkir di tangannya, mengingat 
kejadian itu membuatnya kembali ingin menangis. 


"Sebenernya, sebelum kesini mbak udah di rawat di rumah 
sakit Dit." 


"Mbak Manda sakit apa? Terus kenapa langsung kesini kalau 
masih sakit?" Tanya Dito, dia cemas. 


"Mbak udah sehat kok," Amanda menunduk. "Mbak takut 
Dit, mbak hampir di jual." 


Terdengar Dito sedang mengumpat, wajah laki-laki itu sudah 
memerah, manahan kemarahannya. 


"Apa karena mbak orang kampung ya Dit, makanya mereka 
tega ngelakuin itu sama aku?" 


"Mbak! Mau orang kampung atau kota itu sama aja, mereka 
gak punya hak untuk menindas sesama manusia," ucap 
Dito. 


"Siapa yang udah berani lakuin itu ke mbak Manda? Bilang 
sama aku mbak." 


"Apa mas Barra?" Tebak Dito. 


Amanda menggeleng, "bukan, mas Barra yang udah nolong 
aku." 


"Keluarganya mas Barra?" 
Amanda diam, dan Dito kembali mengumpat. 


"Itu alasan aku selalu gak tenang saat mbak Manda ada 
disana, bahkan saat aku dan ibu ada disana pun kelakuan 
mereka sama saja!" 


"Dit, sudah jangan teriak-teriak. Nanti ibu bisa denger," 
pinta Amanda. 


Namun sepertinya terlambat, Rini dan Barra sudah berdiri di 
depan mereka. Bahkan Rini sudah menangis, dia berhambur 
memeluk putrinya dengan erat. 


"Nduk, kenapa gak langsung bilang sama ibu?" 


"Manda gak papa buk, Manda gak papa. Ibu gak usah 
khawatir ya." 


Ini yang Amanda takutkan, dia tidak sanggup melihat 
keluarganya bersedih. Ibu dan adiknya adalah sumber 
kekuatan untuknya. 


Rini mengurai pelukan mereka, "gimana bisa ibu gak 
khawatir? Kamu anak ibu, anak perempuan ibu satu- 
satunya." 


"Bu, kita masuk dulu aja. Gak enak kalau ngobrol diluar gini, 
nanti di denger orang," ucap Dito. 


Barra menahan lengan Dito saat laki-laki itu akan masuk, 
dia mengistruksikan Dito untuk kembali duduk. 


"Maaf Dit," ucap Barra. 


"Mas Barra gak perlu minta maaf sama aku, minta maaf 
sama ibu dan mbak Manda." 


"Aku tau, aku gak bisa jagain Manda. Aku lengah," 


Dito menghela nafas, "perasaanku selalu tidak tenang 
setelah mbak Manda menikah. Terlebih melihat respon 
keluarga mas Barra yang keliatan gak suka, kami memang 
bukan dari keluarga berada mas." 


"Dit, tolong jangan bahas tentang uang. Hidup itu gak 
melulu tentang uang, semua orang itu sama," bantah Barra. 


"Sayangnya orang kaya yang berfikiran seperti itu gak 
banyak mas," Dito tertawa sumbang. 


"Aku pernah bilangkan sama mas Barra, jangan pernah buat 
dia menangis! Jika dia menangis, sama saja itu melukai hati 
ibu dan aku mas," Dito menatap Barra, dia tidak peduli jika 
matanya sudah memerah sekarang. Lelaki menangis itu 
bukanlah sebuah dosa kan? 


"Disini aku mas yang paling merasa bersalah sama mbak 
Manda, kenapa dulu aku harus ngomong sama dia kalau aku 
pengen kuliah." Dito menunduk, mengusap air matanya 
yang perlahan jatuh. 


"Kalau aku gak ngomong gitu pasti mbak Manda gak harus 
susah-susah kerja di Jakarta, dan pastinya gak akan bertemu 
dengan kamu mas." 


Barra terkesiap, "apa kamu menyesal saat Amanda menikah 
denganku Dit?" 


"Mau menyesal juga gak ada gunanya kan mas?" Dito 
menghela nafas, "kalau boleh, tolong bilang sama keluarga 
mas Barra. Kalau mereka gak suka sama mbak Manda, 
cukup diamkan, jangan sakiti kakakku." 


"Tapi masalah kejadian ini, gak ada sangkut pautnya sama 
keluargaku Dit. Mama memang sembat berselisih paham 
dengan Manda, tapi dia gak mungkin bertindak sebodoh 
ini," ucap Barra. 


"Lalu siapa mas? Bahkan setauku mbak Manda gak punya 
musuh, hidupnya biasa saja sebelum bertemu mbas Barra 
dan almarhum istri mas," 


Barra menguyar rambutnya frustasi, semua dugaan-dugaan 
dilayangkan untuk keluarganya. Dia harus membela siapa? 


"Bagaimana dengan pelaku itu mas?" 


"Dia, dia sudah bebas. Ada seseorang yang memberikan 
jaminan untuknya." 


"Itu artinya dia sudah bebas berkeliaran bukan?" 
Barra amengangguk. 


"Kalau begitu, biarkan mbak Manda tetap disini. Biarkan aku 
dan ibu yang menjaganya," ucap Dito. 


Barra menatap tak suka, "apa maksud kamu? Manda sudah 
menjadi istriku, itu artinya aku yang harus bertanggung 
jawab atas Amanda!" 


Dito terdiam, ketegangan menyelimuti keduanya. 


"Dit, masuk. Jangan buat keributan diluar," ucap Rini. Dia 
menatap Barra dan Dito bergantian, kemudian kembali 
masuk. 


"Mungkin aku udah lancang karena terlalu ikut campur 
dengan rumah tangga kalian, tapi tolong mas, pikirkan 
semuanya. Demi mbak Amanda dan calon anak kalian," 


Dito masuk lebih dulu, membiarkan Barra yang masih 
mematung diposisinya. 


Dito adik-able banget ya kan? Belain kakanya sampe 
segitunya 


26. Hanya Sementara 
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"Aku masih mau disini mas," ucap Amanda ketika mereka 
sudah bersiap kembali ke Jakarta. 


"Manda," 


"Mas tolong, biarin aku disini dulu. Aku belum siap buat 
pulang ke rumah kamu." 


Barra menghela nafas, dia ikut duduk di ranjang. Tangannya 
mengusap perut Amanda yang mulai membesar. 


"Tapi aku gak mungkin bisa tinggalin kalian disini, kerjaan 
aku ada di Jakarta. Kita harus pulang sayang." 


Amanda menggeleng. 


"Aku gak siap mas, mungkin kemarin aku yang mau 
dicelakai. Gimana kalau setelahnya anak kita?" 


"Manda, kenapa kamu berfikir seperti itu? Gak akan ada 
yang mau mencelakai kalian, aku akan jaga kalian terus, 
kamu jangan takut." 


Amanda menunduk, memperhatikan tangan Barra yang 
masih setia mengusap perutnya. 


"Pulang ya?" Bujuk Barra. 


"Mereka gak akan pernah berhenti mas, sebelum kita 
berpisah." 


"Apa maksud kamu Amanda?" 


"Mas," Amanda menggenggam tangan Barra. "Mereka cuma 
mau menguasai harta kamu, mereka gak akan pernah diam 
ketika kamu memiliki pendamping. Karena yang ada 
dipikiran mereka, jika kamu menikah itu tandanya harta 
kamu akan dikuasi oleh istri." 


"Padahal aku gak pernah kepikiran tantang harta kamu mas, 
jujur aku lebih bahagia dengan hidupku yang dulu," 


Barra mengeratkan genggaman tangan mereka, seolah tidak 
siap dengan kata yang akan diucapkan Amanda. 


"Walaupun hidup sederhana, tapi aku tanang. Semua 
berjalan dengan normal," lanjut Amanda. 


"Apa itu artinya kamu gak pernah bahagia setelah menikah 
denganku?" Tanya Barra. 


"Aku bahagia mas, aku bahagia!" 


"Lalu kenapa kamu mengucapkan kata-kata seolah kamu 
menyesal pernah menikah denganku?" 


"A-aku," 


"Aku gak bisa menjalin hubungan dengan wanita yang tidak 
menerima keluargaku, Amanda," ucap Barra. "Karena 
mereka, aku bisa seperti sekarang." 


"Bukan gitu maksud aku mas," 


Ucapan Amanda terhenti saat Maurin masuk ke dalam 
kamar, dia menatap Barra dan Amanda secara bergantian. 


"Ada apa?" 


"Maw, udah mandinya?" Tanya Amanda. 


Maurin mengangguk, dia duduk disebelah Amanda dan 
memeluknya. 


"Gak sabar mau pulang," ucap Maurin. 


Barra menatap langit-langit kamar, menghalau air matanya 
yang hendak turun. 


"Papi, kita pulang jam berapa?" 

"Hah? Emm, nanti siang." Jawab Barra. 
"Maw," 

"Hem?" 

"Kita... pulang berdua ya," ucap Barra. 


Maurin tampak kebingungan, dia menatap Amanda yang 
hanya menunduk. 


"Mami kenapa gak ikut?" 


"Mami masih kangen sama eyang dan om Dito, jadi mami 
mau disini sampai beberapa hari lagi," jawab Barra. 


Tapi sepertinya Maurin kurang puas mendengar jawaban itu, 
dia menangkup wajah Amanda. 


"Mami? Kenapa gak ikut pulang bareng kita?" 


"Mami, masih kangen sama eyang. Maurin pulang dulu sama 
papi ya? Kan Maurin harus sekolah, papi juga harus kerja," 
Amanda menyisir rambut Maurin dengan tangannya, wanita 
itu berusaha mati-matian menahan air matanya saat melihat 
Wajah kecewa Maurin. 


"Nanti kalau aku yang kangen mami, gimana?" 


"Nanti kita telpon setiap hari, kapanpun Maurin mau telpon, 
mami siap," jawab Amanda. 


Maurin menggeleng, "gak suka, nanti gak bisa peluk mami." 


"Maw, gak papa ya? Mami gak lama kok, cuma sebentar," 
ucap Barra. 


"Janji cuma sebentar aja?" Tanya Maurin kepada Amanda. 


Amanda hanya tersenyum. Dia sendiri tidak tau kapan dia 
siap kembali ke rumah itu. Kejadian kemarin sangat 
mempengaruhinya, dia takut jika Ratih akan berbuat lebih 
nekat. 
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Amanda menatap taksi yang membawa Barra dan Maurin 
yang semakin menjauh, bahkan saat taksi itu sudah hilang 
dari pandangannya, Amanda belum juga beranjak. 


"Mbak, ayo masuk," ucap Dito. 
"Ah, iya." 


Amanda dan Dito berjalan beriringan, sesekali Amanda 
melirik pada jalan raya, berharap Barra membatalkan 
niatnya untuk pulang ke Jakarta. 


Tin.. Tin!! 


Amanda tersenyum, apakah itu Barra? Namun sayangnya 
bukan, dihadapannya kini adalah sebuah truk. 


"Permisi mbak, mas, benar ini rumahnya Ardito 
Hardiansyah?" Tanya seoarang lelaki yang baru saja turun 


dari Truk. 

"Saya sendiri mas, ada apa ya?" Jawab Dito yang tampak 
kebingungan, ada perlu apa sehingga orang-orang itu 
mencarinya. 

"Oh ini mas, saya mau ngantar barang." 


"Kamu pesen apa Dit?" Tanya Amanda. 


Dito menggeleng tak tau, seingatnya dia tidak memikili 
pesanan apapun. 


"Ini dari pak Barra Danuarta, kami diminta buat kirim 
langsung kesini," jelas lelaki tadi tanpa diminta. 


Dito meneliti belakang truk, banyak bahan-bahan 
bangunan. 


"Bisa saya turunin sekarang mas?" 


Dito melirik Amanda sebentar, meminta persetujuan. Dan 
ketika Amanda mengangguk, barulah Dito mengizinkan 
mereka menurunkan semua barang-barang itu. 


"Besok pagi tukang kami yang akan mengerjakan semuanya 
mas, sekarang kami hanya mengantarkan bahan 
bangunannya saja." 


"Tapi pak, saya gak punya uang untuk membayar tukang," 
ucap Dito. 


"Semuanya sudah dibayar oleh pak Barra mas, mungkin 
waktu pengerjaan sekitar 2 hari." 


Dito mengangguk, dia merasa tidak enak hati dengan kakak 
iparnya itu. 


"Mbak Manda cerita sama mas Barra masalah kedai kopi?" 
"Enggak, aku gak ada cerita apapun sama mas Barra." 
Dito mendesah, "aku jadi gak enak sama mas Barra mbak." 


"Nanti kamu telpon dia, bilang makasih secara langsung," 
ucap Amanda. 
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"Kenapa istri kamu gak ikut pulang Bar? Dia masih kekeh 
nuduh mama yang lakuin itu semua?" Tanya Ratih. "Salah 
apa mama ini, punya menantu yang begitu membeci 
mama," 


"Manda gak benci sama mama, dia cuma masih kengen 
sama keluarganya. Nanti pasti pulang," ucap Barra. Kalimat 
itu layaknya sebuah kata penenang untuk dirinya sendiri. 


"Kamu juga masih gak percaya sama mama?" 


Barra diam, kemudian menggeleng pelan. "Aku percaya 
sama mama." 


"Padahal mama selalu berusah baik sama istri kamu itu, ya 
walaupun dia suka gak terima. Kadang dia bentak-bentak 
mama, rasanya sakit sekali." 


Barra mengusap bahu Ratih, ya, wanita itu sedang 
menangis. 


"Maafin Amanda ya ma," 


"Mama selalu memaafkan dia Barra, bahkan sebelum dia 
meminta maaf," jawab Ratih. 


Maurin meremas kedua tangannya, niatnya ingin 
mengambil minum di dapur terhenti saat mendengar Ratih 
yang terus menerus menjelekkan Amanda. 


"Kenepa oma tega banget sama mami Manda, padahal mami 
yang selalu di marahin dan di bentak sama oma," gumam 
Maurin. 


Maurin bertekad, dia harus mengatakan semuanya pada 
Barra. Tentang Amanda yang diperlakukan tidak baik selama 
Barra tidak ada di rumah. 


Apakah tekad Maurin akan terlaksana? 
Tunggu next part ya! 


Kasih 100 komentar dulu 
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Sudah 2 minggu Amanda berada di Jogja, pagi tadi dia baru 
saja memeriksakan kehamilannya di dokter terdekat. 


"Gak sabar keponakanku lahir, mau liat dia seganteng aku 
atau secantik mbak Manda," ucap Dito. 


Laki-laki itulah yang sudah mengantarkan Amanda ke 
dokter, bahkan dia tak segan ikut masuk saat Amanda 
berkonsultasi. 


"Kepedean kamu, emangnya kamu ganteng?" 


"Kalau aku gak ganteng mana mungkin pacar temenku 
malah naksir sama aku mbak," jawab Dito sambil menyisir 
rambutnya dengan tangan. 


"Halah kamu itu," 
"Ada apa tho, ribut-ribut," tanya Rini. 


"Ndak papa buk, oh iya ini aku mau langsungan berangkat 
ya. Mau beli perlengkapan warung," ucap Dito. 


Rini mengangguk. 


"Mau beli dimana Dit?" Tanya Amanda. 


"Paling di malioboro mbak, kalau kopinya aku udah beli dari 
luar kota. Masih proses pengiriman." 


"Titip telur gulung ya Dit," ucap Amanda. Wanita itu 
mengeluarkan selembar uang dua puluh ribuan. 


"Mbak, ngidam?" 
Amanda mengangkat bahunya, tak tau. 


"Tapi ya kira-kira aja tho mbak, malioboro dari sini lumayan 
jauh. 30 menit, nanti telur gulungnya keburu dingin gak 
enak." 


"Ya kamu gak harus beli telir gulung di malioboro Dit, beli di 
pinggir jalan juga bisa. Pokoknya kamu pulang harus bawa 
telur gulung!" Pinta Amanda, dia mengusap perutnya. 


"Kamu gak mau kan, kalau ponakan kamu besok ileran?" 
Dito menggeleng. 

"Yaudah, beliin." 

"Iya, nanti om beliin telur gulung ya. Biar ibuknya puas!" 
Amanda tersenyum penuh kemenangan, "makasih om Dito." 
"Dito berangkat dulu buk," pamit Dito kepada Rini. 
"Hati-hati yo le," 

"Manda ke kamar dulu ya buk, mau telpon mas Barra." 


Rini mengangguk, hal itu sudah biasa dilakukan oleh 
Amanda. 
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Di Jakarta, pikiran Barra tidak bisa fokus sepenuhnya pada 
pekerjaan. Dia sangat merindukan Amanda dan calon 
anaknya. 


Barra memejamkan mata, dia menyandarkan tubuhnya 
pada kursi. 


Sesekali Barra melihat ponselnya, ada gambar Amanda dan 
Maurin disana. "Kenapa semuanya terasa sangat rumit?" 


Baru saja Barra kembali meletakkan ponselnya, panggilan 
masuk. Itu dari Amanda, dia buru-buru mengangkatnya. 


"Hallo," 


Barra tersenyum, suara itu sangat dia rindukan walaupun 
setiap hari mereka berkomunikasi lewat telepon. 


"Hai sayang, lagi apa?" Tanya Barra. 


"Aku lagi duduk aja di kamar, tadi aku habis cek kandungan 
mas," 


Barra tersenyum kecut, harusnya dialah yang menemani 
Amanda cek kandungan. 


"Tau gak mas, aku udah mulai ngidam nih kayaknya. Tadi 
aku minta Dito buat beliin telur gulung, bayangin rasanya 
yang gurih ditambah saus peses bikin aku---," 


"Man, cukup. Kamu buat aku semakin bersalah. Aku udah 
cukup ngalah ya sama kamu! Kamu minta ke Jogja aku 
turuti, kamu minta tinggal di sana lebih lama juga aku 
turuti." 


Barra menghela nafas sebentar. 


"Tapi kenapa untuk menerima keluargaku saja kamu gak 
bisa?" 


Amanda tergugu, dia cukup kaget dengan suara Barra yang 
meninggi. 


"Mas?" 


"Aku suami kamu Amanda, sudah seharusnya kamu ikut 
bersamaku dan menerima keluargaku. Bukan seperti ini," 
ucap Barra. 


"Tapi mas, kamu udah setuju sebelumnya. Kenapa sekarang 
beda?" 


"Aku kangen sama kalian, rasanya aku seperti duda disini," 


"Kenapa kamu ngomong kayak gitu mas? Alasanku udah 
jelas, aku takut kejadian waktu itu terulang lagi, atau 
bahkan lebih parah. Aku takut," 


Barra memijat pelipisnya, mendadak dia merasa sangat 
pusing. 


"Aku gak mau kalau mama Ratih mencrlakai anakku mas, 
cuma itu." 


"Lagi-lagi kamu menuduh mama," ucap Barra. "Kamu tau? 
Bahkan setiap hari mama menanyakan kabar kamu dan 
anak kita, mama pengen kamu cepat pulang ke sini." 


"Terserah kamu mas! Yang jelas aku udah bicara jujur sama 
kamu, gak papa kalau kamu gak percaya." 


Barra bisa mendengar dengan jelas isak tangis Amanda, 
wanita itu kembali menangis. 


"Aku tutup dulu telponnya, sebentar lagi aku harus jemput 
Maurin," ucap Barra. 


Laki-laki itu memutuskan sambungan telepon sepihak. 
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"Nduk," 


Amanda buru-buru menghapus air matanya ketika Rini 
masuk ke dalam kamar. Dia tidak mau ibunya itu melihat 
kesedihannya. 


"Ada apa bu?" 


"Ini, ada paket buat kamu. Dari Jakarta, mungkin ini dari 
suamimu," jawab Rini. Dia meletakkan paket itu pada meja. 


Amanda terheran, paket dari siapa? Masalahnya Barra tidak 
pernah menyinggung tentang paket yang dikirim untuknya. 


"Coba dibuka dulu, daripada penasaran," 


Amanda mengangguk, dia mengambil gunting dan 
membukanya. 


Suplemen dan multivitamin, Amanda meneliti botol itu 
dengan seksama. Tidak ada yang aneh. 


"Itu apa nduk?" 


"Vitamin bu, tapi nanti aja minumnya. Manda mau cek dulu 
ke apotek, kan Manda gak tau, ini boleh gak diminum sama 
ibu hamil." 


Rini mengangguk, "yaudah terserah kamu, nanti nunggu 
adekmu pulang dulu. Biar dianter ke apotek." 


"Iya bu," 


Setelah Rini keluar dari kamarnya, Amanda kembali 
memeriksa bolot vitamin itu. 


"Kok mas Barra gak bilang mau kirim vitamin ya sama aku," 
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"Maw," Barra melambsikan tangannya saat melihat anaknya 
celingukan mencari seseorang. 


Maurin berlari kecil menghampiri Barra, "tumben papi yang 
jemput?" 


"Iya, papi pengen makan siang bareng kamu. Mau kan?" 
Maurin mengangguk, "mau dong!" 
"Yaudah, kita berangkat sekarang." 


Tidak butuh waktu lama untuk Barra dan Maurin sampai di 
restoran langganan mereka, setelahnya mereka memesan 
beberapa menu makanan. 


"Papi udah telpon mami belum?" tanya Maurin, namun 
tatspan gadis itu masih terfokus pada layar iPad-nya. 


"Udah, tadi sebelum jemput kamu, papi lagi telpon sama 
mami." 


"Yah kok papi duluan sih, padahal aku baru mau telpon 
mami," ucap Maurin. 


"Nanti aja, setelah makan. Mungkin mami juga lagi 
istirahat," jawab Barra. 


Maurin kembali memasukkan iPad-nya ke dalam tas, dia 
menatap sekeliling. Mungkin ini waktu yang tepat untuk dia 
mengatakan yang sesungguhnya kepada Barra. 


"Papi," 

"Hm, kenapa?" 

"Maw mau ngomong?" 

Barra terkekeh, "kan ini udah ngomong Maw." 
"Serius papi," 


Barra merapikan duduknya, kedua tangannya dilipat di atas 
meja, "oke-oke, mau ngomong apa? Papi dengerin." 


"Ini tentang oma," ucap Maurin. 

"Oma? Kenapa sama oma?" 

Maurin mengetukkan jari-jarinya di atas meja, dia bingung 
menyusun kata yang tepat untuk menyampaikannya 
kepada Barra. 

"Kok diem? Mau ngomong apa, hm?" 

"Sebenernya---" 

"Sevenernya?" 


"Emm.., sebenernya---" 


"Permisi, ini pesanannya," ucap seorang pramusaji. 
"Mungkin ada pesanan lagi?" 


Maurin dan Barra kompak menggeleng. 


"Enggak mbak," ucap Barra. 


Pramusaji tadi mengangguk, kemudian pergi meninggalkan 
Barra dan Maurin. 


"Kita makan dulu ya Maw, ngomongnya ditunda dulu, 


Maurin mengangguk pasrah dan mulai menyantap 
makanannya. 


Baru selesai ketik, langsung update nih, ramein 
yaaa. 
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"Papi, kalau alasan mami tinggal di Jogja karena oma, 
Maurin gak papa." Ucap Maurin disela-sela makannya, gadis 
itu menunduk. 


"Tapi Maw kangen banget sama mami Manda, padahal baru 
sebentar Maw ngerasain punya mami lagi," lanjut Maurin. 


Barra meminum jusnya, kemudian mendengarkan baik-baik 
apa yang diucapkan oleh Maurin. 


"Oma suka jahat sama mami, Maurin sedih. Mami pernah 
dijambak juga sama oma, sampai rambutnya rontok, pasti 
sakit banget." Maurin menatap Barra dengan sorot penuh 
kesedihan, "tapi mami bilang gak sakit." 


"Oma jahat sama mami Manda papi, Maurin sering liat." 


Maurin mengusap pipiny, dimana air matanya baru saja 
mengalir. 


"Kalau papi gak di rumah, mami juga sering dibentak sama 
oma. Tapi Maw gak berani apa-apa, Maw takut kalau nanti 
oma juga marah sama Maw." 


Barra menggeser duduknya agar lebih dekat dengan 
Maurin, dia mengusap rambut anak gadisnya. 


"Maurin gak usah takut, kan ada papi. Coba ceritain 
semuanya sama papi, pelan-pelan." 


"Maw takut papi," 
Barra menggeleng, "jangan takut, ada papi." 


Maurin kembali menceritakan semua yang dia sembunyikan 
selama ini, dia ingin Barra tau yang sebenarnya. 


Tentang nasibnya nanti, biarlah itu menjadi urusannya. 


KKK 


Ratih berdiri di depan teras, menyambut Barra dan Maurin 
yang baru saja memasuki pekarangan. 


"Kamu mau makan siang di rumah Bar? Tumben ikut 
pulang," 


Barra tersenyum tipis, dia ingin meledak sekarang. Tapi dia 
harus menahannya, itu semua demi keselamatan istri dan 
anak-anaknya. 


"Enggak ma, tadi Barra sama Maurin udah makan di luar." 


Ratih hanya mengangguk, "yaudah Maurin istirahat dulu 
sana, kamu mau balik lagi ke kantor kan Bar?" 


Barra menggeleng, "enggak ma. Nanti sore aku mau ke 
Jogja." 


"Amanda mau pulang?" 
Barra kembali menggeleng. 


"Maurin juga ikut? Tapi nanti sekolahnya gimana? Gak baik 
kalau sering bolos, nanti bisa ketinggalan pelajaran," ucap 
Ratih. 


"Maurin gak ikut oma," jawab Maurin. 


"ya ma, Maurin gak ikut kok. Tapi untuk beberapa hari 
kedepan, Maurin tinggal di tempat Kevin," ucap Barra. 


"Lho, kenapa?" Tanya Ratih, wanita itu tampak terkejut 
dengan ucapan Barra. 


"Kan di rumah ada mama, ada Sintia juga. Biar Maurin 
disini," 

"Mamaku mau kenal sama Maurin," jawab Barra. 

"Mamaku?" Beo Ratih. 


"Iya, mama kandung Barra. Omanya Maurin." 


Ratih tampak semakin terkejut, wanita itu tidak bersuara 
lagi hingga Barra dan Maurin masuk ke dalam rumah. 


KKK 


Pukul 5 sore, Dito baru saja memasuki pekarangan 
rumahnya. Sesuai janjinya tadi, dia sudah membelikan telur 
gulung pesanan kakaknya, sekaligus sempol ayam yang 
kebetulan bersebelahan. 


Amanda sudah menodong Dito di depan pintu rumah, 
rasanya dia sudah sangat ngiler ingin mencicipi telur 
gulung. Bagaimana tidak? Dia sudah menunggu sejak siang 
tadi dan Dito baru sampai di rumah sore hari. 


"Lama banget sih Dit, ponakan kamu udah kebelet mau 
makan tau," protes Amanda. 


"Keponakan om, atau ibunya nih?" Goda Dito. 


"Ya keponakan kamu lah!" 


Dito terkekeh, "yaudah mbak makan dulu aja, tadi aku 
sekalian beli sempol ayam. Aku mau mandi dulu." 


Amanda mengangguk, dia menuju dapur untuk mengambil 
piring. 


"Adikmu udah pulang nduk?" Tanya Rini. 


"Udah bu, sekarang lagi mandi." Amanda menyodorkan 
piring berisi telur gulung dan sempol ayamnya, "ibu mau?" 


Rini menggeleng, "buat kamu aja. Kasian cucu ibu dari tadi 
udah nungguin." 


"Lama banget gak pernah makan jajanku waktu kecil, 
ternyata rasanya masih sama. Enak!" 


Rini tersenyum, dia jadi teringat, dulu Amanda kecil masih 
merengek minta jajan. Sekarang putrinya sudah tumbuh 
dewasa, bahkan sudah menikah dan sebentar lagi akan 
menjadi ibu. 


"Bahagia terus ya nduk, ibu emang gak bisa kasih kamu 
apa-apa. Ibu cuma bisa berdo'a untuk kesehatan dan 
kebahagiaan anak-anak ibu," ucap Rini. 


"Ibu..." 
"Dah, ibu mau siapin makan buat adekmu dulu." 
"Weh, udah habis setengahnya aja?" 


Dito duduk berhadapan dengan Amanda, handuknya masih 
tergantung rapi di leher. 


"Udah keturutan ngidamnya tho?" Tanya Dito. 
"Udah." 


"Makasih ya om Dito," lanjut Amanda. 
"Sama-sama." 

"Aku mau kedepan ya, mau ikut?" 
Dito menggeleng, "mau makan, laper." 


"Yaudah, tapi ini aku bawa!" Ucap Amanda, wanita itu pergi 
dengan membawa piring makanannya. 


"Nih makan dulu, kalau gak diambilin gak mau makan," 
ucap Rini. 


Dito tersenyum, "matur suwun ibuku sing paling ayu dewe." 
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Amanda mematung di tempatnya, apakah saat ini dia 
sedang bermimpi? 


"Mas Barra." 
Barra tersenyum, dia berjalan mendekat. 
"Apa kabar istriku?" 


Amanda buru-buru meletakkan piring di meja, dia 
beruambur memeluk Barra. Pelukannya begitu erat, hingga 
sedikit menimbulkan sesak. 


"angan kenceng-kenceng peluknya, kasihan anak kita," 
ucap Barra. 


Reflek, Amanda langsung mrlepas pelukannya. "Lupa mas, 
habisnya aku kangen banget sama mas Barra!" 


"Mas juga kangen sama kamu," ucap Barra. Laki-laki itu 
sangat merasa bersalah karena tidak mempercayai Amanda 
sebelumnya. 


Setelah Maurin mengatakan semuanya tadi, Barra langsung 
memeriksa cctv di rumahnya. Dan benar saja, selama ini 
Ratih lah yang selalu bersikap kesar pada Amanda. 


"Kenapa gak bilang mau kesini? Maurin mana?" 
"Maurin gak ikut, dia sama mama," jawab Barra. 


"Maurin ditinggal sama mama dan Sintia? Mas kamu gak 
kasian sama anak kamu?" 


Barra menggeleng, "sama mamaku, mereka di rumah Kevin." 


Amanda bernafas lega, "syukurlah. Eh, tapi mama di 
Jakarta? Sejak kapan?" 


"Duduk dulu yuk," pinta Barra. Dia menuntu Amanda untuk 
duduk di kursi. 


"Kemarin mama sampai Jakarta, rencananya mau nengok 
kamu. Mama seneng waktu tau kamu hamil," ucap Barra. 


Amanda menunduk lesu, "Aku jadi ngerasa gak enak sama 
mama." 


"Gak papa sayang," ucap Barra. Barra menggenggam 
tangan Amanda. 


"Maafin aku ya?" 
"Mas," 


"Aku udah tau semuanya, dan aku bodoh karena aku gak 
percaya sama kamu." 


"Kamu?" 


"Maurin yang cerita sama aku, dan aku udah periksa semua 
cctv di rumah. Maafin aku sayang," ucap Barra. Laki-laki itu 
sudah bersimpuh, memeluk kaki Amanda. 


"Aku gak papa mas, yang penting semuanya udah jelas. Tapi 
jujur aku masih takut mas, aku takut kalau mama Ratih 
bertindak lebih nekat lagi." 


"Aku gak akan biarin mereka sakitin kalian!" 


Amanda mengangguk, dia mengusap rambut Barra dengan 
lembut. 


"Mbak katanya mau ke apotek---" ucapan Dito terhenti saat 
mendapati sosok Barra berada disini. 


"Mas Barra?" 
"Kalian mau ke apotek? Ngapain?" Tanya Barra. 


"Tadi siang ada paket, isinya vitamin," ucap Amanda. "Itu 
dari kamu mas?" 


Barra menggeleng, "aku gak pernah kirim apapun, kalaupun 
aku mau kirim sesuatu buat kamu, pasti aku bilang dulu." 


"Terus dari siapa?" Tanya Amanda. 
"Buang aja!" 


"Gak usah diminum!" Ucap Dito dan Barra serempak. 


Ini bukan akhir, nantikan part selanjutnya!! 


29. Ngidam 
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Amanda dan Barra sedang melakukan panggilan video 
dengan Maurin, gadis itu tampak menahan air matanya. 
Kadang dia mengarahkan kamera ke arah lain untuk 
menghindar dari Barra dan Amanda. 


"Maurin nangis ya?" Tanya Amanda. 


"Enggak," dengan suara parau tersebuh sudah bisa 
disimpulkan jika saat ini Maurin sedang menangis. 


"Mami kangen sama Maurin, pengen liat kakak," ucap 
Amanda. Dia mulai membiasakan untuk memanggil Maurin 
dengan panggilan kakak. 


"Maw juga kangen mami, kangen adik juga." 


Dewi yang kebetulan duduk di samping Maurin tersenyum, 
pemandangan seperti ini terlihat begitu berharga baginya. 


"Mama apa kabar?" Tanya Amanda. 


"Baik nak, mama seneng liat kalian juga baik-baik aja. 
Gimana sama kandungan kamu, udah mulai ngidam 
belum?" 


Amanda tersenyum malu-malu, "tadi sempet ngidam telur 
gulung ma." 


"Lho, kamu udah ngidam? Kok gak bilang sama aku, kan aku 
bisa beliin," ucap Barra. Dia benar-benar belum tau jika 


istrinya sudah mulai ngidam. 


"Telat, orang udah dibeliin sama Dito tadi. Tuh masih ada, 
kamu mau?" 


Barra menatap telur gulung di depannya, "telur gulung?" 
Amanda mengangguk. 
"Mami kapan pulang? Aku kangen banget sama mami," 


Amanda tersenyum saat melihat Maurin kembali muncul di 
layar ponsel. 


"Sabar ya sayang, nanti mami pasti pulang kok," jawab 
Amanda. 


Barra terdiam, dia mengusap pundak Amanda. Pikirannya 
berkelana, bagaimana dia akan menghadapai masalah ini. 
Apa tujuan Ratih ingin mencelakai Amanda? 


"Mas?" Amanda menepuk pelan pipi Barra. 
"Em.. kenapa?" 
"Kamu mikirin apa sih, sampai bengong gitu?" 


Barra menggeleng, dia menatap ponselnya yang sudah 
tergeletak. 


"Udah mati?" 


Amanda mengangguk, dia beranjak ke kamar. Barra 
mengikutinya. 


"Makasih ya mas, kamu udah siapin tempat buat Dito 
jualan," ucap Amanda. 


"Sama-sama, Dito juga sempet telpon aku waktu itu." 
"Pasti kamu udah keluar uang banyak ya mas?" 
Barra menggeleng. 

"Sedikit," 


Amanda mendesah, sedikit bagi Barra tentu saja mencapai 
puluhan juta. 


Barra mengusap perut Amanda, kemudian mencium sekilas 
bibir istrinya. 


"Kamu ngidam apa lagi? Kali ini, biar aku yang repot," ucap 
Barra. 


"Dulu waktu hamil Maurin, mbak Winda pasti juga ngidam 
ya mas. Dia ngidam apa aja?" Tanya Amanda. 


Barra sedikit mengingat-ingat, sesaat kemudian dia 
menggeleng. 


"Waktu itu Winda gak ngidam sama sekali, semuanya juga 
heran kenapa waktu hamil Maurin dia gak ngidam." 


Barra menatap ke arah jendela yang masih terbuka 
walaupun langit sudah gelap, dia tersenyum tipis. 


"Waktu hamil anak kedua, Winda sempet ngidam. Dia gak 
mau tidur sama aku, katanya aku bau. Padahal aku udah 
berkali-kali mandi." 


Amanda tertawa, "masa sih mas? Lucu banget ngidamnya." 


"Kalau aku juga kayak gitu gimana?" Lanjut Amanda. 


Barra diam tak bersuara, tapi dari raut wajahnya sudah 
dipastikan jika Barra ingin melayangkan protes, tidak 
terima. 


Amanda tertawa, dia mengusap pipi Barra. 
"Biasa aja mukanya, kaku banget." 
"Kamu beneran ngidam itu?" Tanya Barra. 


Amanda menggeleng, kemudian menyandarkan kepalanya 
pada dada bidang Barra. 


"Enggak mas, justru rasanya aku pengen selalu di deket 
kamu." 


Dia memainkan tangannya pada kancing baju yang dipakai 
Barra. 


"Mas, kalau seandainya kamu disuruh milih. Kamu pilih aku, 
atau harta kamu?" 


Barra mengrenyit, "kenapa nanya gitu?" 


Amanda menghela nafas, "mama gak suka sama aku karena 
dia takut aku yang akan menguasai harta kamu mas. 
Padahal aku gak butuh harta kamu, aku sayang banget 
sama kamu." 


"Mas juga sayang sama kamu," ucap Barra, tangannya 
mengusap lembut rambut Amanda. 


"Jawab dulu pertanyaan aku," protes Amanda. 
"Yang mana?" 


"Yang tadi mas, kamu pilih aku atau harta kamu?" 


Barra terdiam. 
"Mas, jawab!" 


"Kalau aku miskin, apa kamu akan tetap setia sama aku? 
Mau aku ajak hidup susah?" Tanya Barra. 


"Kan aku udah bilang tadi, aku gak butuh harta kamu mas. 
Yang aku butuh cuma kamu." 


Barra mengangguk. 


"Kalau gitu, udah tugas aku untuk selalu menjaga dan 
membahagiakan kamu. Aku gak mau istri dan anak-anakku 
hidup kekurangan." 


"Jadi, jawabannya apa?" Tanya Amanda dengan gemas. 
"Pastinya aku pilih kamu lah, toh harta bisa di cari lagi." 
Amanda tersipu, "bener?" 


"Aku udah pindahin beberapa aset aku untuk Maurin dan 
Kamu," ucap Barra. 


"Hah? Ke aku?" 


"Kenapa? Kok kayak heran gitu, kamu kan istri aku. Wajar 
dong kalau aku lakuin itu," jawab Barra. "Nanti setelah anak 
kita lahir, aku juga akan kasih buat dia. Anggap aja itu 
tabungan buat dia nanti," 


"Tapi kamu gak perlu lakuin itu buat aku mas," 
"Katanya kamu cinta sama aku?" 


Amanda mengangguk. 


"Kalau cinta ya harus nurut dong!" Ucap Barra. 


KKK 


"Om Kevin, anterin beli makan yuk. Maw laper nih," ucap 
Maurin. 


Kevin yang baru saja duduk menghela nafas. 
"Mau makan apa emang?" 

"Sate!" 

"Yaudah, ayo kita beli," ucap Kevin. 


"Oma, aku keluar sebentar ya sama om Kevin. Mau beli 
makan," teriak Maurin, sebelum keluar mengikuti Kevin. 


"Naik motor ya," 


Maurin mengangguk. Dia duduk dengan nyaman di jok 
belakang, tangannya menggenggam erat jaket yang di 
pakai Kevin. 


"Pilih tempat yang enak ya om!" Teriak Maurin. 
"Iya," jawab Kevin balas berteriak. 


Tidak butuh waktu lama untuk keduanya sampai, mereka 
memutuskan untuk makan langsung di tempat dan nantinya 
mereka akan membawakan 1 porsi untuk Dewi di rumah. 


"Belepotan banget Maw makannya," ucap Kevin, laki-laki itu 
dengan telaten membersihkan bumbu kacang di sudut- 
sudut bibir Maurin. 


Dan entah kenapa perlakuan Kevin kepadanya malah 
membuat jantungnya dag dig dug tak karuan. 


"Udah, lanjut makan lagi," ucap Kevin. 


Maurin mengangguk kikuk, dia dengan segera 
menghabiskan makanannya. 


"Pelan-pelan Maw, gak ada yang minta," ledek Kevin. 
Maurin cemberut. 
"Laper!" 


"Mau lagi?" Kevin menyodorkan beberapa tusuk sate 
miliknya. 


Maurin merutuki dirinya dalam hati, seharusnya dia tidak 
perlu salting seperti ini terlebih dengan Kevin. Tapi apa 
boleh buat, Kevin memang masih terlihat muda dan tampan. 


Oh tunggu dulu, usia 23 tahun memang masih muda kan? 
Maurin tertawa. 


"Malah cengengesan, ini mau enggak?" Tanya Kevin. 
"Maulah!" 


Kevin terkekeh saat Maurin langsung mengambil satenya 
dengan cepat. 


"Gak mau pegangan lagi Maw? Ntar jatoh," Kevin kembali 
meledek Maurin dalam perjalanan pulang mereka. 


Maurin sendiri sudah merasa panas saat Kevin terus saja 
menggodanya, pipinya sekarang pasti sudah semerah 
tomat. 


"Aw! Sengaja ya, ngerem mendadak?" Protes Maurin. 


"Maw, tenang ya. Kayaknya ada yang mau jahatin kita," 
ucap Kevin. Saat ini, mereka sedang dihadang oleh sebuah 
mobil. Dan sayangnya merek cukup pintar untuk memilih 
jalanan yang jarang dilalui kendaraan jika diatas jam 9 
malam. 


Maurin yang langsung paham pun mengangguk, kali ini dia 
menggenggam erat lengan Kevin saat mereka di paksa 
turun. 

"Bawa dia!" 

Laki-laki itu langsung menyeret Maurin menjauh dari Kevin. 


"Om! Tolong Maurin!" 


Kevin maju selangkah, sebelum dia berhasil merebut 
Maurin, seseorang lebih dulu memukulinya dengan brutal. 


Kevin tak berdaya, dia hanya sendirian sedangkan mereka 
ada empat orang. Tidak imbang! 


"Akhh!" Teriak Kevin saat salah satu dari mereka menginjak 
perutnya. 


"Om Kevin!" 


"M-maw." 


Kok kevin sama maurin jadi gumush ya 


30. Diculik 
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"Hallo," ucap Barra. Dia sedikit menguap, pasalnya 
telponnya baru saja berbunyi tepat tengah malam. 


"Hallo pak," 


"Kev? Ini udah jam berapa? Saya yakin kalau di Jakarta juga 
sudah tengah malam, ini waktunya orang untuk istirahat---" 


"Maurin di culik pak," sela Kevin.. 


Barra langsung membuka matanya lebar-lebar, "apa Kev? 
Coba kamu ulangin sekali lagi, kayaknya saya tadi salah 
denger." 


"Maurin di culik pak!" 

"Kenapa bisa?" 

"Ceritanya panjang pak, maaf saya gak bisa jagain Maurin. 
Mereka terlalu banyak, saya sempat jatuh pingsan tadi," 


ucap Kevin. 


Barra menghela nafas, rasa kantuknya sudah hilang 
berganti dengan rasa cemas. 


"Sekarang kamu ada dimana?" 
"Saya di rumah sakit pak, tangan saya retak," jawab Kevin. 


"Tapi saya gak mungkin pulang sekarang, paling cepat 
mungkin besok pagi. Saya akan suruh orang saya untuk 


mencari Maurin," 


"Sekali lagi saya minta maaf pak, saya gak bisa jagain 
Maurin," sesal Kevin. 


"Bukan salah kamu Kev, mama saya gimana?" Tanya Barra. 
"Bu Dewi ada sama saya pak, di rumah sakit deket kantor." 


"Tolong bilang sama mama saya, saya akan sampai besok 
pagi." 


"Baik pak." 


aaa 


Seperti janjinya kemarin, Barra mengambil menerbangan 
paling pagi untuk hari ini. Pukul 6 pagi, Barra sudah berada 
di rumah sakit tempat Kevin dirawat. 


"Gimana keadaan kamu?" Tanya Barra. 
"Saya udah gak papa pak, maaf saya gak bisa jaga Maurin." 


Barra mengangguk, "anak buah saya sudah bekerja, dan 
saya juga sudah melapor pada polisi." 


Barra beralih menatap Dewi yang duduk di sofa, "mama 
udah makan?" 


"Mama sudah makan tadi, kamu sendiri gimana? Apa udah 
makan, kamu pasti berangkat pagi-pagi sekali," ucap Dewi. 


Barra mengangguk sebagai jawaban, padahal dia belum 
makan apapun lagi dari semalam. Dia tidak bisa makan 
dengan tenang, sedangkan dia sendiri tidak tau apakah 
Maurin sudah makan atau belum. 


"Mas Barra belum makan," ucap Amanda. 
"Lho?" 


Kevin dan Dewi sama-sama terkejut saat Amanda muncul 
bersama seorang laki-laki. Tadi Amanda dan Dito sengaja 
berhenti untuk membeli makanan terlebih dulu. 


"Mah," Amanda menjabat tangan ibu mertuanya. "Mama apa 
kabar?" 


"M-mama baik nak," Dewi merasa terharu bisa bertemu lagi 
dengan Amanda, karena berkat wanita itu hubungannya 
dengan Barra perlahan membaik. 


"Oh iya, mas kamu makan dulu. Sedikit gak papa, yang 
penting kamu makan," ucap Amanda. 


Barra menggeleng, "aku masih kenyang, kamu aja yang 
makan." 


Barra menapuk bahu Dito, "makan dulu Dit." 
"Iya mas." 


Barra beralih pada Kevin, "sebenernya, gimana ceritanya 
Maurin bisa di culik sih Kev?" 


"Malam itu Maurin minta diatar beli sate di luar pak, saya 
pikir semuanya aman-aman aja karena kita beli gak jauh 
dari rumah. 


Tapi waktu jalan pulang, tiba-tiba ada mobil yang hadang 
kita. Saya gak sanggup lawan mereka pak, kekuatan saya 
kalah telak sama jumlah mereka." 


"Kamu tau siapa orang-orang itu Kev?" 


Kevin menggeleng, "saya gak kenal sama mereka pak, 
kayaknya mereka orang suruhan." 


Barra berfikir sejenak, siapa musuhnya? Seingatnya dia 
selalu bersaing secara sehat dengan lawan bisnisnya. 


"Apa mungkin Bu Ratih pak?" 


Barra menatap tidak percaya, "mana mungkin? Apa mereka 
setega itu dengan Maurin?" 
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"Maurin, makan dulu ya? Dari kemarin kamu gak makan, 
nanti sakit sayang," 


Maurin menggeleng, dia menunduk, tidak berani menatap 
wanita di depannya. 


Wanita itu menghela nafas, "oma gak akan lakuin ini kalau 
saja kamu gak cerita sama papi kamu, maafin oma ya." 


"Ayo sekarang kamu makan, oma masih baik Iho mau 
bawain makanan kesukaan kamu. Buka mulutnya," bujuk 
Ratih. 


Lagi-lagi Maurin menggeleng, dia menutup bibirnya rapat. 


"Jangan sampai oma kasar sama kamu! Ayo makan, nanti 
kamu sakit kalau gak makan." 


"Oma jahat!" Ucap Maurin. 


"Udah tau kan sekarang kalau oma jahat? Makanya kamu 
harus nurut sama oma, sebelum oma juga jahat sama 
kamu." 


Maurin menatap Ratih dengan mata berkaca-kaca, "Maurin 
mau pulang oma, Maw gak mau disini." 


"Nanti kamu pasti pulang sayang," Ratih mengusap rambut 
Maurin, dia tersenyum. "Tapi setelah papi kamu 
menceraikan wanita itu." 


"M-maksud oma?" 
"Kamu pasti tau apa maksud oma," 


Maurin menggeleng keras, "aku gak mau papi bercerai! Aku 
sama papi sayang sama mami Manda oma, mami Manda 
baik." 


Ratih menghela nafas. 


"Oma keluar dulu, kalau kamu gak mau makan, itu mau 
kamu sendiri. Oma gak mau nanggung kalau nanti kamu 
sakit," 


"Oma! Oma jangan tinggalin Maw," teriak Maurin. 


Ratih mengabaikannya begitu saja, dia keluar bergantikan 
dua orang pria yang semalam menculik Maurin. 


"Oma!" 


“Ssttt... percuma kamu teriak-teriak, gak akan ada yang 
denger," ucap salah seorang pria. 


KKK 


Cukup lama Barra menunggu kabar dari anak buahnya, 
hingga beberapa menit yang lalu dia mendapatkan titik 
dimana Maurin berada. 


"Saya ikut pak," pinta Kevin. 


"Kamu masih sakit Kev, gak usah. Kamu disini aja," 
Kevin menggeleng, "saya udah sembuh kok pak," 


"Gak usah sok, liat tangan kamu itu. Yang ada nanti patah 
dua-duanya." 


"Aku ikut ya mas, aku mau ketemu Maurin," pinta Amanda. 


Barra otomatis menggeleng, terlalu beresiko jika dia 
membiarkan Amanda ikut. 


"Bahaya sayang, kamu disini aja ya?" 


"Aku mau ikut mas, terserah kamu mau izinin atau enggak, 
aku tetep mau ikut." 


"Manda," 


"Kalau mbak Manda ikut, aku juga ikut mas. Aku mau jagain 
mbak Manda," potong Dito. Dia tidak akan membiarkan 
Amanda terluka lagi untuk kali ini. 


Barra menghela nafas. 
"Yausudah kalian boleh ikut, tapi tunggu dimobil aja ya?" 
Amanda mengangguk. 


Barra menatap Dewi sebentar, "Ma, kita pergi dulu, do'a in 
Barra biar bisa bawa Maurin pulang dengan selamat." 


Dewi mengangguk, "mama pasti do'a in kamu, kalian hati- 
hati ya." 


Barra mengangguk, dia menggandeng tangan Amanda 
keluar, diikuti oleh Dito di belakangnya. 


"Maurin bakal baik-baik aja kan mas?" 


Genggaman tangan Barra pada Amanda semakin erat, "dia 
pasti baik-baik aja, aku gak akan biarin siapapun sentuh 
Maurin." 


KKK 


Ratih dan Sintia berdiri dengan cemas, seharusnya mereka 
tidak bisa melupakan kekuasaan Barra. Akan dengan mudah 
dia menemukan Maurin dengan bantuan anak buahnya. 


"Mah, mendingan kita pindah aja sekarang, tunggu apa 
lagi?" 


"Kamu jangan cuma nyuruh mama, kamu mikir dong, kita 
mau bawa Maurin kemana lagi!" 


Sintia menghela nafas, "ini kan ide mama, harusnya mama 
lah yang mikir!" 


"Ck, makanya kamu diem dulu. Mama juga lagi mikir ini," 
jawab Ratih. 


Kemana lagi dia harus menyembuyikan Maurin, ini bukan 
waktu yang tepat untuk Barra mengetahui semuanya. 
Semua diluar kendali, anak buah Barra terlalu pintar untuk 
menemukan mereka. 


"Maurin!" 


Kemarin banyak pro dan kontra Maurin Kevin nih 
Absen coba, 

#TimKeMaw 

#TolakKeMaw 

Kalau aku #TimKeMaw gimana ya? 

Oh iya, udah 30 part aja nih. Siap-siap pisah ya, 


karena aku gak akan buat lebih dari 40 part. Kalau di 
judul sebelumnya sih cuma 36-37 part aja 


31. 
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"Maurin!" 


Ratih dan Sintia sama-sama terkejut saat Barra berhasil 
masuk ke dalam. Benar-benar diluar ekspetasi mereka. 


"B-barra," 


Barra menatap ke arah Ratih, tangannya sudah mengepal 
sempurna. 


"Dimana Maurin?" 
"Kamu kok bisa ada disini?" Tanya Ratih. 
"Dimana Maurin?" Teriak Barra. 


"Maurin gak ada disini, kamu kok bisa ada disini Barra, ada 
apa?" 


Barta menghela nafas, "mama jangan bohong lagi, udah 
cukup selama ini mama memfitnah istriku. Mana Maurin? 
Jangan sakiti dia!" 


Amanda mengusap lengan Barra lembut, dia berbisik, 
"tenang mas, kamu gak boleh kebawa emosi." 


"Tapi Maurin---" 


"Maurin gak ada disini," ucap Ratih, dia kekeh 
menyembunyikan Maurin. 


"Oke kalau mama gak mau jujur sama aku, biar aku yang 
cari sendiri," ucap Barra. 


Barra melangkah menuju satu-satunya pintu yang sajak tadi 
menjadi fokusnya. 


"Jangan mendekat ke sini, kamu gak berhak masuk gitu aja 
di tempat orang Barra!" 


Barra tersenyum miring saat Ratih menghalanginya di 
depan pintu, hal itu semakin menambah keyakinanya jika 
Maurin ada di dalam. 


"Kenapa Barra gak boleh masuk?" 


"Karena ini bukan hak kamu, kamu gak berhak mengusik 
privasi orang lain," kilah Ratih. 


"Sayangnya Barra gak peduli," Barra lengsung mendobrak 
pintu itu. Dan benar saja, Maurin sedang duduk lemas di 
sebuah kursi. Tangan dan kakinya terikat kuat di badan 
kursi, membuatnya tidak bisa bergerak sedikitpun. 


"Papi!" 


Barra dan Dito langsung menyerang dua pria yang ada 
disana, tidak peduli dengan senjata atau tidak. 


"Maurin, sini biar mami bantu lepas talinya," ucap Amanda. 


"Jangan mendekat!" Teriak Ratih, hal itu membuat Barra 
langsung tersadar. 


Disana, Ratih dengan mengacungkan sebuah pisau ke arah 
Maurin. 


"Barra, seandainya aja kamu gak menikah dengan wanita 
itu, mama gak akan pernah bertindak senekat ini," ucap 


Ratih. 
"Jangan pernah sentuh Maurin," peringat Barra. 


"Mama gak akan sentuh Maurin, asalkan kamu ceraikan 
Amanda dan menikah dengan Sintia!" 


Barra menggeleng, "kalau mama mau hartaku, ambil! Tapi 
jangan pernah sentuh anak dan istriku." 


"Barra-Barra, mengambil hartamu adalah hal yang mudah. 
Tapi mama gak akan setega itu membiarkan kamu hidup 
miskin, bukankah lebih baik kamu bercerai dengan Amanda 
dan menikah dengan Sintia? Semua akan bahagia," 


"Gila," desis Dito. Dia menatap marah ke arah Ratih, berani- 
beraninya dia menyamakan kakaknya dengan sebuah harta. 


"Ceraikan Amanda, dan Maurin akan selamat!" Ancam Ratih. 


"Mama bisa ambil semua hartaku, tapi jangan istri dan 
anakku," ucap Barra. Dia mendekat selangkah. 


"Jangan mendekat," ucap Ratih, dia semakin mendekatkan 
pisaunya ke arah Maurin. 


"Mas, udah. Biar aku aja yang ngalah," ucap Amanda. Dia 
tidak tega melihat Maurin yang ketakutan. 


"Mbak!" 


"Dit, udah," ucap Amanda. Wanita itu menatap Barra, laki- 
laki yang teramat dia cinta. 


"Demi Maurin mas," 


Ratih dan Sintia tersenyum puas, perlahan pisau itu 
menjauh dari Maurin. Kesempatan yang bagus untuk Barra. 


Laki-laki itu langsung mengambil alih pisau yang dibawa 
Ratih, dan membuangnya keluar dari jendela. 


"Aku gak sebodoh itu untuk melepas Amanda ma!" Barra 
berdiri membelakangi Maurin. 


"Dan bukan berarti aku juga akan mengorbankan anakku," 


"Barra! Kamu gak ingat, mama yang dari dulu merawat 
Kamu saat ibu kandungmu pergi begitu saja! Apa kamu 
lupa?" Teriak Ratih. 


"Mamaku pergi, itu gara-gara anda yang sudah 
memfitnahnya! Anda menuduhnya selingkuh dan papaku 
percaya!" Murka Barra. 


"Bodohnya lagi saat itu saya gak mencari tahu 
kebenarannya, saya percaya begitu saja. Saat anda datang 
dengan sikap manis dan penuh perhatian, saya bodoh! Dan 
saya tidak akan mengulang kebodohan saya lagi dengan 
menuruti permintaan anda!" 


"Kamu berani membentak mama? Kalau tidak ada mama, 
siapa yang akan merawat papa kamu yang sekarat saat itu? 
Apa mama pernah minta harta kamu? Enggak! Mama gak 
pernah minta harta kamu Barra!" Bantah Ratih. 


"Apa salahnya kamu membalas budi kebaikan mama 
dengan menikahi putri mama? Sintia memang anak 
kandung mama," 


Barra tersenyum miring. 


"Tidak mau hartaku, tapi berani mengeluarkan uang hampir 
1 milyar hanya untuk membelikan perempuan murahan itu 
sebuah mobil?" 


"Apa maksud kamu perempuan murahan?" 


"Tanya saja putrimu, tanya tentang kehidupannya di luar 
negeri dulu! Menjadi istri, tapi tidak pernah dinikahi!" 


Sintia menggeleng, "mama jangan percaya sama dia! 
Apaan, aku disana kuliah ma." 


"Mana surat kelulusanmu?" Tantang Barra. 


Sintia menegang, bahkan dia sudah di DO sejak setahun 
yang lalu. 


Ratih menatap putrinya, "katakan sama Barra, kamu bisa 
menunjukkan surat kelulusanmu Sintia! Jangan buat mama 
malu!" 


Barra berlutut, dia tak menghiraukan perdebatan ibu dan 
anak itu. 


"Sini, biar papi lepas talinya." 
"Maw takut papi." 
"Jangan takut, ada papi," jawab Barra. 


Maurin langsung memeluk Barra ketika ikatannya terlepas, 
dia menangis sesegukan dipundaknya. 


"Om Kevin?" 
"Dia baik-baik aja, Maw gak usah takut." 


Barra mengusap bahu Maurin untuk menenangkannya. 
"Jangan takut," 


Maurin mengangguk. 


"Mas Barra!" 


Suara teriakan itu disusul dengan darah yang mengalir dari 
punggungnya, panas dan perih. 


"M-mas Barra." 


AKU GAK PEDE MAU UP PART INI, CUMA APA BOLEH 
BUAT. BENTAR LAGI KITA ENDING... 


PASTI GARING BANGET, MAAF 


32. Siapkah untuk berpisah 


Ini udah diketik kemarin sih, sekarang aku mau ujian 
dulu. 


Kasih 200 komentar 


Happy Reading! 


"Aku harap ini terakhir kalinya aku liat mbak Manda kayak 
gini, aku minta sama mas Barra, tolong, biarin aku bawa 
mbak Manda pulang," ucap Dito. 


Setelah tidak sadarkan diri akibat tusukan yang 
dilayangkan Sintia, Amanda langsung dibawa ke rumah 
sakit. 


"Dit," 


Dito menghela nafas, dia menatap ke arah Amanda yang 
belum juga sadar. 


"Aku gak bisa bayangin gimana reaksi ibu nanti saat tau 
kondisi mbak Manda sekarang," 


"Maaf Dit, harusnya Manda gak perlu lindungi aku tadi. H- 
harusnya aku yang ada diposisi Amanda sekarang," sesal 
Barra. 


Dito memejamkan mata, setitik air bening merembes dari 
sudut matanya. 


"Ya itu lah mbak Manda mas, dia bahkan rela ngelakuin apa 
aja untuk orang yang dia sayangi." 


Dito menatap Barra yang duduk tak jauh darinya, "mas, 
tolong, biarin mbak Manda lepas dari semua masalah ini. 
Apa mas Barra tega melihat mbak Manda terus-terusan 
tersiksa seperti ini?" 


Barra menggeleng, tentu dia tidak akan sanggup melihat 
Amanda terus seperti ini. Tapi dia juga tidak akan sanggup 
jika harus berpisah dengan Amanda. Bagaimana nasib anak- 
anaknya nanti jika Barra dan Amanda benar-benar berpisah? 


"Mas Barra," gumam Amanda. 


Barra refleks mendekat, walau sedikit canggung saat dia 
melihat Dito berangsur menjauh. 


Barra duduk di kursi yang sebelumnya ditempati Dito, dia 
menggenggam sebelah tangan Amanda yang bebas infus. 


"Sayang," 
"Mas," 


Barra mengecup tangan Amanda, mengusapnya lembut ke 
pipi. 
"Maaf, lagi-lagi aku penyebab kamu celaka," ucap Barra. 


Amanda menggeleng samar, "mas gak boleh nyalahin diri 
sendiri, aku gak papa kok." 


"Bahu kamu pasti sakit, harusnya kamu gak perlu lakuin itu 
buat aku sayang." 


"Apasih mas, aku gak papa. Anak kita juga baik-baik aja 
kan?" 


Barra mengangguk, "dia baik-baik aja." 
"Maurin?" 


Barra tersenyum, "Maurin lagi di tempat Kevin, dia belum 
tau kalau kamu udah sadar. Mau aku panggilin?" 


"Nanti aja," 


Amanda beralih pada Dito yang memperhatikannya dari 
tempat Barra tadi. 


"Dit, kamu gak bilang sama ibu kan?" 
Dito menggeleng. 


"Jangan bilang ibu dulu ya, mbak gak mau buat ibu 
khawatir," ucap Amanda. 


aaa 


Maurin yang sejak tadi ada di kamar rawat Kevin hanya 
diam, dia malu sekaligus merasa bersalah pada Kevin. 


"Ngapain sih Maw, diem aja," ucap kevin. 
Maurin menggeleng. 

"Om Kevin beneran gak papa?" 

Kevin tertawa pelan, kemudian mengangguk. 
"Gak papa, emangnya kenapa?" 


"Maaf, gara-gara Maurin om Kevin jadi begini. Gara-gara 
Maurin juga mami di rawat," sesal Maurin. 


Kevin mengangguk maklum. 


"Gak papa, gak usah dipikirin. Udah makan belum kamu? 
Makan dulu gih, makin kurus nanti kalau gak makan." 


Maurin menggeleng, "udah makan kok." 


Dewi yang melihat ada sesuatu yang berbeda antara 
keduanya mengulum senyum tipis. 


Seingatnya dulu Kevin hanya pernah sekali mengenalkan 
teman perempuannya, itupun saat dia masih dibangku 
kuliah, dan setelah itu Kevin terlihat lebih acuh. Dia tidak 
pernah memikirkan tentang cinta. 


"Maw, ambilin jeruk dong." 


Maurin menurut, dia berjalan mendekat mengambilkan 
jeruk untuk Kevin. 


"Kupas dulu kulitnya Maw," 


Walaupun sedikit menggerutu, Maurin tetap mengupas 
jeruk itu. 


"Nih," 
"Minta tolong suapin." 
"Udah tua juga," cibir Maurin. 


Kevin berdecak, "gak liat ini tangan sakit? Gara-gara 
nolongin kamu ini," 


"Iya-iya ini, buka mulutnya!" 


Kevin tersenyum puas saat Maurin menuruti keinginannya. 
Bahagia sekali rasanya bisa melihat wajah sebal Maurin dari 
jarak sedekat ini. 


"Maw beneran masih smp ya? Gak yakin aku liat badan 
kamu yang gede gini masih smp," 


"Aku gendut maksudnya?" Sinis Maurin. 


"Bukan gendut Maw," kilah Kevin. "Cuma tinggi badan kamu 
gak kayak anak smp, keliatan udah sma." 


"Liat aja papi, dia setinggi apa. Aku kan anaknya, pastilah 
aku tinggi," jawab Maurin. 


"Gak usah sombong, aku juga tinggi!" 
"Maw," 


Suara Barra menghentikan aktivitas Maurin yang sedang 
menyuapi Kevin. 


"Ya papi?" 


"Mami udah sadar," ucap Barra. "Kalau mau kesana sama 
oma, biar papi yang jagain om Kevin disini." 


Maurin mengangguk, dia menjejalkan sisa jeruk yang masih 
ada di tangannya ke mulut Kevin. 


"Ayo oma." 


Setelah Dewi dan Maurin keluar, Barra baru duduk di 
bangku yang sebelumnya ditempati Maurin. Wajahnya 
menunduk ke lantai. 


"Kenapa sih pak?" Tanya Kevin saat meliht wajah murung 
atasannya. 


"Apa saya dan Maurin sanggup untuk hidup tanpa Amanda 
ya Kev, membayangkannya saja terasa berat sekali," ucap 
Barra. 


"Bahkan saat ini Amanda sedang mengandung, gimana 
dengan nasib anak kami nanti?" 


"Bapak ngapain mikir sampe situ, emangnya bapak mau 
pisah dari Manda?" 


Barra menggeleng, "tapi kalau seperti ini terus, gimana 
sama Manda? Saya gak tega liat dia menderita." 


"Gimana sama tante Ratih dan anaknya?" 


"Polisi lagi cari mereka, ya kamu pasti ngertilah. Tadi kami 
bener-bener panik karena Amanda pingsan, dan itu jadi 
kesempatan buat mereka kabur," jawab Barra. 


"Mama kamu udah tau Kev, kalau kamu dirawat di sini?" 
Kevin mengangguk, dia tersenyum tipis. 

"Dan karena ini, mama minta saya buat pulang." 
"Pulang?" Beo Barra. 


"Saya itu anak satu-satunya pak, berat buat mama saya 
biarin anak laki-lakinya ini kerja jauh," 


"Maksud kamu? Setelah ini kamu mau resign dari kerjaan 
kamu?" Tanya Barra. 


"Mungkin," 


"Karir kamu disini udah oke banget, sayang kalau kamu mau 
berhenti gitu aja Kev. Pertimbangin lagi lah, atau nanti biar 
saya yang bilang sama mama kamu," ucap Barra. 


Kevin adalah karyawan terbaik yang dia miliki, walaupun 
usia Kevin masih terbilang sangat muda. Kevin sudah 
membuktikan kinerjanya pada perusahaan. 


"Saya kerja juga buat mama saya pak, kalau mama lebih 
seneng saya dideket dia, mau gimana lagi?" 


"Kamu kan bisa nabung untuk menikah nanti," 
Kevin terkekeh. 
"Jodoh saya masih abu-abu pak." 


"Gak percaya saya kalau kamu gak ada cewek, tampang 
playboy gini," sindir Barra. 


"Kalau Maurin, boleh?" 

Barra terdiam, dia menatap lekat ke arah Kevin. 
"Jangan main-main kamu, anak saya masih smp." 
"Kan saya cuma tanya pak, biasa aja kali mukanya." 


Barra menghela nafas, "saya pengen Maurin sekolah dulu, 
setinggi-tingginya. Barulah terserah dia mau menikah sama 
siapa," 


Kevin hanya tersenyum tipis. 


KKK 


"Mami," Maurin mencium wajah Amanda bertubi-tubi. 
"Maafin Maw," 


Amanda tersenyum, "kenapa minta maaf? Kan kakak gak 
salah." 


"Tapi mami jadi sakit," 


"Enggak sakit, sebentar lagi sembuh." 


Maurin mengangguk lesu. Tangannya mengusap perut 
Amanda. 


"Dedek bayi gak papa kan?" 

"Dedek bayi gak papa kok," jawab Amanda. 
"Apa lukanya dalam?" Tanya Dewi. 
Amanda menggeleng. 


"Enggak kok ma, Amanda juga bersyukur banget pisau itu 
gak kena perut Manda." 


"Iya, semoga kamu lekas pulih. Dan orang-orang itu segera 
ditangkap oleh polisi." 


"Semoga," gumam Amanda. 


"Oh iya, nak Dito, kalau mau istirahat makan dulu silahkan. 
Biar tante yang jaga kakak kamu," ucap Dewi. 


Dito menggeleng. 


"Gak papa, nanti saja. Saya belum lapar," 


Barra bisa yakinin Dito gak ya? Kasian :" ( 


Terus kalau kevin pulang kampung gimana dong? 


33. Jangan lepas aku 
Banyak pro kontra kevin maurin, jadi gimana nih? 
Tetep buatin cerita mereka? 
Ganti yang lain? 


Bacain komennya agak gimana gitu, kalau ceritaku 
"ewwhh" yaudah maap, gak suka gak papa, serius. 


Ya walaupun sedih karena udah ngetik & capek mikir 
:") 

Dan yang minta cerita panji kania, aku kayaknya 
udah gak buatin mereka cerita lagi, karena kalian 
juga udah tau endingnya kan? Atau mau diubah jadi 


sad ending? Akunya yang gak tega sama mereka 
wkw 


Dah lah, Happy Reading! 


Amanda memainkan jari-jari Barra yang ada di atas 
perutnya, setelah 7 hari dirawat, akhirnya Amanda 
diperbolehkan untuk pulang. 


"Waktu di rumah sakit, Dito bilang apa sama kamu mas?" 
Tanya Amanda. 


Barra tersenyum tipis. 
"Kita cuma ngobrol biasa aja kok." 


"Bohong!" Tuduh Amanda. 


"Aku sayang sama kamu," ucap Barra. "Sayang sama anak 
papi juga, Kamu sehat-sehat ya di perut mami." 


Amanda tertawa geli saat Barra mencium perutnya berkali- 
kali. 


"Aku juga sayang sama kamu mas," ucap Amanda. 
Tangannya terulur mengusap rambut Barra, laki-laki itu 
masih setia mencium perut Amanda yang terlihat semakin 
membesar. 


"Jangan tinggalin aku ya?" 


Barra menoleh, dia menatap lekat ke manik mata bening 
istrinya. 


Amanda tersenyum, tapi sudut matanya mengeluarkan air 
mata. 


"Kamu beneran mau lepasin aku setelah anak kita lahir?" 
Barra mematung saat mendengar ucapan Amanda. 
"Aku denger semuanya mas," ucap Amanda. 


"Mungkin kamu salah denger sayang," Barra menghapus air 
mata itu dengan ibu jarinya. 


"Kamu salah denger, a-aku," 


"Aku gak salah denger mas! Kamu sendiri yang bilang sama 
Dito, kamu akan menceraikan aku setelah anak kita lahir." 


Barra menghela nafas pelan, mungkin percuma jika dia akan 
berkilah lagi. Amanda sudah tau semuanya. 


"Aku lakuin itu demi kalian, aku gak mau kalian kenapa- 
kenapa. Aku takut kalian kembali terluka," ucap Barra, laki- 


laki itu tersenyum sendu. 


"Aku cinta kalian, bahkan Maurin juga. Kita gak mau 
kehilangan kalian. Tapi aku gak mau mengorbankan kalian 
hanya demi kebahagiaanku," 


Amanda menggeleng. 


"Tapi aku gak suka cara kamu! Aku bahagia mas bisa 
menikah dengan kamu, jadi maminya anak-anak. Apa kamu 
tega, misalkan kita benar-benar berpisah, gimana nasib 
anak yang aku kandung?" Tanya Amanda, perempuan itu 
menggenggam tangan Barra dengan begitu erat. 


"Apa kamu tega, biarin anak kamu besar tanpa sosok ayah?" 


Barra menggeleng, dia membawa Amanda ke dalam 
pelukannya. 


"Enggak, aku gak mau itu terjadi." 


"Seharusnya kamu lebih tegas sama Dito mas, dia memang 
adik aku. Tapi kamu lebih berhak atas aku, aku istri kamu," 
bisik Amanda. Dia meremas ujung kaos Barra. 


"Maaf," 


KKK 


Maurin menghela nafas pelan saat melihat Kevin duduk di 
gazebo belakang rumahnya. 


"Ngapain disitu?" 


Kevin menoleh, dia tersenyum kemudian menepuk sisi 
kosong disebelahnya. 


"Duduk sini," 


Maurin mengangguk, dia duduk di sebelah Kevin. Kakinya 
sedikit dia ayunkan, merasa sangat canggung saat hanya 
ada mereka berdua disini. 


"Besok kita nonton mau?" 


Maurin menatap Kevin, ada angin apa dia diajak pergi 
nonton. 


"Gak ada film bagus sih minggu ini, lagian gak malu apa 
ngajak jalan anak dibawah umur?" 


Kevin tertawa, benar juga. Maurin masih jauh dibawah umur. 
"Padahal besok terakhir aku ada di Jakarta Iho," 


"Halah biasanya bilang gitu, seminggu kemudian udah 
nongol aja di depan rumah," ledek Maurin. 


"Udah hafal ya?" 
Maurin dan Kevin sama-sama tertawa. 


"Tapi yang kali ini, aku gak tau balik kapan. Udah resign dari 
kantor papi kamu juga," ucap Kevin. 


Laki-laki itu menyadari perubahan ekspresi Maurin, gadis itu 
tiba-tiba memalingkan wajahnya. 


"Maaf ya suka jailin, tapi kalau kamu lagi kesel gitu lucu. 
Jadi hobi deh jailinnya." 


Kevin mengacak rambut Maurin, "liat sini dong." 
"Eh, nangis?" 


Maurin buru-buru menghapus air matanya, dia 
menyingkirkan tangan Kevin yang masih bertengger di 


kepalanya. 


Dengan senyum yang dipaksakan Maurin berkata, "kalau 
mau pulang yaudah, gak balik ke sini juga gak masalah! 
Emangnya aku peduli?" 


"Aku lupa kalau aku ini gak ada apa-apanya dibandingkan 
papi kamu, makanya tuan putri ini gak pernah peduli. Maaf 
ya, kalau aku udah sayang sama kamu." 


Kevin kembali mengusap rambut Maurin. 


"Belajar yang bener ya, biar cepet lulus sekolahnya." Dia 
menghela nafas sebentar, "aku pamit dulu, sampai ketemu 
lagi, mungkin?" 


Maurin membeku di tempatnya, dia hanya bisa menatap 
punggung Kevin yang mulai menjauh. 


"Om Kevin sayang sama aku?" Maurin bahkan tidak percaya 
jika Kevin mengucapkan hal itu tadi. 


Maurin berlari mengejar Kevin, laki-laki itu sedang bersiap 
dengan motornya. 


"Jahat, Maw benci. Benci banget sama om Kevin!" Teriak 
Maurin walau suaranya terdengar parau karena menangis. 
Setelah itu dia berlari kembali masuk ke dalam kamar. 
Mengunci pintu rapat-rapat. 


KKK 


"Nanti aku bilang sama Dito, aku gak mau kehilangan 
kamu," ucap Barra. 


"Harus!" 


Tok tok tok.. 


"Bentar aku buka pintu dulu," ucap Barra. 


Barra mempersilahkan Dito masuk ke kamarnya, Barra tidak 
mungkin melarang Dito untuk bertemu dengan kakaknya. 


"Mbak, Dito mau pamit pulang. Kasihan ibu sendirian di 
rumah." 


"Kamu mau pulang kapan?" 


"Nanti sore," jawab Dito. Laki-laki itu terlihat tidak nyaman 
terus berlama-lama di rumah kakak iparnya. 


"Aku udah bisa sedikit tenang ninggalin mbak Manda disini 
karena mereka sudah di tangkap polisi." 


Amanda mengangguk, dia juga merasakan hal yang sama. 
Ratih dan Sintia beserta anak buah mereka sudah 
mendekam di penjara, semgoa dengan kejadian ini bisa 
menjadi pembelajaran untuk mereka. 


"Biar aku cariin tiket pesawat ya Dit," ucap Barra. 


"Bukan gimana-gimana, biar lebih efektif aja. Biar kamu bisa 
sampai rumah malam ini juga," lanjut Barra. 


"Iya Dit, gak papa. Biar kamu juga gak capek di jalan juga, 
pokoknya nanti setelah sampai Jogja kamu kabarin mbak 
ya." 


Dito mengangguk patuh. 


"Nanti kalau ada waktu senggang, mbak pasti ke Jogja lagi. 
Atau nanti kamu ajak ibu main ke sini ya," pinta Amanda. 


"Mbak Manda sembuh total dulu, baru boleh pergi-pergi. 
Aku gak mau kalau mbakku sakit lagi." 


"Iya, kamu gak perlu khawatir." 

"Yaudah, aku mau beresin bajuku dulu," pamit Dito. 

"Aku keluar sebentar ya," ucap Barra menyusul Dito keluar. 
"Dit," 

"Kenapa mas?" 


"Aku gak akan pernah bisa lepas Amanda, walau kamu 
paksapun aku gak akan pernah mau. Tolong kamu juga 
mengerti posisiku," ucap Barra. 


Dito tersenyum dan mengangguk. 


"Kenapa gak bilang itu dari kemarin? Padahal yang aku 
butuh itu ketegasan mas Barra." 


"M-maksud kamu?" 


"Laki-laki itu harus siap mengambil keputusan mas, dan 
kalau keputusan mas Barra akan tetap menjaga mbak 
Manda. Yaudah buktikan," ucap Dito. 


"Tapi kalau sekali lagi mbak Manda terluka, mungkin ibu 
yang akan minta mbak Manda secara langsung sama mas 
Barra," lanjut Dito. 


"Aku akan buktiin sama kamu dan ibu, Dit. Aku akan jagain 
Amanda," Barra menepuk bahu Dito, "terimakasih." 


Dikit lagi ending.... 


34. Begadang 


Happy Reading! 


"Maurin gak mau keluar, gak tau kenapa." 


Barra mengrenyit heran, tumben sekali Maurin tidak ikut 
makan malam bersama. 


"Nanti biar aku aja yang anterin makan malam buat dia," 
ucap Barra. 


Amanda mengangguk. Mereka menikmati makan malam 
hanya berdua, Dito sudah berangkat sejak sore tadi di 
antarkan oleh Barra. 


"Kamu jangan beres-beres, biar bibi aja. Langsung ke kamar 
ya, aku mau ke kamar Maurin dulu," ucap Barra. 


"Iya." 


Barra mengetuk kamar Maurin, sejak sore tadi anak 
gadisnya itu sama sekali tidak keluar kamar. Biasanya jika 
seperti ini, Maurin sedang marah. Tapi marah kepada siapa? 


"Maw, buka pintunya dong. Ini papi," 


"Maw gak mau diganggu, biarin Maw sendirian," balas 
Maurin. 


"Kamu mau buka sendiri pintunya, atau papi paksa buka?" 
Ancam Barra. 


Menunggu beberapa saat tidak ada jawaban, terdengar 
suara kunci diputar. 


"Maw capek, mau tidur," ucap Maurin. Dia berusaha mati- 
matian menormalkan suaranya agar Barra tidak curiga. 


"Kamu sakit?" 
Maurin menggeleng. 


Barra menghela nafas, dia memaksa masuk ke dalam. 
Kemudian meletakkan nampan yang dia bawa ke atas meja 
belajar anaknya. 


"Kalau mau tidur, makan dulu. Papi tungguin sampai 
selesai." 


"Papi," protes Maurin. 
"Habisin!" Perintah Barra. 
Dengan berat hati Maurin mengambil makanannya. 


"Kenapa sih, tiba-tiba mengurung diri di Kamar gini? Papi 
ada salah sama kamu?" 


Maurin hanya diam, seolah tidak ada suara apapun. 
"Papi lagi bicara sama Maurin Iho, kok diem aja?" 


"Kata mami kalau lagi makan gak boleh banyak ngomong," 
kilah Maurin. 


Barra mengalah, dia menunggu hingga anaknya selesai 
makan. 


"Udah, papi boleh tinggalin aku sendiri?" 
Barra menggeleng. 


"Cerita dulu sama papi, ada apa?" 


"Apa?" Balas Maurin. 


"Kenapa sama anak gadis papi hem? Kenapa sejak sore tadi 
cuma diem di kamar, bahkan gak mau ikut makan malam 
bareng," ucap Barra. 


Maurin menghela nafas. 

"Bener, om Kevin mau pulang ke Bali?" 

Barra mengangguk. 

"Gak bakal balik ke Jakarta lagi?" 

"Dia pasti balik Maw, tapi gak tau kapan. Kevin udah gak 
kerja lagi di kantor papi. Dia mau kerja di Bali aja katanya, 
ya masih kantor papi sih sebenernya. Cabangnya," jelas 


Barra. 


"Kenapa?" Tanya Barra. Melihat wajah Maurin yang terlihat 
murung, Barra jadi menduga-duga. 


"Kamu---" 


"Aku sayang om Kevin papi, Maw gak mau jauh-jauh sama 
om Kevin," ucap Maurin. 


Persis seperti dugaan Barra. 


"Maw kamu taukan kalau om Kevin itu udah kerja, umur dia 
23 tahun. Dan kamu, kamu masih sekolah, anak kelas 2 
smp. Mungkin rasa sayang kamu sama Kevin hanya sebatas 
om dan keponakannya, gak lebih," ucap Barra. 


"Awalanya Maw juga pikir gitu, tapi ternyata enggak. 
Rasanya beda papi," 


Barra bingung harus menanggapi apa lagi. 


"Udah malem, katanya kamu mau istirahat. Papi keluar ya," 
ucap Barra. 


Maurin mengangguk lemah. 


KKK 


Amanda menatap aneh ke arah suaminya, sejak pergi ke 
kamar Maurin tadi Barra menjadi lebih aneh, seperti ada 
yang mengganjal pada otaknya. 


"Mas, kenapa?" Tanya Amanda. 


"Aku liat dari tadi kamu kayak banyak pikiran, cerita sama 
aku," lanjut Amanda. 


Barra menghela nafas, dia menggenggam tangan Amanda 
dan mengusapnya. 


"Ternyata anak gadis kita sudah remaja ya Man," ucap Barra. 


Barra sedikit mengingat-ingat, "dulu dia marah-marah, 
ngambek di kamar itu cuma gara-gara gak dituruti 
kemauannya." 


"Lho, Maurin ngambek?" Tanya Amanda. 
Barra tersenyum kecil dan mengangguk. 
"Kenapa mas?" 


"Apa anak seusia Maurin udah mulai cinta-cintaan ya Man?" 
Ucap Barra balik bertanya. 


"Anak seusia Maurin itu mungkin ya sebatas cinta monyet 
mas, cuma sementara." 


"Tapi dia jatuh cinta sama Kevin, Kevin yang usianya terpaut 
jauh dari dia sayang," 


Amanda cukup terkejut mendengarnya, apa mungkin 
Maurin yang masih kelas 2 smp jatuh cinta kepada Kevin. 


Barra mendesah lelah, "sekarang dia lagi marah sama aku, 
katanya aku yang udah biarin Kevin pergi." 


"Maurin suka sama Kevin?" 
Barra mengangguk. 


"Aku harus gimana buat jelasin ke Maurin ya? Dia masih 
kecil, seharusnya dia harus fokus belajar, bukan cinta- 
cintaan." 


"Sabar mas, besok pagi biar aku coba bilang sama Maurin 
ya." 


Amanda mengusap rambut Barra, dia tersenyum lembut ke 
arahnya. 


"Kalau Kevin sendiri gimana ya mas?" 


Mendengar pertanyaan Amanda, Barra jadi teringat saat di 
rumah sakit. Saat dia dan Kevin membahas tentang calon 
istri. 


"Kevin sempet bilang sama aku, gimana kalau calon istri dia 
nanti Maurin." 


"Serius?" Ucap Amanda tak percaya. 
Barra mengangguk. 


"Tapi aku pikir itu cuma candaan dia aja, karena aku juga sih 
yang bahas masalah calon istri sama dia," 


"Tapi gimana kalau calon menantu kamu itu Kevin?" Goda 
Amanda. 


Barra hanya terdiam, wajahnya terlihat bingung. 


"Maurin masih kecil ah, jangan bahas calon mantu. Kita 
masih muda juga, kalau mau bayi masih bisa bikin sendiri," 
ucap Barra. 


Mendengarnya Amanda jadi salah tingkah. 


"Mulutnya. Anak kita aja belum lahir, udah mikir bikin bayi 
lagi," 


Barra terkekeh. 

"Gak papa dong, aku mau 3 anak." 

Amanda mengangguk, dia menarik tangan Barra ke ranjang. 
"Aku ngantuk," ucap Amanda. 

"Pelan-pelan, bahu kamu belum sembuh total," 

"Iya-iya, bawel deh." 


"Aku gak mau kamu kenapa-kenapa lagi, nanti Dito marah 
lagi sama aku," ucap Barra. 


"Iya-iya. Sini tangannya," Amanda membawa tangan Barra 
ke atas perutnya. 


"Anak kamu pengen diusap-usap sampai maminya tidur," 


Barra terkekeh, laki-laki itu mencium perut Amanda dengan 
gemas. 


"Kesayangan papi." 


"Jangan berhenti sebelum aku tidur ya!" Perintah Amanda. 


Barra hanya mrngangguk patuh, semua akan dia lakukan 
untuk anak dan istrinya. 


"Jangan tinggalin aku ya," bisik Barra. 
"Hmm." 


Gumaman dari Amanda membuat Barra tersenyum, ternyata 
istrinya belum benar-benar tertidur. 


Hampir satu jam Barra mengusap perut istrinya, pegal 
sudah pasti. 


"Kamu udah tidur Man?" 


Tidak ada sahutan sama sekali dari Amanda, Barra bernafas 
lega. Dia merenggangkan otot-otot tubuhnya dan ikut 
berbaring di samping istrinya. 


"Kok berhenti, ngusapnya?" 


Barra kembali terjaga, Amanda sedang menatapnya dengan 
mata setengah terpejam. 


"Aku usap lagi," Barra memiringkan tubuhnya menghadap 
Amanda, tangannya kembali menjalankan tugas. 


"Jangan berhenti," gumam Amanda. 


"Iya." 


Cerita setelah judul ini selesai, masih aku pikirkan. 
Sabar ya temen online... 


35. Anaka Satya Danuarta 


Happy Reading! 


1 Tahun kemudian... 


Amanda menghela nafas saat mendengar tangisan dari 
bayinya, dia buru-buru menyelesaikan kegiatan mandinya. 
Tepatnya 6 bulan yang lalu, Amanda melahirkan seorang 
bayi laki-laki yang imut dan menggemaskan. 


Barra bahagia bukan main, anak yang begitu dia nantikan 
telah terlahir dengan sehat dan lengkap. Anak laki-laki itu 
diberi nama, Anaka Satya Danuarta. 


"Kalian kenapa sih gak bisa liat Naka tidur sebentar aja?" 
Tanya Amanda dengan geregetan. 


Sejak Naka mulai aktif bergerak, jam tidurnya sudah mulai 
berkurang. Ditambah lagi jika weekend seperti ini, Barra dan 
Maurin seperti tak pernah rela melihat Naka terlelap 
sebentar saja. 


"Papi duluan," tunjuk Maurin. 


"Kok kakak nuduh papi? Tadi kakak duluan yang pegang- 
pegang pipi Naka," protes Barra. 


Amanda geleng kepala melihat tingkah anak dan bapak itu, 
dia lebih memilih membawa Naka ke dalam gendongannya. 
Menengangkan anak laki-lakinya agar berhenti menangis. 


"Kalau papi gak toel-toel pipinya pasti Naka gak bangun," 


Barra tergelak. 
"Kalau kakak gak cium-cium, pasti Naka masih tidur." 


Amanda menggerutu pelan, dia lelah sekali mendengarkan 
perdebatan mereka. 


"Kita keluar aja yuk, mami pusing dengerin papi sama kakak 
kamu berantem terus," ucap Amanda kepada anaknya. 


Amanda keluar, menggendong Naka ke halaman belakang 
dan duduk di gazebo taman. 


Hal ini sudah menjadi rutinitasnya sejak Naka lahir, 
bersantai di halaman belakang memang menyenangkan. 


Terlihat sangat asri, terlebih beberapa bulan lalu Barra 
membuat kolam dengan air terjun buatan. Suara gemericik 
air semakin menambah kedamaian. 


"Anak mami, makin gendut aja." 
Naka tertawa, seolah mengerti apa yang ucapkan Amanda. 


Kehadiran bayi gembul itu menambah krbahagiaan di 
keluarga Barra menjadi berkali-kali lipat. 


Termasuk untuk Maurin, dia menjadi lebih ceria kembali 
setelah sebelumnya dia uring-uringan karena Kevin pulang 
ke Bali. 


"Adek Naka, kesayangan kakak Maurin." 


Amanda tersenyum melihat Maurin berjalan menghampiri 
mereka, gadis remaja itu semakin terlihat mempesona. 
Terlebih lagi, dia akan mulai masuk SMA pada tahun ajaran 
baru nanti. 


"Udah berantemnya sama papi?" 
Maurin menggeleng. 


"Capek, aku tinggal aja ke sini. Mau main sama si gembul," 
ucap Maurin. 


Naka terkikik geli saat pipinya dicium oleh Maurin, 
tangannya menggenggam rambut Maurin yang terurai. 
Seakan mainan, dia menarik-narik rambut itu membuat 
sang pemilik berteriak kesakitan. 


"Aww... jangan dijambak dong rambut kakak," 
Amanda tertawa. Selalu seperti ini. 
"Jangan ditarik rambut kakak, sayang, ini bukan mainan," 


Maurin bernafas lega saat tangan Naka sudah menjauh dari 
rambutnya. 


"Dasar si gembul nakal ya ini, sini biar pipinya kakak makan. 
Pipi bakpau," 


"Jagain Naka bentar ya, mami mau ambil makan dulu buat 
dia," ucap Amanda. 


Maurin mengangguk. 
"Sini sama kakak," 


Naka berceloteh kegirangan saat dia berpindah ke dalam 
pelukan kakaknya. 


"Tatata..taa," 


"Kok ta sih? Bukan ta, tapi kakak," koreksi Maurin. 


"Panggil kakak Maurin, oke mbul?" 
"Taaa..." 


Maurin berdecak saat Naka sama sekali tidak mengerti apa 
yang dia katakan. 


"Dasar gembul," 


"Sini biar Naka duduk di kursi," ucap Barra. Dia sudah 
membawa kursi kebanggan Naka ketika anak itu akan 
makan. 


"Udah kaya prince ya si gembul." 
Barra terkekeh. 


"Prince hatinya papi sama mami ya Ka," balas Barra 
mendukung putranya. 


Maurin mencebik. 


"Yang ini princessnya papi sama mami, udah makin gede aja 
kamu nak," ucap Barra. Dia menepuk pelan kepala Maurin. 


"Mau kado apa dari papi?" Tanya Barra. 

"Aku gak lagi ulang tahun pi," 

Barra tersenyum, "hadiah untuk nilai kelulusannya. Karena 
anak gadis papi yang cantik ini udah jadi siswi dengan nilai 
lulusan terbaik di sekolah. Papi bangga banget!" 

Maurin mengulum senyum, kemudian menggeleng. 

"Maw gak pengen apa-apa," 


"Bener?" Tanya Barra. 


Maurin tidak menjawab, dia lebih fokus menggoda adik 
kecilnya. 


"Mau ketemu Kevin?" 

Maurin menoleh, dahinya berkerut bingung. 

"Ke depan gih, dia lagi nungguin kamu," ucap Barra. 
"Maksud papi?" 


"Kevin lagi ada di ruang tamu, samperin sana. Kasian dia 
udah jauh-jauh dari Bali ke Jakarta kan," 


Tanpa banyak membuang waktu lagi, Maurin sedikit berlari. 


Langkahnya mulai memelan saat melihat seorang lelaki 
yang duduk memunggunginya. Maurin hafal betul dia siapa, 
laki-laki yang selama satu tahun ini masih selalu dia 
rindukan. 


"Maw," 


Kevin berdiri, menghampiri Maurin yang masih mematung di 
depannya. 


"How are you?" 

Maurin menggeleng. 

"Gak baik-baik aja. Ngapain kesini lagi? Kirain udah lupa," 
Kevin terkekeh mendengarnya. 


"Ternyata kamu makin bawel ya. Oh iya, kata papi kamu, 
kamu dapet nilai terbaik ya di sekolah?" 


Kevin mengulurkan tangannya, "selamat." 


Maurin menatap tangan itu cukup lama, dia merindukannya. 


Maurin tidak menerima uluran tangan itu, dia memilih untuk 
memeluk Kevin. Ya, terlalu berani memang. Ini adalah kali 
pertama Maurin memeluk Kevin. 


"Kenapa waktu itu gak pamit sama aku?" 


Kevin membalas pelukan Maurin tak kalah eratnya, dia 
mengusap rambut Maurin. 


"Aku kira, kamu gak mau liat aku lagi." 
"Bodoh!" 


Kevin tertawa pelan, kata bodoh memang tepat untuknya. 
Dia bodoh, karena terlalu pengecut untuk mengutarakan isi 
hatinya. 


"Maaf, tapi laki-laki bodoh ini jatuh cinta sama kamu Maw." 


Kevin sedikit memberi jeda, dia mengusap bahu Maurin 
yang bergetar. 


"Aku sayang sama kamu," lanjut Kevin. 
Maurin mengangguk, dia lebih mengeratkan pelukannya. 
"Maw juga sayang om Kevin," 


Om, mendengarnya Kevin sedikit tertawa. Maurin masih 
memanggilnya dengan sebutan om. 


"Gantilah, jangan om." 
Maurin melepas pelukannya, kemudian menatap Kevin. 


"Maksudnya?" 


Kevin kembali tertawa saat melihat wajah kebingungan 
Maurin, wajah gadis itu sudah memerah. 


"Kayaknya lebih enak panggil, mas?" 
"Atau abang deh, eh tapi jangan bangKe ya!" Lanjut Kevin. 
"Pantes ada bau-bau kurang sedap, ada bangke disini?" 


Kevin dan Maurin otomatis menjauh, salah tingkah ketika 
ada Barra yang berdiri tak jauh dari mereka. 


Maurin merutuki dirinya dalam hati, bagaimana jika papinya 
melihat mereka berpelukan? 


"Maw dipanggil mami tuh, papi mau ngomong dulu sama 
Kevin." 


"Mau ngomong apa?" Tanya Maurin. 

"Kerjaan, udah sana ke belakang," perintah Barra. 
Meurin menatap Kevin, seakan meminta persetujuan. 
"Aku gak bakal di makan sama papi kamu," canda Kevin. 


"Hmm." 


KKK 


1 part lagi menuju Ending... 


Sebenernya mau sekarang sih endinya, tp aku lagi 
gak mood banget. 


KASIH AKU MOTIVASI UNTUK IKHLAS MENERIMA 
TAKDIR GAES, LAGI SEDIH BANGET :"(( 


150 komentar untuk part selanjutnya... 


36. TAMAT 


Happy Reading! 


"Maafin mama ya, semua salah mama. Gara-gara mama 
juga, Winda dan calon anak kamu meninggal," sesal Ratih. 


Sehari sebelumnya Barra di kabari oleh pihak kepolisian jika 
Ratih jatuh sakit dan di rawat di rumah sakit. 


"Mama juga minta maaf sama kamu Amanda, mama minta 
maaf," 


Amanda mengangguk, dia membalas genggaman tangan 
Ratih. 


"Manda udah maafin mama, sekarang mama harus cepet 
sembuh ya." 


Ratih menggeleng, "mama udah gak kuat," 


"Mama jangan ngomong gitu, mama pasti kuat," ucap 
Amanda. 


"Ma-af," ucap Ratih sesaat sebelum memejamkan matanya. 


Sintia yang mendengar penjelasan Amanda menangis 
histeris, hari ini Sintia diberi kesempatan untuk bebas 
sejenak untuk menghadiri pemakaman Ratih. 


"Kamu jangan nangis terus, kasihan mama kamu," ucap 
Amanda. 


"Mama," 


"Kita doain aja yang terbaik buat mama kamu ya?" 


Sintia mengangguk lemah, dia tidak menyangka jika Ratih 
akan meninggalkannya secepat ini. 


Barra menyentuh bahu Amanda, sedikit membungku dia 
berbisik, "kita pulang yuk, Dito sama ibu udah sampai 
rumah." 


"Ibu udah sampai mas?" 
Barra mengangguk. 


"Tadi Kevin kabarin aku, kasihan Naka juga. Takut dia makin 
rewel kalau kamu pergi lama-lama," ucap Barra. 


"Iya mas." 


Amanda berdeham, menatap Sintia yang masih terduduk 
lemah di samping nisan ibunya. 


"Sintia, kami pulang dulu ya. Semoga ini semua bisa jadi 
pelajaran untuk kita," 


"Terimakasih, kalian udah mau urus pemakaman mamaku," 
ucap Sintia. 


"Sama-sama, yaudah kita pamit dulu ya." 


Barra menggandeng tangan Amanda keluar dari 
pemakaman. 


"Kamu udah setuju kalau Maurin sama Kevin mas?" Tanya 
Amanda ketika sudah masuk ke dalam mobil. 


"Maurin masih kecil, baru mau masuk sma. Sedangkan usia 
Kevin udah matang, pas buat menikah. Mas gak yakin kalau 
Kevin bisa nunggu lebih lama lagi," 


Amanda menghela nafas. 
"Tapi kayaknya mereka beneran saling sayang deh mas," 


"Maurin masih remaja, dia lagi masa puber. Kayak yang 
kamu bilang waktu itu, mungkin Maurin cuma cinta monyet 
aja sama Kevin. Dia belum tau dunia luar kayak gimana," 


"Itu artinya kamu gak setuju kalau Maurin sama Kevin?" 
Tanya Amanda memastikan. 


Barra tersenyum tipis, kemudian mengangkat pelan 
bahunya, tak tau. 


aaa 
"Kak, ajak Kevin makan sekalian. Kasian," ucap Amanda. 


Amanda sengaja meminta ART mereka untuk memasak lebih 
banyak. 


Maurin mendekat ke arah Amanda, "mami." 
"Kenapa?" 


"Aku sayang sama abang," ucap Maurin. Dia bersandar, 
memeluk lengan Amanda. 


"Besok abang udah balik lagi ke Bali," lanjut Maurin. "Tadi 
abang bilang sama aku, katanya aku gak boleh nungguin 
dia. Pasti papi udah bilang macem-macem ya sama abang?" 


Amanda mengusap rambut Maurin pelan, dia bisa 
merasakan kegelisahan anak gadisnya. 


"Kakak percaya kan, kalau jodoh itu gak akan pernah 
ketuker. Kalau Kevin emang jodohnya kakak, mami yakin 


banget apapun yang menghalangi pasti gak akan 
berpengaruh." 


"Sekarang kamu panggil yang lain untuk makan ya, 
semuanya udah siap. Masalah Kevin, jangan terlalu 
dibebani. Kakak harus yakin sama takdir Tuhan," 


Maurin mengangguk. Dia lantas pergi ke ruang tamu, 
dimana keluarganya berkumpul. 


aaa 


"Gundut banget mbak anaknya, pasti kamu makan terus ya 
mbul," ucap Dito. Sejak sampai di Jakarta tadi, Dito tak lepas 
menggoda sang keponakan. 


Memang bayi itu sangat menggemaskan, wajahnya yang 
polos dan apa adanya membuat hiburan tersendiri bagi 
orang dewasa. 


"Cium sini, cium." 


Naka spontan menarik rambut Dito, sepertinya bayi itu risih 
jika dicium teris menerus. Tak lama kemudian, terdengar 
suara rengekan olehnya. 


"Gembeng kamu, cuma di cium kok nangis," ledek Dito. 


"Hus, namanya juga masih bayi. Pengap kalau dicium terus 
kayak gitu," ucap Rini. 


"Habisnya aku gemes banget bu," 


"Kenapa nangis?" Tanya Amanda, dia datang dari arah ruang 
tamu. Dimana Maurin, Barra dan Kevin berbincang. 


"Anak mami kenapa nangis, hem?" 


Naka langsung menghentikan tangisannya saat berpindah 
ke gendongan Amanda, tangannya memukul kecil dada 
Amanda. 


"Mau mimi iya? Kita ke kamar dulu ya," 


"Manda ke kamar dulu ya bu, ibu sama Dito kalau mau 
istirahat langsung juga gak papa. Mas Barra masih ada 
urusan sebentar, maaf kaalu belum sempet ngobrol banyak 
sama ibu dan Dito," lanjut Amanda. 


Rini dan Dito mengangguk maklum. 


"Aku nanti aja lah mbak tidurnya, masih jam segini," ucap 
Dito. 


"Yaudah, nanti setelah nyusuin Naka aku kesini lagi." 


aaa 


Saat ini Amanda benar-benar merasa bahagia, memang 
benar, jika jodoh itu tidak akan pernah tertukar. 


Seperti sekarang, Amanda sangat bahagia bisa melewati 
berbagai masalah yang menimpanya bersama Barra. 


Dia merasa bersyukur, Tuhan telah mempertemukannya 
dengan Barra. Laki-laki yang begitu lembut dan penuh kasih 
sayang. 


"Makasih ya mas, kamu udah milih aku untuk jadi ibu dari 
anak-anak kamu," ucap Amanda sebelum mereka masuk ke 
alam mimpi. 


Barra tersenyum, dia menjadikan lengannya sebagai bantal 
Amanda dan memeluk wanita itu dengan erat. 


"Makasih kamu udah jadi ibu yang baik untuk anak-anak, 
dan istri yang baik buat aku." 


"Makasih kamu tetap bertahan, walau banyak banget 
masalah yang kita lewati sebelumnya. Kamu adalah wanita 
terhebat untuk aku dan anak-anak," lanjut Barra. 


Amanda menggeleng, "aku gak mungkin bisa lewati itu 
semua kalau gak ada kamu mas, jadi kita sama-sama hebat 
Karena bisa melewati semua masalah itu." 


"Pernikahan itu emang gak selalu mulus, akan ada sedikit 
konflik kayak film. Tapi kita harus yakin kalau kita mampu 
atasi masalah itu, yang terpenting kita saling percaya dan 
menjaga. Dan rasa cinta iti gak akan pernah pudar dari hari 
kita," ucap Barra. Dia mengusap lembut pipi istrinya, dan 
memperikan kecupan panjang di dahinya. 


"| love you, aku pengen habisin sisa hidup aku sama kamu. 
Kita besarin anak-anak bareng, sampai kita punya cucu," 


Amanda mengangguk. 


"| love you more, mas Barra." 


Maaf kalau endingnya kurang mulus yaa... 


Tunggu judul selanjutnya ya gaes, jangan di hapus 
dulu dari library kalian. Oke! 


Oh iya, kasih kesan kalian pas baca cerita ini dari 
awal sampai akhir dong. 


Kasih komentar kalian yang jujur, sejujur-jujurnya, 
oke? 


Tanpa kalian cerita ini bukan apa-apa. Thankyou! 


Cerita Baru 


APA KABAR KALIAN? 
YANG RINDU AKU MANA SUARANYA? 


YANG MINTA KEVIN MAURIN, BURUAN DI CEK JUDUL 
BARU YAAA... SEMOGA SUKAAAA 


PENGU MU MAN 
Hai pembaca Barra Amanda, yuk intip judul baru aku 


"Marriage by Contract" gak kalah seru Iho dari kisah 
Barra Amanda 


Jangan lupa mampir yaaa!! 


